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ABSTRAK 
Ayshah Nur Fatimah, 2019, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Melalui 
Teknik Mind Mapping dalam Bimbingan Konseling Untuk Memperbaiki Akhlak 
Peserta didik Studi Kasus di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri Tahun Ajaran 
2018/2019, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing  :  Yayan Andrian, S.Ag., M.Ed. Mgmt  
Kata Kunci : Layanan Bimbingan Kelompok, Bimbingan Konseling,  
Teknik Mind Mapping, Memperbaiki Akhlak 
 
Masalah akhlak merupakan suatu masalah yang sangat mendasar bagi 
setiap pribadi muslim dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu cara yang 
digunakan di SMP Negeri 1 Eromoko adalah dengan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping. Pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping dilakukan oleh Guru BK yang 
bekerjasama dengan Guru Pendidikan Agama Islan. Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Layanan Bimbingan 
Kelompok Melalui Teknik Mind Mapping dalam Bimbingan Konseling Untuk 
Memperbaiki Akhlak Peserta Didik Studi Kasus di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Dilaksanakan di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri, pada bulan Juni- 
Desember 2018. Subjek penelitian adalah Guru BK dan Guru PAI, sedangkan 
informan penelitian adalah kepala sekolah, teman sejawat Guru BK dan Guru PAI 
dan peserta didik siswa kelas VIII B di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan triangulasi data dan 
ketekunan pengamatan, teknik analisis data yang digunakan adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanakan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping dalam bimbingan konseling utnuk 
memperbaiki akhlak peserta didik studi kasus di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019 dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 
Pertama salam, menguji kejujuran, menjelaskan permasalahan peserta didik, 
menjadikan satu bagian peserta didik yang berakhlak kurang baik, menjelaskan 
mind mapping, membagi kelompok, membuat mind mapping berdasarkan akhlak 
buruk yang dilakukan, membuat fokus dibagian tengah, membuat cabang-cabang 
yang dihubungkan kepusat, mengisi cabang-cabang dengan tindakan yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki akhlak, menggunakan kata kunci, warna ,dan 
gambar, garis yang mudah diingat kemudian evaluasi dan pengamatan. Kesulitan 
yang dialami peserta didik yaitu membuat mind mapping, membuat imajinasi 
tindakan yang akan dilakukan. Adapun solusi oleh Guru BK dan Guru PAI dalam 
mengatasi kesulitan peserta didik yaitu melakukan evaluasi mind mapping ketika 
pelaksanaan pembuatan mind mapping untuk memperbaiki akhlak berlangsung. 
xiv 
 
ABSTRACT 
 
Ayshah Nur Fatimah, 2019, The Implementation Of Group Guidance Services 
Through Mind Mapping In Counseling Guidance To Improve The Students 
Morals A Case Study In SMP N 1 Eromoko, Wonogiri In Academic Year 
2018/2019. Thesis : Islamic Education Department, Tarbiyah training Faculty, 
IAIN Surakarta. 
Advisor : Yayan Andrian, S. Ag., M.ED. MGMT  
Keywords : Guidance Services group,  Counseling Guidance, Mind Mapping 
Techniques, Improving Morals. 
 
The moral problems are a very basic problem for every moslem  in their 
daily life which is able to colored every attitudes and behaviour when dealing 
with human and dealing with Allah. One of the method used in junior high school 
1 Eromoko is group guidance services through mind mapping technique. The 
implementation of group guidance services through mind mapping technique is 
conducted by the teacher who collaborates with the islamicreligion teacher. 
Therefore, the aims of the research is find out The Implementation Of Group 
Guidance Services Through Mind Mapping In Counseling Guidance To Improve 
Students’ Moral A Case Study In SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri In Academic 
Year 2018/2019. 
 
This research use the qualitative method with a case study approach. The 
research conducted in SMPN 1 Eromoko Wonogiri, on June – December 2018. 
The subject of the research are BK teachers and PAI teachers, while the 
informants were headmasters, collegues of BK teachers and PAI teachers and the 
students of VIII B in SMPN 1 Eromoko Wonogiri. The techniques of collecting 
data which used by the researcher were observation, interview, and 
documentation. While the data validity technique used data triangulation and 
persistence of observation, the data analysis technique used a descriptive 
qualitative approach. 
 
The result of the study explain that the implementation of group guidance 
services through mind mapping in counseling guidance to improve the students 
morals a case study in SMPN 1 Eromoko, Wonogiri in Academic year 2018/2019 
is carried out with these following steps: greeting, teseting the honesty,explaining 
the students’ problem, creating a part of students who have inadequate behavior, 
explain the mind mapping, divide groups, make a mind mapping based on 
students’ bad moral, make a focus in the middle, make branches that connected to 
the center, fill the branches with actions which taken to improve morals, uses the 
keyword, color, dan picture, line which is easy to remembered, then evaluation 
and observation. The difficulties which experienced by the studends in on making 
mind mapping, and imagine the action that to be taken. The solution by the BK 
teachers and PAI teachers to solve the students difficulties is evaluate the mind 
mapping on the mind mapping making process to improve the morals. 
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1 
BAB I 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam, 
sehingga setiap aspek dari ajaran agama Islam ini selalu berorientasi pada 
penanaman dan pembinaan akhlak yang mulia, yang disebut akhlak al-
karimah. Akhlak juga menjadi salah satu ukuran keimanan seseorang. Jika 
seseorang memiliki akhlak yang baik maka derajatnya akan meningkat, 
namun sebaliknya jika akhlaknya buruk maka akan menurunkan 
derajatnya. Dalam Islam akhlak adalah suatu perilaku yang 
menghubungkan antara Allah Swt dan makhluknya.  
Akhlak salah satu inti dari ajaran Rasulullah SAW. Akhlak 
dihasilkan dari proses penerapan aqidah dan syari’ah. Ibarat bangunan, 
akhlak itu kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi dan 
bangunannya kuat. 
Akhlak  hal penting dalam kehidupan masyarakat, apalagi di era 
globalisasi ini. Tidak adanya  akhlak dalam tata kehidupan masyarakat 
akan menyebabkan hancurnya masyarakat itu sendiri. Hal ini dapat 
diamati pada kondisi yang ada di negeri ini. Atau dengan kata lain, bangsa 
Indonsesia saat ini bukan saja krisis ekonomi dan krisis kepercayaan akan 
tetapi juga krisis akhlak dimasyarakat, sekolah dan dalam keluarga.  
Akhir-akhir ini banyak terjadi berbagai kejadian yang menunjukan 
akhlak yang buruk dikalangan siswa yang dianggap menyimpang dan 
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menganggu kenyamanan masyarakat yang antara lain tawuran, 
pengeroyokan, dan pelanggaran lalu lintas, dan sebagainya. Hal ini seperti 
pengeroyokan yang baru saja terjadi pada tanggal 8 Februari 2018 di 
Karanganyar Jawa Tengah (Detiknews, 8 Februari 2018), di Bogor yaitu 
peristiwa tawuran anak SMP yang mengakibat kematian pada tanggal 31 
Juli 2018 tepatnya di Terminal Bubulak, Bogor Barat, Kota Bogor 
(Poskotanews, 3 Agustus 2018). Untuk mengatasi hal tersebut biasanya 
yang dilakukan oleh pihak sekolah yaitu  dengan memberikan nasehat 
ataupun pembinaan dengan Guru BK dengan memanggil siswa yang 
bersangkutan dan jika masih terulang maka akan memanggil kedua orang 
tua yang bersangkutan, bahkan ada sekolah yang langsung mengeluarkan 
siswa tersebut (Poskotanews, 30 Mei 2018).  
Melihat beberapa berita yang ada dalam media masa ataupun 
siaran radio dan televisi, akhlak anak diera sekarang sangat 
memprihatinkan dan menunjukkan akhlak yang kurang baik. Sedangkan 
dalam Islam senantiasa menganjurkan agar seseorang senantiasa berbuat 
baik. Dalam hadis arba’in nawawiyah (1431/2010:53) yang 
memperlihatkan akan pentingnya akhlak itu sendiri. 
 ُللها َيِضَر ٍلَبَج ِنِب ِذ اَعُم ِنَحم َّرلا ِدبَع بَِأ َو َةَد اَنُج ِنب ِبُدْنُج ٍّر َذ بَِأ نَع
 َلاق ملسو ويلع ُللها ىلص ِللها ِلوُسَر نَع اَمُه ْ نَع َللها ِقَّتا (:  ِعِبَْتأَو ,َتنُك اَمُثْيَح
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 :َلَاقو يِذِم ْرَّ تلا ُهاَوَر )ٍنَسَح ٍقُُلِبِ َس اَّنلا ِقِل اَخ َو , اَهُحَْتَ َةَنَسَلحا َةَئِّيَّسلا
 .ٌحيِحَص ٌنَسَح : ِخَسّنلا ِضْع َب فَِو .ٌنَسَح َثْيِدَح 
Artinya :  Dari Abu Dzar Jundub bin Junadah ra dan Abu Abdurrahman 
Mu’adz bin Jabbal ra menergangkan bahwa Rasulullah SAW bersabda “ 
Bertakwalah kepada Allah dimanapun berada. Dan ikutilah kejelakan dengan 
kebaikan, niscaya kebaikan itu akan menghapusnya. Dan pergaulilah manusia 
dengan akhlak tepuji”. (HR. Turmudzi) 
Hadis tersebut secara teoritis mengandung ajaran mengenai akhlak 
terutama akhlak terpuji. Ajaran akhlak yang bersifat teoritis yang terdapat 
dalam hadis yaitu ajaran ketakwaan seseorang yang diekpresikan dalam 
bentuk amal shaleh, dan dibalas dengan pahala dari Allah swt, yaitu 
berupa kehidupan yang penuh berkah dan kebahagiaan. Maka, ajaran 
akhlak ini berlaku bagi seluruh umat manusia. 
Seperti telah diketahui masalah akhlak diera sekarang itu sudah 
menjadi suatu masalah yang sangat mendasar bagi setiap pribadi muslim 
dalam kehidupan sehari-hari yang mampu mewarnai segala sikap dan 
perilakunya baik ketika berhubungan dengan manusia maupun ketika 
berhubungan dengan Allah. Seperti yang terjadi di SMP Negeri 1 
Eromoko Wonogiri masih ditemukan peserta didik yang bertutur kata 
kotor, berkelahi, membuat gaduh kelas, mencela orang dan tidak 
menghormati guru. Dalam suatu lembaga pendidikan untuk menangani hal 
tersebut adalah dengan layanan bimbingan dan konseling, pemberiaan 
nasehat oleh wali kelas dan pembinaan oleh Guru PAI. Tujuan utama 
dalam dunia pendidikan adalah pembentukan akhlak yang sanggup 
menghasilkan orang-orang bermoral, jiwa yang bersih, kemauan yang 
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keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi melalui proses 
pembinaan secara bertahap. 
Pada setiap sekolah pasti mempunyai Guru Bimbingan dan 
Konseling yang mempunyai tugas untuk membentuk akhlak siswa yang 
lebih baik. Terkait dengan hal tersebut, dimasa sekarang ini Guru BK 
(Bimbingan Konseling) mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
meningkatkan kualitas siswanya yang berhubungan dengan akhlak para 
siswa. Sebab guru bimbingan dan konseling mempunyai banyak layanan 
baik itu layanan yang sifatnya individu maupun kelompok. Bimbingan dan 
konseling mempunyai bebarapa jenis layanan yaitu layanan orientasi, 
layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan 
bimbingan belajar, layanan konseling perorangan, dan layanan bimbingan 
dan konseling kelompok. (Hallen, 2002:81- 88) 
SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri juga melakukan berbagai 
layanan bimbingan konseling, salah satu layanan yang digunakan layanan 
bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok itu suatu cara 
memberikan bantuan kepada peserta didik melalui kegiatan kelompok ( 
Tohirin, 2013:164). Masalah yang ditangani melalui layanan bimbingan 
kelompok salah satunya adalah masalah akhlak. Di SMP Negeri 1 
Eromoko masih ditemukan peserta didik yang memiliki akhlak yang 
kurang baik, antara lain masih sering berkata kotor, mencela orang, 
berkelahi dikelas, membuat gaduh kelas, dan tidak menghormati guru. 
(Wawancara dengan Ibu Siti Fathonah pada Hari Senin 21 Mei 2018) 
5 
 
 
 
Di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri hal tersebut tidak lepas dari 
perhatian lebih dari guru khususnya Guru BK yang bekerja sama dengan 
Guru Pendidikan Agama Islam untuk membimbing dan mengarahkan 
perkembangan kemampuan peserta didik secara optimal untuk berkreasi, 
mandiri, bertanggung jawab dan berakhlak mulia. Pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri sebelumnya 
menggunakan metode ceramah, guru memberikan nasehat-nasehat dan 
klien hanya mendengarkan. Kemudian sekolah mengembangkan teknik 
layanan bimbingan  kelompoknya dengan menerapkan teknik yang santai, 
kreatif,  menarik tapi serius dengan menggunakan teknik mind mapping. 
Teknik mind mapping yang dilakukan dalam layanan bimbingan 
kelompok ini akan membantu peserta didik untuk mengingat tindakan apa 
yang akan dilakukan untuk memperbaiki akhlak kurang yang baik yang 
mereka lakukan. Dimana peserta didik akan membuat cabang-cabang peta 
pikiran yang berisikan tindakan-tindakan untuk memperbaiki akhlak yang 
setiap individunya mempunyai tindakan yang berbeda-beda tergantung 
akhlak kurang baik yang individu lakukan.  Teknik mind mapping ini akan 
membantu memperbaiki akhlak peserta didik dengan peta pikiran yang 
mereka buat. Teknik layanan bimbingan kelompok yang digunakan 
sebelumnya untuk memperbaiki akhlak mencapai prentase sebesar 50% 
peserta didik yang berakhlak baik dari semua peserta didik yang 
melakukam layanan bimbingan kelompok dan kemudian setelah teknik 
tersebut dikembangkan presentasenya menjadi 70% peserta didik yang 
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berakhlak baik dari semua peserta didikyang melakukan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping. (Wawancara dengan 
Ibu Nurul Aslikhah pada, Senin 16 Juli 2018) 
SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri menerapakan layanan 
Bimbingan Kelompok  dengan menggunakan teknik mind mapping sejak 5 
tahun yang lalu. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di 
lakukan oleh Guru BK yang bekerja sama dengan Guru Pendidikan 
Agama Islam. (wawancara dengan Ibu Dra. Siti Fatonah FJ pada, Minggu 
20 Mei 2018 ) Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan di jam 
bimbingan konseling dan di luar jam bimbingan konseling yang 
membutuhkan waktu sekitar 2 minggu untuk memantaui akhlak siswa 
selanjutnya. Dimana sebelum melakukan pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping, Guru BK mengumpulkan semua 
peserta didik yang memiliki akhlak yang buruk kemudian menguji tingkat 
kejujuran mereka dalam berakhlak, kemudian menjelaskan konsep 
pembuatan mind mapping untuk memperbaiki akhlak, setelah itu  Guru 
Pendidikan Agama Islam dan Guru BK mengevaluasi pembuatan mind 
mapping peserta didik (Wawancara dengan Ibu Nurul Aslikhah pada, 
Senin 16 Juli 2018)  
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam sebuah laporan 
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 
Melalui Teknik Mind Mapping Dalam Bimbingan Konseling Untuk 
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Memperbaiki Akhlak Peserta didik Studi Kasus di SMP Negeri 1 
Eromoko Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka masalah 
yang muncul dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Masih terdapat peserta didik yang memiliki akhlak yang kurang baik 
misalnya, berkata kotor, mencela orang, berkelahi dikelas, membuat 
gaduh kelas, dan tidak menghormati guru. 
2. Teknik yang digunakan dalam layanan bimbingan kelompok untuk 
memperbaik akhlak awalnya mencapai presentase sebesar 50 % 
peserta didik yang berakhlak baik dari semua peserta didik yang 
melakukan layanan bimbingan kelompok dan kemudian teknik 
tersebut dikembangkan mencapai presentasi sebesar 70%  yang 
berakhlak baik dari semua peserta didik yang melakukan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditentukan, untuk 
memfokuskan penelitian yang akan dilakukan maka masalah dibatasi pada 
“ Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Mind 
Mapping Dalam Bimbingan Konseling Untuk Memperbaiki Akhlak 
Peserta Didik Kelas VIII B Studi Kasus di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang ditentukan rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
“ Bagaimana Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Melalui 
Teknik Mind Mapping Dalam Bimbingan Konseling Untuk Memperbaiki 
Akhlak Peserta Didik Kelas VIII B Studi Kasus di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui pelaksanaan layanan Bimbingan Kelompok 
Melalui Teknik Mind Mapping dalam Bimbingan Konseling Untuk 
Memperbaiki Akhlak Peserta Didik Kelas VIII  B Studi Kasus di SMP 
Negeri 1 Eromoko Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini adapun beberapa manfaat yang dapat kita ambil dan 
kita jadikan acuan untuk kedepannya, diantaranya : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 
mengenai Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Melalui 
teknik Mind Mapping Dalam Bimbingan Konseling Untuk 
Memperbaiki Akhlak Peserta Didik Kelas VIII Studi Kasus di 
SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019 
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b. Penelitian ini menambah khasanah baru untuk membuat karya-
karya ilmiah baru yang berkaitan dengan Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan Kelompok Melalui teknik Mind Mapping Dalam 
Bimbingan Konseling Untuk Memperbaiki Akhlak Peserta Didik 
Kelas VIII  Studi Kasus di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
Tahun Ajaran 2018/2019 
2. Manfaat Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan bagi SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 
teknik mind mapping dalam bimbingan konseling untuk 
memperbaiki akhlak peserta didik kelas VIII. 
b. Bagi sekolah lain, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
acuan guru dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping dalam bimbingan konseling 
untuk  memperbaiki akhlak peserta didik  
c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 
referensi tentang pelaksanakan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping dalam bimbingan konseling 
untuk memperbaiki akhlak peserta didik 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Konseling 
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Menurut Hallen ( 2002:9) menjelaskan Bimbingan adalah 
proses pemberian bantuan kepada individu secara terus menerus 
dari seorang pembimbing dengan menggunakan berbagai macam 
media dan teknik bimbingan sehingga individu dapat bermanfaat 
bagi dirinya sendiri maupun lingkungan sebagai makhluk sosial. 
Sedangkan menurut Prayitno dan Amti ( 2013:99) 
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh  orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang, baik 
anak-anak, remaja maupun dewasa agar dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dengan memanfaatkan kekuatan 
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan 
norma-norma yang berlaku. Bimbingan pada prinsipnya 
merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli kepada individu maupun kelompok agar mandiri dan 
berkembang secara optimal dalam hubungan pribadi, sosial, 
belajar, karir berdasarkan norma-norma yang berlaku (Febriani, 
2011:9) 
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Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan merupakan proses bantuan yang diberikan oleh seorang 
konselor kepada individu supaya individu yang dibimbing 
mempunyai kemampuan mengenal, menghadapi, dan memecahkan 
berbagai masalah yang dihadapi dalam hidupnya. 
Menurut Prayitno dan Amti (2013:105) Konseling 
merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 
wawancara konseling oleh seorang konselor kepada individu yang 
sedang mengalami masalah yang bernuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi oleh klien. Jadi bantuan yang telah 
diberikan kepada individu atau sekelompok orang pada akhirnya 
dapat mengatasi permasalahan yang dihadapinya, baik dimasa 
sekarang maupun yang akan datang, sehingga individu dapat 
menjadi lebih mampu berkembang dalam mengatasi masalah dan 
mampu merencanakan masa depan yang realistis. Sedangkan 
menurut Tohirin (2013:24) Konseling merupakan hubungan timbal 
balik antara konselor dan klien dimana konselor berusaha untuk 
menangani masalah yang di hadapi klien yang didukung oleh 
keahlian dalam suasana yang laras berdasarkan norma-norma yang 
belaku. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
konseling merupakan proses pemberian bantuan melalui 
wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka 
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antara konselor dengan klien  dengan tujuan mampu memecahkan 
masalah yang dihadapi oleh konseli. 
Menurut Mulyadi (2016:60) menjelaskan bahwa 
Bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang diberikan oleh 
seorang konselor kepada individu (klien) yang mengalami masalah 
baik pribadi, sosial, belajar, karier dengan harapan teratasinya 
masalah yang dihadapi oleh klien. Sedangkan menurut Tohirin 
(2013:25) Bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian 
bantuan dari pembimbing (konselor) kepada konseli (siswa) 
melalui pertemuan tatap muka antara keduanya untuk mengungkap 
masalah sendiri, mempunyai kemampuan menerima dirinya sendiri 
dengan potensi, dan mampu memecahkan sendiri masalah yang 
dihadapinya. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan dan konseling merupakan kegiatan untuk membantu 
peserta didik menemukan dirinya, lingkungannya, dan 
merencanakan masa depan, sehingga diharapkan bisa mencapai 
kesuksesan dibidang akademis, persiapan karier, dan dalam 
hubungan sosial dan kemasyarakatan. 
b. Bidang Garapan Bimbingan dan Konseling 
Menurut Hallen (2005:72-75) menyebutkan bidang garapan 
bimbingan dan konseling sebagai berikut: 
1) Bidang Bimbingan Pribadi 
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Suatu bimbingan untuk membantu individu mengatasi 
masalah-masalah yang bersifat pribadi. Pelayanan bimbingan 
dan konseling dalam bidang pribadi membantu siswa 
menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri 
serta sehat jasmani dan rohani. Pokok–pokok bidang 
bimbingan pribadi sebagai berikut: 
a) Penanaman dan pemantapan sikap dan kebiasaan serta 
pengembangan wawasan dalam beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b) Penanaman dan pemantapan pemahaman tentang 
kekuatan diri dan pengembangannya untuk kegiatan-
kegiatan yang kreatif, produktif, baik dalam kehidupan 
sehari-hari maupun untuk peranan di masa depan. 
c) Pengenalan dan pemantapan tentang bakat dan minat 
pribadi serta penyaluran dan pengembangannya melalui 
suatu kegiatan yang kreatif 
d) Pengembangan kemampuan mengarahkan diri sesuai 
dengan keputusan yang telah diambil 
2) Bidang Bimbingan Sosial 
Suatu bimbingan atau bantuan dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah-masalah sosial seperti pergaulan, 
penyelesaian masalah konflik, penyesuaian diri, bertutur kata 
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kotor, tidak menghormati guru, membuat gaduh kelas, tawuran, 
dan sebagainya. Pokok–pokok bidang bimbingan sosial sebagai 
berikut: 
a) Pengembangan dan pemantapan kemampuan 
berkomunikasi baik melalui ragam lisan maupun tulisan 
secara efektif 
b) Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan 
berhubungan sosail, baik dirumah, disekolahan maupun 
dimasyarakat dengan menjunjung tinggi tata krama, 
sopan santun serta nilai-nilai agama, adat, peraturan dan 
kebiasaan yang berlaku. 
c) Pengembangan dan pemantapan hubungan yang 
dinamis, harmonis dan produktif dengan teman sebaya, 
baik di sekolah yang sama, disekolah yang lain, di luar 
sekolah maupun dimasyarakat pada umumnya 
d) Pemantapan kemampuan menerima dan mengemukakan 
pendapat serta berargumentasi secara dinamis, kreatif 
dan produktif. 
3) Bidang Bimbingan Belajar 
Suatu bantuan dari pembimbing kepada individu 
(siswa) dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam 
memilih program studi yang sesuai, dan dalam mengatasi 
kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan tuntutan-
15 
 
 
 
tuntutan belajar dalam lembaga pendidikan. Pokok–pokok 
bidang bimbingan belajar sebagai berikut: 
a) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar untuk 
mencari informasi dari berbagai sumber belajar, 
bersikap terhadap guru dan narasumber lainnya, 
mengembangkan keterampilan belajar, mengerjakan 
tugas-tugas pelajaran dan menjalani program penilaian 
hasil belajar. 
b) Pengembangan dan pemantapan disiplin belajar dn 
berlatih, baik secara mandiri maupun kelompok 
c) Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan kondisi 
fisik, social dan budaya yang ada di sekolah, 
lingkungan sekitar dan masyarakat untuk 
pengembangan pengetahuan dan kemampuan serta 
pengembangan pribadi. 
4) Bidang Bimbingan Karir 
Bantuan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia 
pekerjaan, pemilihan lapangan pekerjaan atau jabatan (profesi) 
tertentu serta membekali diri dengan tuntutan-tuntutan dari 
lapangan pekerjaan yang telah dimasuki. Pokok-pokok bidang 
bimbingan karir sebagai berikut: 
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a) Pengenalan terhadap dunia kerja dan usaha untuk 
memperoleh penghasilan serta untuk memenuhi 
kebutuhan hidup 
b) Pengembangan dan pemantapan informasi tentang 
kondisi tuntunan dunia kerja, jenis-jenis pekerjaan 
tertentu, serta latihan kerja sesuai dengan pilihan karier 
c) Pemantapan cita-cita karier sesuai dengan bakat, minat 
dan kemampuan, serta pemantapan sikap positif dan 
obyektif terhadap pilihan karier. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bidang 
garapan bimbingan dan konseling konseling dibagi atas 4 bidang 
garapan, dimana keempat bidang tersebut mempunyai tugas 
masing- masing sesuai dengan bidangnya. Bidang bimbingan 
pribadi mempunyai tugas mengatasi masalah-masalah pribadi, 
bidang bimbingan sosial mempunyai tugas mengatasi masalah-
masalah sosial seperti, pergaulan, dan penyesuaian diri, bidang 
bimbingan belajar mempunyai tugas mengatasi masalah-masalah 
kaitanya dengan belajar seperti, cara memilih program studi, 
sedangkan bidang bimbingan karir mempunyai tugas mengatasi 
masalah-masalah yang berkaitan dengan dunia kerja atau lapangan 
pekerjaan. 
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c. Jenis – Jenis Layanan Bimbingan dan Konseling 
Menurut Hallen (2002:81-89) menyebutkan Jenis-jenis 
layanan bimbingan konseling sebagai berikut : 
1) Layanan orientasi  
Layanan orientasi merupakan layanan bimbingan dan 
konseling yang digunakan untuk memberikan pemahaman 
mengenai lingkungan (seperti sekolah) yang baru dimasukinya 
kepada klien dalam rangka mempermudah dan memperlancar 
berperannya peserta didik di lingkungan yang baru itu. 
Layanan orientasi ditujukan kepada siswa baru dan untuk 
pihak-pihak lain (terutama orang tua/ wali siswa) guna 
memberikan pemahaman dan penyesuaian diri terutama 
penyesuaian diri siswa terhadap lingkungan (sekolah) yang 
baru dimasukinya. 
Hasil yang diharapkan dari layanan orientasi ialah 
mempermudah penyesuaian diri siswa terhadap kehidupan 
sosial, kegiatan belajar dan kegiatan lain yang mendukung 
keberhasilan siswa. Demikian juga orang tua siswa, dengan 
memahami kondisi, situasi dan tuntutan sekolah anaknya akan 
dapat memberikan dukungan yang diperlukan bagi 
keberhasilan belajar anaknya. Dengan demikian fungsi utama 
yang didukung oleh layanan orientasi adalah fungsi 
pemahaman dan pencegahan. 
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2) Layanan Informasi 
Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan seorang klien menerima dan 
memahami berbagai informasi seperti informasi pendidikan, 
informasi jabatan yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan 
peserta didik (klien). Sasaran  dari layanan informasi ini bukan 
saja peserta didik, tetapi juga orang tua/wali sebagai orang 
yang  mempunyai pengaruh besar terhadap peserta didik agar 
mereka dapat menerima informasi yang amat berguna bagi 
perkembangan anak-anak mereka.  
Layanan informasi ini bertujuan untuk membekali 
individu dengan berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang 
berbagai hal yang berguna untuk mengenal diri, merencanakan 
dan mengembangkan pola kehidupan sebagai siswa, anggota 
keluarga dan masyarakat. Pemahaman yang diperoleh melalui 
layanan informasi, digunakan sebagai bahan acuan dalam 
meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkan 
cita-cita, menyelenggarakan kehidupan sehari-hari dan 
mengambil keputusan.  
3) Layanan penempatan dan penyaluran 
Layanan penempatan dan penyaluran merupakan 
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 
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didik (klien) memperoleh menempatkan dan penyaluran yang 
tepat misalnya penempatan dan penyaluran di dalam kelas, 
kelompok belajar, jurusan/program studi, program latihan, 
magang, kegiatan co-ekstrakurikuler sesuai dengan potensi, 
bakat dan minat serta kondisi pribadi. 
Melalui layanan penempatan dan penyaluran ini 
memberi kemungkinan kepada siswa berada pada posisi dan 
pilihan yang tepat, yaitu berkenaan dengan penjurusan, 
kelompok belajar, pilihan pekerjaan/karier, kegiatan ekstra 
kurikuler,program latihan dan pendidikan yang lebih tinggi 
sesuai dengan kondisi fisik dan psikisnya.  
4) Layanan pembelajaran 
Layanan pembelajaran adalah layanan bimbingan dan 
konseling yang memungkinkan peserta didik mengembangkan 
diri dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi 
belajar dengan kecepatan dan kesulitan belajar, serta berbagai 
aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya. 
Layanan pembelajaran ini untuk memungkinkan peserta 
didik memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan 
belajar yang baik, keterampilan dan materi belajar yang cocok 
dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta tuntutan 
kemampuan yang berguna dalam kehidupan dan perkembangan 
optimal dirinya.  
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5) Layanan konseling perorangan 
Layanan konseling perorangan merupakan layanan 
bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta 
didik(klien) mendapat layanan langsung tatap muka (secara 
perorangan ) dengan guru pembimbing dalam rangka 
pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi yang 
dideritanya.Layanan konseling perorangan yang 
memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsung secara 
tatap muka dengan Guru Pembimbing. 
6) Layanan bimbingan kelompok 
Layanan bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan 
dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik 
secara bersama- sama melalui dinamika kelompok memperoleh 
berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari Guru 
pembimbing) dan membahas secara bersama-sama pokok 
bahasan tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman 
dan kehidupannya sehari-hari untuk perkembangan dirinya baik 
sebagai individu maupun sebagai pelajar dan untuk 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan atau tindakan 
tertentu. 
7) Layanan konseling kelompok  
Layanan konseling kelompok merupakan layanan 
bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik 
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(klien memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan 
pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui dinamika 
kelompok, masalah yang dibahas itu adalah masalah pribadi 
yang dialami masing-masing anggota kelompok. Konseling 
kelompok merupakan konseling yang diselenggarakan dalam 
kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang 
terjadi di dalam kelompok itu. Masalah- masalah yang di bahas 
merupakan masalah perorangan yang muncul di dalam 
kelompok itu. 
Dari pendapat di atas, mengenai jenis-jenis layanan 
bimbingan dan konseling dapat disimpulkan bahwa bentuk dan 
isi layanan dalam bimbingan dan konseling disesuaikan dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa baik itu individu maupun 
kelompok. 
2. Layanan Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut Tohirin (2013:164) menjelaskan bahwa Layanan 
bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 
(bimbingan) kepada individu melalui kegiatan kelompok. Tohirin 
juga mengatakan bahwa jumlah anggota yang ideal dalam 
bimbingan kelompok antara 8-10 orang, jika jumlah anggota 
kelompok terlalu kecil (misalnya 2-3 orang saja) maka layanan 
bimbingan kelompok tidak efektif karena kedalaman dan variasi 
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pembahasan menjadi berkurang dan dampak layanan juga menjadi 
terbatas. Sebaliknya jika kelompok terlalu besar maka tidak efektif 
juga, karena akan mengurangi tingkat partisipasi aktif individual 
dalam kelompok. 
Sedangkan menurut Febriani (2011:86) menjelaskan bahwa 
Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan BK yang 
membantu peserta didik dalam pengembangan pribadi, 
kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, karir/jabatan, dan 
pengambilan keputusan, serta melalukan kegiatan tertentu melalui 
dinamika kelompok. Menurut Supriatna (2013:98) penataan dalam 
bimbingan kelompok pada umumnya berbentuk kelas yang 
beranggotakan 15 sampai 20 orang yang di pimpin oleh seorang 
pembimbing (konselor) atau guru. Informasi yang diberikan dalam 
layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memperbaiki 
dan mengembangkan pemahaman diri dan pemahaman mengenai 
orang lain. 
Layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika 
kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang 
berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu 
yang menjadi peserta layanan. Dalam layanan bimbingan 
kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian 
semua anggota. Masalah yang di bicarakan  dalam layanan 
bimbingan kelompok dibahas dalam suasana intens dan 
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konstruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok dibawah 
pimpinan kelompok ( Mulyadi, 2016:295) 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan  bahwa 
layanan bimbingan kelompok merupakan suatu proses pemberian 
bantuan kepada individu dalam situasi kelompok dimana dalam 
satu kelompok terdiri dari 8 sampai 10 orang peserta atau anggota 
kelompok dan satu pemimpin kelompok yang saling bertukar 
informasi, menyusun suatu rencana dan saling membantu dalam 
pengambilan keputusan yang tepat, bimbingan kelompok juga 
bertujuan mencegah timbulnya masalah dan mengembangkan 
potensi anggotanya dengan mengembangkan dinamika kelompok. 
b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 
Tujuan bimbingan kelompok salah satunya adalah untuk 
membantu anggota kelompok agar mengembangkan potensi diri 
secara optimal. Menurut Tohirin (2013:165) menjelaskan Tujuan 
bimbingan kelompok yaitu sebagai berikut: 
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum kegiatan bimbingan kelompok adalah 
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya 
kemampuan komunikasi peserta layanan. Dalam hal ini, sering 
terjadi bahwa kemampuan bersosialisasi seseorang sering 
terganggu perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang 
tidak objektif, sempit dan terkungkung serta tidak efektif. 
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2) Tujuan Khusus  
Secara khusus, bimbingan kelompok bertujuan untuk 
membahas topik-topik tertentu yang mengandung 
permasalahan aktual (hangat) dan menjadi perhatian peserta. 
Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-
topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, 
persepsi, wawasan, sikap yang menunjang diwujudkanya 
tingkahlaku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan 
berkomunikasi, verbal maupun non verbal juga ditingkatkan. 
Menurut Prayitno dalam Abidin & Budiyono (2010: 63) 
Tujuan bimbingan kelompok adalah memungkinkan individu 
dapat diajak bersama-sama mengemukkan pendapat dan 
membicarakan topik-topik penting, mengembangkan nilai-nilai 
kebersamaan, pembahasan bersama dalam mengatasi 
permasalahan melalui kelompok, mengembngkan kemampuan 
berkomunikasi, sikap dan tindakan nyata mencapai hal-hal 
yang digariskan kelompok. 
Sedangkan menurut Winkel & Hastuti (2004:547) 
Tujuan bimbingan kelompok adalah menunjang perkembangan 
pribadi dan perkembangan sosial masing-masing anggota 
kelompok serta meningkatkan mutu kerja sama dalam 
kelompok guna mencapai aneka tujuan yang bermakna bagi 
para partisipan. 
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Berpijak dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan bimbingan kelompok yaitu membantu seseorang 
agar mampu mengatasi masalahnya setelah ia mengenal, 
menyadari, dan memahami potensi serta kelemahan yang ada 
dalam dirinya untuk kemudian mengarahkan potensinya baik 
dalam bidang pribadi, sosial, belajar dan/atau karir untuk 
mengatasi masalah dan kelemahannya tersebut. 
c. Teknik Layanan Bimbingan Kelompok 
Dalam  menyelenggarakan Bimbingan kelompok, konselor 
harus mampu melihat dan memahami permasalahan yang dialami 
konselinya agar teknik yang digunakannya sesuai dengan 
permasalahan yang dialami konselinya agar proses kegiatan 
bimbingan kelompok dapat terlaksana sesuai dengan apa yang 
diinginkan. 
Menurut Prayitno dan Amti dalam Tohirin (2013:166) 
Teknik bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 
Pertama, teknik umum. Teknik ini meliputi: (a) komunikasi 
multi arah secara efektif dinamis dan terbuka, (b) pemberian 
rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam pembahasan, 
diskusi, analisis, dan pengembangan argumentasi, (c) dorongan 
minimal untuk memantapkan respon dan aktivitas anggota 
kelompok, (d) penjelasan, pendalaman, dan pemberian contoh 
untuk lebih memantapkan analisis, argumentasi, dan pembahasan, 
26 
 
 
 
(e) pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang 
dikehendaki. Teknik- teknik di atas diawali dengan penjelsan dan 
pengarahan tentang layanan bimbingan kelompok dan juga bisa 
dilakukan kegiatan selingan berupa permainan untuk memperkuat 
jiwa kelompok, memantapkan pembahasan, atau relaksasi. Sebagai 
penutup, diterapkan teknik pengakhiran atau melaksanakan 
kegiatan pengakhiran. 
Kedua, permainan kelompok. Permainan dapat dijadikan 
sebagai salah satu teknik dalam layanan bimbingan kelompok baik 
sebagai selingan maupun sebagai wahana yang memuat materi 
pembinaan atau materi layanan tertentu. Permainan kelompok yang 
efektif dan dapat dijadikan sebagai teknik dalam layanan 
bimbingan kelompok harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 1) 
sederhana, 2) menggembirakan, 3) menimbulkan suasana rilek dan 
tidak melelahkan, 4) meningkatkan keakraban, dan 5) diikuti oleh 
semuaa anggota kelompok. Menurut Willey and Strong dalam 
Sukmadinata (2007:32) teknik bimbingan kelompok adalah sebagai 
berikut:  
1) Kegiatan kelompok seperti persatuan, klub atau organisasi 
2) Metode-metode orientasi, seperti penempatan dalam 
program sekolah, dan kegiatan sekolah 
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3) Diskusi dan metode-metode kegiatan kelompok: 
penyempurnaan hubungan antar sekolah individu, 
sosiometrik, dll 
4) Metode terapuetik, meliputi terapi kelompok yang 
dimodifikasi, sosiodrama 
Sedangkan menurut E Traxler dalam Sukmadinata 
(2007:32) teknik bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 
1) Bentuk-bentuk yang lebih tepat digunakan dalam situasi 
belajar seperti: bimbingan melalui pembelajaran di kelas, 
perwalian, pelajaran tentang pekerjaan, kunjungan 
kelompok, koferensi kasus, dll 
2) Bentuk-bentuk yang lebih tepat digunakan untuk 
menimbulkan kegiatan peserta didik seperti: kegiatan 
ekstrakurikuler, kehidupan di asrama, sosiodrama. 
3) Bentuk-bentuk yang lebih tepat digunakan untuk mencapai 
penyesuaian dan terapi seperti: penyesuaian diri dan terapi, 
seperti: konseling kelompok, daftar cek dan iventori, 
psikodrama, sosiodrama, psikoterapi kelompok. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik 
dalam bimbingan kelompok itu adalah suatu cara yang kreatif yang 
dilakukan oleh seorang konselor untuk mengatasi permasalahan 
yang yang dihadapi individu. Konselor atau anggota kelompok 
dapat secara kreatif mengembangkan bentuk-bentuk dan jenis 
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permainan tertentu yang relevan dengan materi bahasan layanan 
bimbingan kelompok. 
d. Kelebihan Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut WS. Winkel (2005:565) Kelebihan bimbingan 
kelompok adalah sebagai berikut: 
1) Memberikan kesempatan kepada klien untuk mendiskusikan 
sesuatu bersama dan langsung mendapatkan latihan untuk 
bereaksi dalam kelompok  
2) Membelajarkan diri menerima pendapat teman lainnya 
3) Menunjang perkembangan intelektual dan sosial individu, 
sambil berupaya memanusiakan suasana kehidupan 
dimasyarakat 
4) Membangun sikap dan perilaku individu secara efektif 
5) Membangun individu melaksanakan tugas perkembangannya 
(perkembangan individu, sosial, dan kesadaran diri) 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan 
dari bimbingan kelompok adalah lebih efektif dan efisien dalam 
hal waktu dan tenaga, dapat saling betukar pengalaman antar 
anggota dan membuat seseorang itu sadar bahwa orang lain juga 
mengalami hal yang sama sepertinya. 
e. Kelemahan Layanan Bimbingan Kelompok 
Menurut WS. Winkel (2005:566) kekurangan bimbingan 
kelompok adalah sebagai berikut: 
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1) Kontak pribadi antara konselor dengan klien sangat terbatas 
dan kurang mendalam 
2) Sulit mengetahui pelayanannya mencapai sasaran yang dituju 
atau tidak 
3) Klien kurang dapat diajak berefleksi lebih dalam (terutama 
kelompok besar) 
4) Pelayanan bimbingan ini kurang memadai bagi klien yang 
mengalami kesulitan berat.  
5) Perubahan positif yang berarti dalam konsep diri para klien 
tidak selalu dapat ditemukan 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kelemahan 
bimbingan kelompok adalah interaksi antar anggota kurang, 
informasi yang didapat untuk masing-masing anggota kurang 
mendalam, dan tidak semua klien tertarik untuk melibatkan diri. 
3. Mind Mapping 
a. Pengertian Teknik Mind Mapping 
Menurut Buzan (2011:4) menjelaskan bahwa teknik Mind 
Mapping adalah sebuah teknik yang digunakan untuk 
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi 
ke luar dari otak. Sedangkan menurut Alamsyah (2009: 20) Teknik 
Mind Mapping adalah suatu teknik visual yang dapat 
menyelaraskan proses belajar dengan cara kerja otak alami. 
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Permainan mind mapping sangat baik dilakukan untuk 
mengenal sampai sejauh mana pengetahuan siswa terhadap suatu 
materi atau pelajaran. Selain itu teknik ini termasuk teknik yang 
tidak membosankan, karena teknik ini bisa digunakan untuk 
mendapatkan berbagai macam alternatif jawaban dari persoalan 
pada suatu materi pelajaran (Hamid, 2011: 227). 
Teknik mind mapping merupakan sistem penyimpanan, 
penarikan data, dan akses yang luar biasa untuk perpustaan 
raksasa, yang sebenarnya ada dalam otak anda yang menakjubkan. 
(Buzan, 2011:12). Sedangkan menurut Deporter & Hernacki 
(2013:153) mengemukakan bahwa Mind mapping adalah teknik 
pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual 
dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
teknik mind mapping adalah suatu teknik penulisan materi dengan 
menggunakan gaya belajar visual yang menyelaraskan proses 
belajar dengan cara kerja alami otak melalui kombinasi kata, baris, 
gambar, warna, simbol, dan lain sebagainya. 
b. Fungsi Teknik Mind Mapping 
Menurut Ramayulis (2014:365), menyatakan bahwa teknik 
mind mapping memiliki fungsi sebagai berikut : 
1) Merencanakan 
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Jika seorang siswa diberikan tugas untuk membuat 
ringkasan dari salah satu bidang study maka dengan tugas 
tersebut siswa membuat perencanaan seperti apa mind 
mapping yang akan dibuat. 
2) Menjadi lebih kreatif 
Siswa akan lebih kreatif dalam memahami materi pelajaran 
dan tidak merasa bosan menghadapi pelajaran dan juga 
memberi dorongan atas upaya pemecahan masalah dengan 
memberi kesempatan untuk melihat jalan keluar yang 
kreatif, baru dan menyenangkan untuk dipandang, dibaca, 
direnungkan, dan diingat. 
3) Menghemat waktu 
Siswa tidak terlalu lama dalam mencatat materi pelajaran 
4) Menyelesaikan masalah 
Siswa yang malas dalam mencatat pelajaran akan 
bertambah rajin dan penuh semangat dalam belajar jika 
menggunakan mind mapping karena menarik. 
5) Memusatkan perhatian 
Mind mapping penuh dengan kata-kata, gambar yang 
berwarna-warni, yang menarik bagi siswa sehingga 
perhatian siswa tertuju pada materi terebut. 
Sedangkan menurut Alamsyah (2009:22) 
mengemukakan bahwa terdapat banyak sekali kegunaan teknik 
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mind mapping dalam bidang pendidikan, antara lain sebagai 
berikut : 
a) Meringkas  
b) Mengkaji ulang 
c) Mencatat 
d) Melakukan bedah buku 
e) Melakukan bedah artikel 
f) Mempresentasikan bahan ajar 
g) Melakukan penelitian 
h) Mengelola diskusi kelas, dan lain-lain 
Dari berbagai di atas mengenai kegunaan teknik mind 
mapping, maka dapat disimpulkan bahwa teknik mind mapping 
digunakan untuk memudahkan dalam hal memusatkan 
perhatian mengenai suatu gagasan utama yang akan 
dibicarakan serta meningkatkan suatu pemahaman dengan 
memberikan suatu catatan tinjauan ulang yang berarti dan 
menyenangkan. 
c. Kelebihan Teknik Mind Mapping 
Menurut Alamsyah (2009:23-24) berikut beberapa 
kelebihan yang terdapat dalam sistem atau teknik mind mapping : 
a) Dapat melihat gambaran secara menyeluruh dengan jelas 
b) Dapat melihat detilnya tanpa kehilangan benang merahnya 
antar topik 
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c) Terdapat pengelompokan informasi 
d) Menarik perhatian mata dan tidak membosankan 
e) Memudahkan kita berkomunikasi 
f) Proses pembuatannya menyenangkan karena melibatkan 
gambar-gambar, warna, dan lain-lain 
g) Mudah mengingat karena ada penanda-penanda visualnya 
Menurut Aris Shoimin (2014:107) kelebihan teknik mind 
mapping adalah sebagai berikut : 
a) Cara ini cepat 
b) Dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang 
muncul dalam pemikiran 
c) Proses menggambar peta pikiran dapat memunculkan ide-
ide yang lain 
d) Peta pikiran yang telah terbentuk dapat menjadi panduan 
untuk menulis 
Sedangkan kelebihan teknik mind mapping menurut 
Ramayulis (2014:372) adalah sebagai berikut : 
(1) Dapat mengemukakan pendapat secara bebas 
(2) Dapat bekerjasama dengan teman lainnya 
(3) Catatan lebih padat dan jelas 
(4) Lebih mudah mencari catatan jika diperlukan 
(5) Catatan lebih terfokus pada inti materi 
(6) Mudah melihat gambaran keseluruhan 
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(7) Membantu otak untuk mengatur, mengingat, 
membandingkan dan membuat hubungan 
(8) Memudahkan membuat informasi baru 
(9) Pengkajian ulang bisa lebih cepat dan setiap peta bersifat 
unik 
Dari pendapat mengenai kelebihan mind mapping di atas 
dapat disimpulkan bahwa mind mapping akan menghasilkan, 
mengklarifikasi ide-ide, dan sebagai bantuan untuk belajar serta 
mengorganisir infomrasi, memecahkan masalah, membuat 
keputusan, dan menulis melalui sebuah peta yang unik. 
d. Kelemahan Teknik Mind Mapping 
Kelemahan teknik mind mapping menurut Ramayulis 
(2014:372) adalah sebagai berikut : 
1) Hanya siswa yang aktif yang terlibat 
Karena pada mind mapping merupakan catatan para masing-
masing siswa dan pembuatan atau penulisannya tidak 
dipatokkan bagaimana bentuknya oleh guru sehingga ada 
sebagian siswa yang tidak membuat mind mapping dengan 
serius, mereka akan membuatnya pada saat akan dikumpulkan 
saja sehingga materi yang di mind mappingkan tidak optimal. 
2) Tidak sepenuhnya murid yang belajar 
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Sama seperti poin pertama, karena pembuatan mind mapping 
tidak control sehingga ada sebagian siswa yang enggan untuk 
belajar dan membuat mind mapping ini. 
3) Mind mapping siswa bervariasi sehingga guru akan kewalahan 
memeriksa mind mapping siswa. 
Sedangkan kelemahan teknik mind mapping menurut Aris 
Shoimin (2014:107) sebagai berikut : 
a) Hanya siswa yang aktif yang terlibat 
b) Tidak seluruh murid belajar 
c) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan 
Dari pendapat di atas mengenai kelemahan teknik mind 
mapping dapat disimpulkan bahwa teknik mind mapping 
memerlukan banyak latihan, alat tulis dan waktu yang lama apabila 
masih dalam tahapan pemula. 
e. Langkah-langkah Teknik Mind Mapping 
Mind Mapping dapat digunakan sebagai alternatif untuk 
mengganti catatan. Sebelum membuat sebuah peta pikiran 
diperlukan beberapa bahan, yaitu kertas kosong tak bergaris, pena, 
dan pensil warna. Buzan (2011:15) mengemukakan ada tujuh 
langkah untuk membuat Mind Map (peta pikiran). Tujuh langkah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi 
panjangnya diletakkan mendatar. Hal itu dikarenakan apabila 
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dimulai dari tengah akan memberi kebebasan kepada otak 
untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan 
dirinya secara lebih bebas dan alami. 
2) Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral. Karena 
sebuah gambar atau foto akan mempunyai seribu kata yang 
membantu otak dalam menggunakan imajinasi yang akan 
diungkapkan. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, 
membuat otak tetap terfokus, membantu otak berkonsentrasi, 
dan mengaktifkan otak. 
3) Menggunakan warna yang menarik. Karena bagi otak, warna 
sama menariknya dengan gambar. Warna membuat Mind 
Mapping(peta pikiran) lebih hidup, menambah energi pada 
pemikiran yang kreatif dan menyenangkan. 
4) Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke 
tingkat satu dan dua dan seterusnya. Karena otak bekerja 
menurut asosiasi. Otak senang mengaitkan dua (atau tiga atau 
empat) hal sekaligus. Apabila cabang-cabang dihubungkan 
akan lebih mudah diingat dan dimengerti.  
5) Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. 
Karena garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang 
yang melengkung dan organis seperti cabang-cabang pohon 
jauh lebih menarik bagi mata. 
37 
 
 
 
6) Menggunakan satu kata kunci utnuk setiap garis. Karena 
dengan kata kunci tunggal member lebih banyak daya dan 
fleksibilitas kepada peta pikiran. 
7) Menggunakan gambar. Karena setiap gambar sentral bermakna 
seribu kata. 
Sedangkan menurut Ibu Nurul Aslikhah langkah-langkah 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki akhlak 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. Menguji tingkat kejujuran peserta didik 
b. Menjelaskan akhlak buruk yang dilakukan peserta didik 
c. Mengumpulkan peserta didik yang memiliki akhlak 
yang kurang baik 
d. Menjelaskan tata cara membuat mind mapping 
e. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok  
f. Membuat tema utama yang terletak ditengah-tengah ( 
membuat fokus) sesuai dengan akhlak buruk yang 
dilakukan 
g. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat 
h. Membuat imajinasi 
i. Menggunakan huruf besar dan penulisan diatas garis 
lengkung 
j. Menggunakan warna yang berbeda setiap cabangnya 
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k. Menggunakan gambar-gambar atau simbol untuk 
memudahkan mengingatnya. 
l. Peserta didik menjelaskan maksud dari mind mapping 
yang telah dibuat 
m. Mengevaluasi mind mapping peserta didik  
n. Guru mengamati akhlak peserta didik setelah membuat 
mind mapping selama 2 minggu dan jika ada 
mengulangi akhlak yang buruk lagi kemudian guru 
memanggil siswa tersebut dengan membawa mind 
mapping yang telah dibuat serta manambah tindakan 
untuk memperbaiki akhlak buruk yang telah dilakukan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
memperhatikan cara-cara membuat Mind Mapping dan 
menerapkannya dalam proses layanan maupun pembelajaran itu 
siswa dapat berlatih mengembangkan otaknya secara maksimal, 
siswa akan lebih mudah berkonsentrasi atau mudah untuk 
mengingat karena setiap catatan yang dibuat oleh masing-masing 
siswa bersifat unik dan mudah dipahami. 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, teknik 
mind mapping juga dapat digunakan untuk membantu siswa 
menyelesaikan permasalahannya dengan cara yang lebih menarik, 
kreatif dan mudah diingat oleh siswa karena menggunakan 
berbagai macam warna, simbol, dan gambar yang mudah ditangkap 
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oleh otak manusia. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik mind mapping dapat digunakan untuk memperbaiki 
akhlak siswa dengan suatu cara yang tidak membosankan. 
4. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Menurut Alim (2011: 149) Akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan yang dimana akan 
memandu perjalanan hidup manusia agar selamat dunia dan 
akhirat. Artinya bahwa perbuatan itu dilakukan dengan refleks dan 
spontan tanpa difikirkan terlebih dahulu dan jika sifat yang 
tertanam darinya itu muncul perbuatan-perbuatan  terpuji maka 
sifat itu dinamakan akhlak yang baik (akhlak al mahmudah). 
Sedangkan jika terlahir perbuatan-perbuatan buruk maka sifat yang 
tertanam dinamakan akhlak buruk (akhlak al mamdudah) 
Menurut Abuddin Nata (2012:208) Akhlak merupakan sifat 
yang melekat pada diri seseorang dan menjadi identitasnya atau  
sifat yang telah dibiasakan, ditabiatkan, didarah dagingkan, 
sehingga menjadi kebiasaan dan mudah dilaksanakan dan dapat 
dirasakan manfaatnya. Sehingga akhlak akan memberikan 
penilaian terhadap sesuatu perbuatan dan menyatakan baik atau 
buruk.  
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Sedangkan menurut  Ibrahim Anis dalam Abuddin Nata 
(2010: 4) Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 
dengannya lahirlah macam-macam perbuatan baik atau buruk 
tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Karena 
sejatinya akal manusia tidak menjadi ukuran baik dan buruknya 
akhlak manusia. Ukuran baik dan buruk akhlak manusia dapat 
diperoleh dari Al-Qur’an dan as-Sunnah yang tidak diragukan 
kebenarannya, bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak 
merupakan perbuatan yang timbul dari dalam diri seseorang yang 
mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar dan  juga 
akan memberikan penilaian terhadap sesuatu perbuatan  yang 
menyatakan baik atau buruk.  
b. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup akhlak menurut Alim (2011:152) adalah 
sebagai berikut : 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah.Maka tidaklah 
mungkin semua manusia dapat berpisah denganNya karena 
manusia disini diberi amanat untuk hidup. Dalam menjalani 
kehidupannya pasti selalu berinteraksi atau bermuamalah dengan 
lainnya 
1) Akhlak terhadap Allah 
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Manusia adalah makhluk ciptaannya maka sebagai 
makhluk yang taat kita harus berakhlak dengan akhlak yang 
baik kepada Tuhan kita, maka kita harus menuruti semua 
perintahnya dan menjaui segala larangannya. Pada dasarnya  
manusia harus bertaqwa. Misal, manusia sebagai makhluk 
diwajibkan untuk menuntut ilmu, puasa, menjalankan 
shalat, berdoa dan penuh harapan pada Allah swt, berbaik 
sangka pada setiap ketentuan Allah, bertawakal setelah 
memiliki kemauan dan ketetapan hati, bersyukur dan 
bertaubat serta istigfar bila berbuat kesalahan dan manusia 
melakukannya maka disitu manusia menjalankan 
perintahNya. Jika manusia patuh dan taat niscahya manusia 
itu telah membangun hubungan akhlak yang baik dengan 
sang kholik. 
2) Akhlak dengan sesama manusia 
Manusia adalah makhluk social, yang saling 
membutuhkan, maka dari itu manusia perlu membangun 
dan memrbaiki kerusakan-kerusakan dalam Islam termasuk 
kewajiban memperhatikan kehidupan antara sesama orang-
orang beriman. Kedudukan seorang muslim dengan muslim 
lainnya adalah ibarat satu jasad, dimana satu anggaota 
badan dengan anggota badan lainnya mempunyai hubungan 
yang erat.  
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Akhlak terhadap sesama manusia ini berlaku untuk 
setiap manusia, saling tolong-menolong. Karena dengan 
kondisi masyarakat yang mayoritas berakhlak baik, maka 
ketentraman, kenyamanan, ketenangan dan sebagainya 
akan tercapai dan itulah sebuah persatuan. 
3) Akhlak terhadap lingkungan 
Lingkungan dengan segala potensi yang ada 
didalammnya diciptakan Allah untuk diolah dan 
dimanfaatkan agar menjadi sesuatu yang berguna bagi 
manusia. Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu 
yang berada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Baik Al-
Qur’an maupun hadis, pada dasarnya meminta manusia 
agar bersahabat dengan lingkungan. 
Sedangkan menurut Darraz dalam Amri Syafri 
(2012:79) Konsep ruang lingkup akhlak sangat luas karena 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, mulai dari 
hubungan kepada Allah maupun hubungan manusia kepada 
sesamanya. Darras membaginya menjadi lima bagian; 
pertama, akhlak pribadi yang mencakup akhlak yang 
diperintahkan, yang dilarang, dan yang diperbolehkan serta 
akhlak yang dilakukan dalam keadaan darurat. Kedua, 
akhlak berkeluarga yang mencakup tentang kewajiban 
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antara orangtua dan anak, kewajiban antara suami dan istri 
dan kewajiban terhadap keluarga dan kerabat. Ketiga, 
akhlak bermasyarakat yang mencakup akhlak yang dilarang 
dan yang diperbolehkan dalam bermuamalah serta kaidah-
kaidah adab. Keempat, akhlak bernegara yang mencakup 
akhlak diantara pemimpin dan rakyat serta akhlak terhadap 
negara lain. Kelima, akhlak beragama yang mencakup 
tentang kewajiban terhadap Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
akhlak sangatlah komprehensif, menyeluruh dan mencakup 
berbagai makhluk yang diciptakan Allah. Karena 
sesungguhnya seluruh makhluk tersebut satu sama lain 
saling membutuhkan. Punah dan rusaknya salah satu bagian 
dari makhluk  Allah akan berdampak negatif bagi makhluk 
lainnya. 
c. Faktor –faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
Menurut Abuddin Nata (2010:166- 171) Faktor- faktor 
yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada umumnya ada tiga 
aliran adalah sebagai berikut : 
Pertama, menurut aliran Nativisme bahwa faktor yang 
paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah 
faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 
kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah 
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memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka 
dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. Aliran ini kurang 
menghargai dan memperhitungkan peranan pembinaan dan 
pendidikan. 
Kedua, aliran empirisme bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan diri seorang adalah faktor dari 
luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan  
yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang diberikan 
kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian sebaliknya 
jika pendidikan dan pembinaan itu tidak baik, maka tidak baiklah 
anak itu. Aliran ini lebih percaya kepada peranan pendidikan dan 
pengajaran. 
Ketiga, aliran konvergensi bahwa pembentukan akhlak 
dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaaan anak, dan 
faktor luar yaitu pendidikan dan pembinaan anak melalui interaksi  
dan lingkungan sosial. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pembinaan akhlak di anak ada dua, yaitu faktor dari  
dalam yaitu fator dari dalam meliputi potensi fsik, intelektual dan 
hati (rohaniah) yang dibawah anak sejak lahir, dan faktor dari luar 
yaitu kedua orang tua dirumah, guru disekolah, dan tokoh-tokoh 
serta pemimpin di masyarakat. Melalui kerja sama yang baik antara 
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tiga lembaga pendidikan, maka aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik akan terbentuk pada diri anak. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
1. Farida Nur’aini (IAIN SURAKARTA; 2014) dengan judul “ 
Efektifitas Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Minat Belajar 
Pada Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VIII MTs Negeri Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2013/2014”. Jenis penelitian adalah penelitian 
kuantitatif eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII C, dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini yang menerapkan Metode Mind 
Mapping untuk meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran Fiqih 
siswa kelas VIII MTs Negeri Sukoharjo terbukti efektif. Terjadi 
peningkatan minat belajar pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII C MTs 
Negeri Sukoharjo. Hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan sebesar 
53 % menjadi 71 % sehingga terdapat perbedaan minat belajar sebesar 
18 %. Yang tebukti dengan perolehan uji hipotesis dimana nilai 
thitung(9,509) > ttabel(2,242). 
Relevansi penelitian Farida Nur’aini dengan penelitian yang 
akan dikaji adalah sama-sama berkaitan dengan mind mapping, 
sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Farida Nur’ani 
menjelaskan tentang Efektifitas Metode Mind Mapping untuk 
meningkatkan Minat Belajar Pada Mata Pelajaran Fiqih, dan jenis 
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penelitian Farida Nur’aini adalah penelitian kuantitatif eksperimen 
sedangkan pada penelitian yang akan dikaji menjelaskan mengenai 
pelaksanaan bimbingan kelompok melalui mind mapping dalam 
memperbaiki akhlak dan jenis penelitiannya adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
2. Rezki Hidayati (UIN Sumatra: 2017) dengan judul “ Penerapan 
Layanan Bimbingan Kelompok Mengatasi Perilaku Bulliying Siswa 
Kelas VII di MTs. Yayasan Perguruan Madinatussalam Pecut Sei 
Tuan”. Jenis pene litian adalah penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku bullying yang dimiliki 
siswa kelas VII MTs YP.Madinatussalam percut sei tuan sebagaian 
besar suka mengejek, menindas yang lemah, memukul, dan mengambil 
barang-barang milik temannya. Pelaksanaan bimbingan kelompok 
mengatasi perilaku bullying siswa dengan cara metode diskusi dan 
membahas topik yang diberikan guru pembimbing dan penerepan 
layanan bimbingan kelompok mengatasi perilaku bullying siswa yaitu 
dengan memberikan layanan bimbingan kelompok dengan topic tugas 
yaitu topik yang berasal dari guru pembimbingyakni tentang mengatasi 
perilaku bullying terhadap orang lain.memberikan layanan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik/konseli yaitu dalam hal mengatasi 
bullying, dengan memberikan topik-topik yang berkenaan dengan cara 
mengatasi bullying, meminimalisir bullying, cara pencengan bullying 
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dan memberikan contoh-contoh orang yang tidak memiliki perilaku 
bullying terhadap orang lain. 
Relevansi penelitian Rezki Hidayati dengan penelitian yang 
akan dikaji adalah sama-sama berkaitan dengan layanan bimbingan 
kelompok. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian Rezki 
Hidayati berkaitan dengan penerapan layan bimbingan kelompok 
untuk mengatasi Bullying dengan metode diskusi sedangkan pada 
penelitian yang akan dikaji menjelaskan mengenai layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik mind mapping untuk memperbaiki akhlak. 
C. Kerangka Berfikir 
Akhlak dihasilkan dari proses penerapan aqidah dan syari’ah. 
Ibarat bangunan, akhlak merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut 
setelah fondasi dan bangunannya kuat. Akhlak menempati posisi yang 
sangat penting dalam islam, sehingga setiap aspek dari ajaran agama islam 
ini selalu berorientasi pada penanaman dan pembinaan akhlak yang mulia, 
yang disebut akhlak al-karimah. Akhlak juga menjadi salah satu ukuran 
keimanan seseorang. Jika seseorang memiliki akhlak yang baik maka 
derajatnya akan meningkat, namun sebaliknya jika akhlaknya buruk, 
bukan saja menurunkan derajatnya, akan tetapi sekaligus menghapus 
akhlak baiknya. Dalam islam akhlak adalah suatu perilaku yang 
menghubungkan antara Allah Swt dan makhluknya. 
Seperti yang kita ketahui masalah akhlak merupakan suatu masalah 
yang sangat mendasar bagi setiap pribadi muslim dalam kehidupan sehari-
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hari yang mampu mewarnai segala sikap dan perilakunya baik ketika 
berhubungan dengan manusia maupun ketika berhubungan dengan Allah. 
Sering dijumpai ketika diluar lingkungan sekolah, masih banyak siswa 
yang berkata buruk, melanggar tata tertib, berkelahi, tidak melakukan 
ibadah dan saling mencela. Usaha yang perlu dilakukan untuk menangani 
kebiasaan peserta didik yang bertutur kata kotor,  berkelahi, membuat 
gaduh kelas, tidak menghormati guru dan mencela orang dalam suatu 
lembaga pendidikan adalah  salah satunya dengan layanan bimbingan 
konseling. Bimbingan konseling mempunyai bebarapa jenis layanan yaitu 
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, 
layanan bimbingan belajar, layanan konseling perorangan, dan layanan 
bimbingan dan konseling kelompok 
SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri juga melakukan berbagai 
layanan bimbingan konseling, salah satu layanan yang digunakan adalah 
layanan bimbingan kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok harus 
dipimpin oleh pemimpin kelompok. Di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
masih ditemukan peserta didik yang memiliki akhlak yang kurang baik, 
antara lain masih sering berkata kotor, mencela orang, berkelahi, membuat 
gaduh kelas, dan tidak menghormati guru.  
Di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri hal tersebut tidak lepas dari 
perhatian lebih dari guru khususnya Guru BK yang bekerja sama dengan 
Guru Pendidikan Agama Islam untuk membimbing dan mengarahkan 
perkembangan kemampuan peseta didik secara optimal untuk berkreasi, 
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mandiri, bertanggung jawab dan berakhlak mulia. Dalam memberikan 
layanan di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri menggunakan layanan 
Bimbingan Kelompok dengan teknik mind mapping. Sebelumnya 
menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan metode ceramah yaitu 
dengan memberikan nasehat- nasehat dalam bimbingan kelompok. 
Kemudian SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri mengembangkan 
metode ceramah dengan teknik mind mapping dalam pelayanan bimbingan 
kelompok. Teknik mind mapping yang dilakukan dalam layanan 
bimbingan kelompok ini akan membantu peserta didik untuk mengingat 
tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki akhlak kurang yang 
baik yang mereka lakukan. Dimana peserta didik akan membuat cabang-
cabang peta pikiran yang berisikan tindakan-tindakan untuk memperbaiki 
akhlak yang setiap individunya mempunyai tindakan yang berbeda-beda 
tergantung akhlak kurang baik yang individu lakukan. 
Pelaksanan layanan bimbingan kelompok dalam memperbaiki 
akhlak dengan menggunakan teknik mind mapping naik 20 % dari metode 
yang digunakan sebelumnya. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
dengan menggunakan teknik mind mapping dalam memperbaiki akhlak 
sudah dilaksanakan sejak 5 tahun yang lalu di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif ini digunakan untuk 
menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam 
dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, secara alami, sesuai 
dengan kondisi lapangan tanpa adanya manipulasi (Arifin, 2012:29). 
Pendekatan dengan studi kasus yang dimaksud merupakan pengumpulan 
data dengan melakukan ekplorasi mendalam dan mendetail agar berbagai 
informasi dapat digali sedalam-dalamnya. Jadi, studi kasus adalah sebuah 
kasus yang di dalamnya terdapat permasalahan yang menarik untuk diteliti 
lebih mendalam (Putra, 2013: 189) 
Dalam penelitian ini peneliti dapat melihat langsung “Pelaksanaan 
Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Mind Mapping Dalam 
Bimbingan Konseling Untuk Memperbaiki Akhlak Peserta Didik Kelas 
VIII Studi Kasus di SMP Negeri I Eromoko Wonogiri Tahun Ajaran 
2018/2019”. Penelitian ini akan membahas secara mendalam mengenai 
langkah-langkah layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping untuk menangani masalah akhlak diantaranya adalah bertutur 
kata kotor, berkelahi, membuat gaduh kelas, dan tidak menghormati guru. 
Sehingga keakuratan data dapat terjamin, karena adanya dukungan dari 
data-data yang telah ada. 
50 
51 
 
 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
di kelas VIII B karena berdasarakan wawancara dengan Ibu Dra. Siti 
Fathonah FJ peserta didik kelas VIII B yang paling banyak yang 
melakukan pelanggaran dibanding dengan kelas yang lainnya. 
Pemilihan tempat di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri, karena sekolah 
tersebut terdapat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 
teknik mind mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki 
akhlak. 
2. Waktu Penelitian 
Peneliti merencanakan waktu penelitian dari tahap persiapan 
sampai dengan tahap penyelesaian adalah bulan Juni - Desember 2018. 
Adapun rincian waktu dan kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan 
secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan 
proposal 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung 
dilapangan 
c. Tahap penyelesaian laporan 
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Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sesuatu yang kedudukannya sangat 
sentral karena pada subjek penelitian itulah data variabel yang diteliti 
berada dan diamati oleh peneliti (Arikunto, 2013:90). Adapun Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Guru Bimbingan 
Konseling kelas VIII di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri dan Guru 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi 
baik tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu usaha kejadian atau 
suatu hal kepada peneliti atau pewawancara secara mendalam (Afrizai, 
2015:170). Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah Kepala 
Sekolah, guru, karyawan dan siswa kelas VIII B di SMP Negeri 1 
Eromoko Wonogiri. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut : 
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1. Observasi 
Menurut Sudaryono (2016:87) observasi atau pengamatan 
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Observasi dapat dilakukan dengan partisipasi ataupun non partisipasi. 
Melalui teknik observasi, peneliti diharapkan dapat menyajikan 
gambaran realistic perilaku atau kejadian (Arifin, 2012:170). 
Observasi digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 
partisipasi (Participatory observation) dimana peneliti ikut serta dalam 
kegiatan yang sedang belangsung untuk mengamati tentang bagaimana 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Mind 
Mapping dalam Bimbingan Konseling Untuk Memperbaiki Akhlak 
Peserta Didik Kelas VIII B di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
Tahun Ajaran 2018/2019, selain itu observasi juga dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana akhlak peserta didik sebelum diberikan layanan 
dan sesudah pemberian layanan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2004:135). Menurut 
Anggara(2015:115) sifat pertanyaan dalam wawancara antara lain 
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 
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Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur dimana pewawancara menyiapkan beberapa butir 
pertanyaan pokok yang berkaitan dengan pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam bimbingan 
konseling untuk memperbaiki akhlak peserta didik kelas VIII B di 
SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri Tahun Ajaran 2018/2019. 
3. Dokumentasi 
Penelitian kualitatif selain menggunakan observasi dan 
wawancara dalam mencari sumber data, tetapi masih perlu dilakukan 
dengan studi dokumentasi yang dilakukan dengan melihat, mengamati 
dan menganalisis dokumen-dokumen agar mampu menguatkan hasil 
yang diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara 
Menurut Sugiyono (2011: 240) dokumentasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian akan dapat 
dipercaya jika didukung dengan dokumen. Metode ini dipakai untuk 
data yang berkaitan dengan gambaran umum SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri yang bersifat dokumen seperti data tentang profil sekolah, 
visi, misi  dan tujuan sekolah, letak geografis, sejarah berdirinya BK, 
visi, misi dan tujuan BK, keadaan sarana dan prasarana, data guru, 
siswa, prota, promes, RPP, data permasalahan siswa, dokumentasi 
mengenai akhak siswa dan foto-foto  layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji validitas data atau keabsahan data dalam penelitian 
ini penulis menggunakan ketekunan pengamatan dan triangulasi. Menurut  
Moloeng (2017:329) ketekunan pengamatan berarti mencari secara 
konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses 
analisis yang konstan atau tentatif. Menurut Denzin (1978) dalam  
Moloeng (2017 : 330) dijelaskan bahwa teknik triangulasi dibedakan 
menjadi empat macam sebagai pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunakan sumber,  metode, penyidik, dan teori. Teknik triangulasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi dengan sumber dan 
metode. 
Triangulasi Metode di lakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi sumber dapat dicapai 
dengan jalan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
Dalam penelitian ini ketekunan pengamatan dilakukan untuk 
menemukan isu yang sedang dicari dan kemudian mampu menguraikan 
secara terperinci. Triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
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adalah triangulasi sumber dan truiangulasi metode. Sebab dalam 
pengumpulan data, penelitian ini memperoleh data dari berbagai sumber. 
Dalam penelitian triangulasi sumber ini, maka untuk mengecek keabsahan 
data dilakukan dengan cara membandingkan antara informasi yang 
diperoleh dari subjek dan informan serta menggunakan beberapa metode 
untuk lebih memperkuat keabsahan data yang ada dan perlu 
membandingkan beberapa metode tersebut dalam penelitian. Dalam hal ini 
dilakukan dengan cara membandingakan data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan domentasi untuk memastikan data-data tersebut 
tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan maka harus 
ditelusuri perbedaan-perbedaan tersebut sampai menemukan sumber 
perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan 
sumber yang lainnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut  Sugiyono(2011:244) 
menyatakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dicertikan kepada orang lain. 
Dalam penggunaan teknik analisis data, penulis mengacu pada 
teknik yang sudah umum digunakan oleh para peneliti, yakni dengan 
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menggunakan teknik analisis data model interaktif yang sebagaimana 
dibuat oleh Miles dan Hubermen. Menurut Miles dan Hubermen(1984) 
dalam Sugiyono (2011:246) mengatakan bahwa, dalam analisis data 
kualitatif dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang penting, 
mefokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang hal yang tidak 
dipakai (Sugiyono, 2011:248) 
2. Penyajian Data 
Melalui penyajian data, maka data akan terorganisasikan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Penyajian data yang paling sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
 
58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Analisis Data Model Interaktif dari Hiberman & Miles dalam Sugiyono 
(2011:247) 
 
 
Penyajian data Pengumpulan data 
Reduksi data 
Kesimpulan : 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri 
a. Sejarah Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Eromoko 
SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri awalnya belum ada BK, 
tindakan untuk memperbaiki akhlak peserta didik dilakukan oleh 
semua guru baik guru mata pelajaran ataupun wali kelas. ( 
Wawancara dengan Ibu Siti Fathonah pada hari kamis, 10 Oktober 
2018).  Kemudian pada tahun 1988 baru ada BK di SMP Negeri 1 
Eromoko Wonogiri. SMP Negeri 1 Eromoko menjadikan BK 
sebagai mata pelajaran sejak tahun 1990, namun hanya 2 kelas saja. 
Kemudian pada tahun 1995 barulah semua kelas mendapatkan mata 
pelajaran BK. Mata pelajaran Bimbingan Konseling diadakan satu 
kali dalam seminggu dan pembelajarannya 40 menit. (Wawancara 
dengan Ibu Siti Fathonah, pada hari Jumat 2 November 2018). 
b. Visi, Misi, Tujuan Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Eromoko 
peserta didik.  
1) Visi Bimbingan dan Konseling  SMP Negeri 1 Eromoko  
Terwujudnya generasi mandiri melalui pelayanan 
bantuan dalam pengentasan masalah agar peserta didik 
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berkembang secara optimal, berprestasi, berbudi dan menguasai 
teknologi.  
2) Misi Bimbingan dan Konseling  SMP Negeri 1 Eromoko 
a) Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling yang 
berorientasi pada upaya-upaya pencegahan (preventif) dan 
pengatasan masalah (kuratif). 
b) Mengembangkan layanan bimbingan dan konseling melalui 
pembentukan perilaku afektif - normatif dalam kehidupan 
keseharian dan masa depan bagi peserta didik. 
c) Meningkatkan keterampilan dan kompetensi peserta didik 
dalam melaksanakan penyesuaian terhadap lingkungan 
sekolah/madrasah, keluarga dan masyarakat.  
d) Memfasilitasi pengentasan masalah peserta didik dengan 
mengacu pada standarisasi kompetensi dan kemandirian 
peserta didik.  
3) Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Secara praksis, tujuan yang hendak dicapai dari 
diselenggarakannya pelayanan bimbingan adalah agar konseli 
dapat: a) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir serta kehidupan-nya di masa yang akan 
dating; b) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin; c) menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan 
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kerjanya; d) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi 
dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, 
masyarakat, maupun lingkungan kerja. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus 
mendapatkan kesempatan untuk: (1) mengenal dan memahami 
potensi, kekuatan, dan tugas-tugas perkem-bangannya, (2) 
mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada di 
lingkungannya, (3) mengenal dan menentukan tujuan dan 
rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, (4) 
memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri (5) 
menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya, 
kepentingan lembaga tempat bekerja dan masyarakat, (6) 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari 
lingkungannya; dan (7) mengembangkan segala potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya secara optimal. 
Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk 
membantu konseli agar dapat mencapai tugas-tugas 
perkembangannya yang meliputi aspek pribadi-sosial, belajar 
(akademik), dan karir. 
a) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 
pribadi-sosial konseli adalah : 
Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan 
nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, 
pergaulan dengan teman sebaya, Sekolah/Madrasah, tempat 
kerja, maupun masyarakat pada umumnya. 
(1) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, 
dengan saling menghormati dan memelihara hak dan 
kewajibannya masing-masing. 
(2) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang 
bersifat fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah) 
dan yang tidak menyenangkan (musibah), serta dan 
mampu meresponnya secara positif sesuai dengan 
ajaran agama yang dianut. 
(3) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara 
objektif dan konstruktif, baik yang terkait dengan 
keunggulan maupun kelemahan; baik fisik maupun 
psikis. 
(4) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri 
dan orang lain. 
(5) Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara 
sehat 
(6) Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau 
menghargai orang lain, tidak melecehkan martabat atau 
harga dirinya. 
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(7) Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam 
bentuk komitmen terhadap tugas atau kewajibannya. 
(8) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human 
relationship), yang diwujudkan dalam bentuk 
hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahim 
dengan sesama manusia. 
(9) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik 
(masalah) baik bersifat internal (dalam diri sendiri) 
maupun dengan orang lain. 
(10) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan 
secara efektif.  
b) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 
akademik (belajar) adalah : 
(1) Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek 
belajar, dan memahami berbagai hambatan yang 
mungkin muncul dalam proses belajar yang dialaminya. 
(2) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, 
seperti kebiasaan membaca buku, disiplin dalam 
belajar, mempunyai perhatian terhadap semua 
pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar 
yang diprogramkan. 
(3) Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang 
hayat. 
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(4) Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, 
seperti keterampilan membaca buku, mengggunakan 
kamus, mencatat pelajaran, dan mempersiapkan diri 
menghadapi ujian. 
(5) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan 
perencanaan pendidikan, seperti membuat jadwal 
belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri 
dalam memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha 
memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam 
rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
(6) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk 
menghadapi ujian. 
c) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 
karir adalah : 
(1) Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan 
kepribadian) yang terkait dengan pekerjaan. 
(2) Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan 
informasi karir yang menunjang kematangan 
kompetensi karir. 
(3) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti 
mau bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa 
merasa rendah diri, asal bermakna bagi dirinya, dan 
sesuai dengan norma agama. 
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(4) Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan 
menguasai pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau 
keterampilan bidang pekerjaan yang menjadi cita-cita 
karirnya masa depan. 
(5) Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, 
dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan 
(persyaratan) yang dituntut, lingkungan sosiopsikologis 
pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan kerja. 
(6) Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu 
merancang kehidupan secara rasional untuk 
memperoleh peran-peran yang sesuai dengan minat, 
kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi. 
(7) Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan 
arah karir. Apabila seorang konseli bercita-cita menjadi 
seorang guru, maka dia senantiasa harus mengarahkan 
dirinya kepada kegiatan-kegiatan yang relevan dengan 
karir keguruan tersebut. 
(8) Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat. 
Keberhasilan atau kenyamanan dalam suatu karir amat 
dipengaruhi oleh kemampuan dan minat yang dimiliki. 
Oleh karena itu, maka setiap orang perlu memahami 
kemampuan dan minatnya, dalam bidang pekerjaan apa 
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dia mampu, dan apakah dia berminat terhadap 
pekerjaan tersebut. 
(9) Memiliki kemampuan atau kematangan untuk 
mengambil keputusan karir. ( Dokumentasi Profil BK, 
tanggal 2018) 
c. Sub Tema Tatap Muka Dalam Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 
Eromoko 
Materi pelayanan BK dirumuskan berupa tema yang akan 
dibahas di dalam praktik pelayanan. Tema adalah rumusan yang 
mengandung sejumlah aspek materi yang saling berkaitan yang 
selanjutnya menjadi muatan kegiatan pelayanan yang 
dimaksudkan. Tema-tema ini disusun dan dapat dijabarkan menjadi 
berbagai subtema yang masing-masingnya perlu diisi dengan 
materi pelayanan BK mengacu kepada tugas perkembangan peserta 
didik SMP, kondisi lingkungan, dan kebutuhan mereka dalam arti 
seluas-luasnya, terkait dengan kondisi KES dan KES-T mereka. 
Adapun sub tema tata muka dalam bimbingan konseling 
yaitu orientasi satuan pendidikan, orientasi kelas, orientasi 
pelayanan bimbingan dan konseling, kondisi diri, kondisi 
lingkungan, peminatan di SLTP, aplikasi instrumentasi, kehidupan 
beragama, kehidupan berkeluarga, kehidupan sosial budaya, 
hubungan muda-mudi, peristiwa aktual, kondisi dinamis sekolah, 
kelanjutan studi, dan ujian nasional. (Dokumentasi Sub Tema Tatap 
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Muka Bimbingan Konseling, 2018). Dari beberapa sub tema 
tersebut akan di rincikan ataupun dijabarkan lagi, semuanya 
tergantung kebutuhan individu. Salah satunya yaitu dalam sub tema 
kehidupan sosial budaya terdapat salah satu rincian tema yaitu etika 
dalam pergaulan dan membina hubungan yang baik dengan teman 
sebaya. 
d. Perencanaan Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok SMP 
Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
Pelaksanaan pelayanan BK dimulai dengan pemasyarakatan 
pelayanan tersebut kepada sasaran pelayanan dan pihak-pihak 
terkait. Di sekolah/madrasah pengenalan, pendalaman, pengarahan 
dan motivasi peserta didik perlu dikembangkan dalam rangka 
pemanfaatan pelayanan BK secara efektif untuk mengembangkan 
potensi peserta didik secara optimal. Pelayanan yang dimaksud 
didasarkan pada kondisi pribadi perseta didik, dengan fokus 
kemandirian dan kemampuan pengendalian diri serta kehidupan 
efektif sehari-hari (KES), dan penanganan kehidupan efektif sehari-
hari terganggu (KES-T) yang berkarater-cerdas.  
Pelaksanaan pelayanan BK terdapat berbagai jenis layanan 
(10 jenis layanan) dan kegiatan pendukung (6 kegiatan pendukung) 
BK, dibuka seluas-luasnya untuk dimanfaatkan oleh peserta didik 
dan pihak-pihak terkait, sesuai dengan tujuan, prinsip, asas dan 
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norma-norma kegiatan pelayanan. Salah satu layanan dalam 
bimbingan konseling yaitu layanan bimbingan kelompok. 
Pelaksanakan layanan bimbingan kelompok diawali dengan 
penyusunan perencanaan pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok. Komponen dalam rencana pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok yaitu responsif. Dalam merencanakan 
layanan bimbingan kelompok tidak ada materi wajib yang 
diberikan kepada peserta didik. Materi yang diberikan 
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik pada saat itu 
ataupun masalah-masalah yang sedang terjadi pada masa anak-anak 
SMP sekarang. Masalah-masalah yang biasanya diselesaikan yaitu 
termasuk dalam bidang layanan sosial.  
Materi yang diberikan untuk mengatasi konflik pribadi yang 
dialami peserta didik atau merubah sikap dan tingkah laku konseli. 
Sedangkan topik pelaksanakan layanan bimbingan kelompok ini 
adalah untuk memperbaiki akhlak peserta didik. Waktu dalam 
rencana pelaksanaan layanan bimbingan kelompok adalah 40 
menit. Dalam rangkaian kegiatan dibagi menjadi beberapa tahap 
yaitu tahap awal, tahap inti kerja dan tahap pengakhiran. 
(Dokumentasi RPL Bimbingan Kelompok, 2018) 
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2. Deskripsi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok melalui 
Teknik Mind Mapping dalam Bimbingan Konseling Untuk 
Memperbaiki Akhlak Peserta didik kelas VIII Studi Kasus di SMP 
Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
a. Latar Belakang Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 
melalui Teknik Mind Mapping dalam  Bimbingan Konseling Untuk 
Memperbaiki Akhlak Peserta didik 
SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri awalnya belum ada BK, 
tindakan untuk memperbaiki akhlak peserta didik dilakukan oleh 
semua guru baik guru mata pelajaran ataupun wali kelas. Kemudian 
pada tahun 1988 baru ada BK di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri. SMP Negeri 1 Eromoko menjadikan BK sebagai mata 
pelajaran sejak tahun 1990, namun hanya 2 kelas saja. Kemudian 
pada tahun 1995 barulah semua kelas mendapatkan mata pelajaran 
BK. Mata pelajaran Bimbingan Konseling diadakan satu kali dalam 
seminggu dan pembelajarannya 40 menit.  
Pelaksanakan layanan bimbingan kelompok diawali dengan 
penyusunan perencanaan pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok. Dalam merencanakan layanan bimbingan kelompok 
tidak ada materi wajib yang diberikan kepada peserta didik. Materi 
yang diberikan menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik pada 
saat itu ataupun masalah-masalah yang sedang terjadi pada masa 
anak-anak SMP sekarang. Materi yang diberikan untuk mengatasi 
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konflik pribadi yang dialami peserta didik atau merubah sikap dan 
tingkah laku konseli. (Dokumentasi RPL Bimbingan Kelompok, 
2018) 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik 
mind mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki 
akhlak peserta didik termasuk dalam mata pelajaran BK. Namun, 
pelaksanaanya  dilakukan di jam BK dan diluar jam BK. Subjek 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki akhlak 
adalah Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti Fathonah.  
SMP Negeri 1 Eromoko tidak selalu menggunakan layanan 
bimbingan kelompok untuk memperbaiki akhlak peserta didik, 
namun juga menggunakan jenis layanan lainnya seperti layanan 
bimbingan individu, layanan advokasi, layanan informasi dan 
konseling individu. Pada awalnya sekolah ini menggunakan cara 
memberikan nasehat-nasehat untuk memperbaiki akhlak peserta 
didiknya baik dalam layanan bimbingan kelompok maupun dalam 
jenis layanan lainnya yang dilakukan oleh Ibu Nurul Aslikhah, Ibu 
Siti Fathonah ataupun guru lainnya. Namun cara tersebut belum 
maksimal karena masih banyak terdapat peserta didik yang 
melakukan akhlak yang kurang baik. Maka dari itu Ibu Nurul 
Aslikhah dan Ibu Siti Fathonah  mengembangkan pelakanaan 
layanan bimbingan kelompok dengan menerapkan teknik mind 
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mapping dalam memperbaiki akhlak. (Wawancara dengan Ibu Siti 
Fathonah, pada hari Jumat, 2 November 2018). 
Penerapan teknik mind mapping sudah berjalan sejak tahun 
2014, saat menggunakan nasehat, ceramah-ceramah pada tahun 
ajaran 2013/2014 terdapat peserta didik yang berhasil memperbaiki 
akhlak yaitu 50 % sedangkan 50 % peserta didik yang belum 
berhasil memperbaiki akhlak. Namun persentase memperbaiki 
akhlak mengalami kenaikan sebanyak 70 % pada tahun ajaran 
2014/2015  setelah menggunakan teknik mind mapping dalam 
layanan bimbingan kelompok untuk memperbaiki akhlaknya.  
Hal tersebut diperkuat dengan dokumentasi anecdote 
record  layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping 
di kelas VIII C bahwa terdapat 8 siswa yang melakukan layanan 
bimbingan kelompok melalui mind mapping dan berdasarkan 
pengamatan masih  terdapat 2 siswa yang masih mengulangi 
kesalahnnya dan 6 siswa yang lainnya tidak lagi mengulanginya 
dan telah memperbaiki akhlaknya kearah yang lebih baik lagi 
(Dokumentasi Anecdote Record pada tanggal 11-17 Januari 2018) 
Hal tersebut juga diungkapan oleh Bapak Warno selaku 
kepala sekolah SMP N 1 Eromoko Wonogiri:  
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik 
mind mapping dalam layanan bimbingan konseling untuk 
memperbaiki akhlak telah diterapkan sejak 2014 sampai sekarang.  
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Dari kedua wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping dalam layanan bimbingan konseling untuk memperbaiki 
akhlak sebagai pengembangan pemberian nasehat dapat 
memperbaiki akhlak  
b. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok melalui Teknik Mind 
Mapping dalam Bimbingan Konseling Untuk Memperbaiki Akhlak 
Peserta didik kelas VIII B di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
Materi yang diberikan dalam layanan bimbingan kelompok 
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik pada saat itu 
ataupun masalah yang sedang terjadi pada masa anak-anak SMP 
sekarang. Dalam layanan bimbingan kelompok guru terlalu cepat 
dalam memutuskan pemberian  layanan kepada peserta didik. 
Selain itu dalam layanan bimbingan kelompok semua akhlak  
buruk yang dilakukan oleh siswa yang berbeda-beda diselesaikan 
dalam waktu yang sama. Dalam layanan bimbingan kelompok 
seharusnya hanya satu masalah yang diselesaikan. Teknik yang 
digunakan dalam layanan yaitu mind mapping (Dokumentasi RPL 
Bimbingan Kelompok, 2018) 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik 
mind mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki 
akhlak peserta didik dilakukan oleh Guru bimbingan konseling 
yaitu Ibu Siti Fathonah yang bekerja sama dengan Guru pendidikan 
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agam Islam yaitu Ibu Nurul Aslikhah. Pelaksanannya dilakukan 2 
waktu yaitu pada saat jam pembelajaran BK yang dilakukan oleh 
Ibu Siti Fathonah dan diluar pembelajaran yaitu evaluasi, 
dilakukan oleh Ibu Siti Fathonah dan Ibu Nurul Aslikhah. Khusus 
untuk kelas VIII B  hari kamis pukul  12.25-13.05 yang dilakukan 
oleh Ibu Siti Fathonah. Sedangkan untuk yang diluar pembelajaran 
yaitu evaluasi dilakukan ketika jam istirahat pertama atau kedua 
atau ketika pulang sekolah dengan memanggil semua peserta didik 
yang melalukan akhlak yang kurang baik keruang tamu BK dengan 
membawa mind mappingnya.  
Pernyataan diatas diperkuat wawancara dengan Ibu Nurul 
Aslikhah pada 16 Juli 2018 bahwa pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping dilakukan di jam 
pembelajaran BK dan diluar jam BK. Untuk yang di jam BK 
dilakukan oleh Ibu Siti Fathonah dan yang diluar jam BK itu 
dilakukan oleh Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti Fathonah. Untuk 
yang diluar jam Bk, pelaksanaanya ketika jam istirahat atau pulang 
sekolah. 
Kegiatan pengamatan akhlak di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri dimulai ketika semua peserta didik itu memasuki pintu 
gerbang SMP Negeri 1 Eromoko, pada saat jam istirahat pertama 
atau kedua, dan pada saat kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
pengamatan akhlak selain dilakukan oleh Guru pendidikan agama 
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Islam, Guru BK juga terdapat kerjasama dengan semua guru 
ataupun karyawan di SMP Negeri 1 Eromoko ataupun peserta 
didik. Jika ada peserta didik yang melakukan akhlak yang kurang 
baik ketika memasuki pintu gerbang, guru yang menjumpai hal 
tersebut akan menegur siswa tersebut dan mencatat nama siswa 
tersebut dalam buku anecdote Record begitupun pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung atau ketika jam istirahat, jika guru yang 
mengajar dikelas  atau guru lainnya menemukan peserta didik yang 
melakukan akhlak yang kurang baik, guru yang mengajar atau guru 
yang lainnya akan melaporkan hal tersebut keruang BK dan 
mencatatnya dalam Anecdote Record. Selanjutnaya hal tersebut 
akan ditindak lanjuti oleh Guru BK yang bersangkutan.  
Adapun nama-nama siswa kelas VIII B yang melakukan 
akhlak kurang baik yang tercatat dalam Anecdote Record SMP 
Negeri 1 Eromoko terdapat 10 siswa yang melakukan akhlak yang 
kurang baik. Adapun nama dan akhlak kurang baik yang dilakukan 
siswa yaitu Panji dan Krisna memakai celana pensil, Pramuditya, 
Zeza dan Retna berbicara kotor, Olivia menyemir rambut, Aan, 
Fatur, Aris membuat gaduh kelas, sedangkan Anggraini tidak 
memakai atribut sekolah (Dokumentasi Anecdote Recordpada 
tanggal 3 – 8 Agustus 2018) 
Sedangkan dokumentasi Anecdote Record padatanggal 3-10 
Oktober 2018 terdapat 15 siswa kelas VIII B yang melakukan 
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akhlak yang kurang baik. Adapun nama dan akhlak kurang baik 
yang dilakukan siswa tersebut antara lain yaitu, Niken, Dania, 
Dian, Disnanda, Zeza, dan Olivia berbicara kotor, Rahmad, Dimas, 
Riky membuat gaduh kelas, Irfan, Dilan, Kelvin merokok, Aprilia 
memecahkan kaca, sedangkan Krisna dan Nova tidak memakai ikat 
pinggang dan tidak memakai kaos kaki. 
Hal tersebut diperkuat dengan observasi peneliti pada 6 
Agustus 2018 ketika peneliti berada diruang BK , Bapak Medi 
melaporkan 2 siswa yang bernama Aris dan Fatur kelas VIII B 
gaduh dikelas pada saat jam pembelajaran beliau. Kemudian Ibu 
Eni selaku Guru BK yang berada di ruangan menuliskan kedua 
nama siswa tersebut di Anecdote Record SMP Negeri 1 Eromoko. 
Hal tersebut juga diperkuat  wawancara peneliti dengan Ibu 
Siti Fathonah, bahwa Ibu Siti Fathonah pada tanggal 4 Oktober 
2018 menemukan Irfan sedang merokok ketika jam istirahat 
sedangkan pada tanggal 6 Oktober 2018 menjumpai Dimas, Riky, 
dan Rahmat gaduh dikelas ketika jam istirahat dan Dania, Dian 
berbicara kotor (Wawancara dengan Ibu Siti Fathonah pada tanggal 
10 Oktober 2018) 
Pelaksanaan kegiatan  memperbaiki akhlak dalam layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping itu dilakukan 
setelah seminggu Anecdote Record berlalu. Dimana Ibu Siti 
Fathonah akan melihat siapa saja yang melakukan akhlak yang 
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kurang baik  seminggu ini. Jika yang melakukan akhlak yang 
kurang baik dalam kelas tersebut banyak maka pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok dilakukan. Namun jika yang 
melakukan akhlak yang kurang baik dalam kelas tersebut sedikit 
maka guru akan melakukan layanan bimbingan konseling lainnya 
untuk menindak lanjuti hal tersebut. 
Sedangkan untuk kelas yang tidak ada peserta didik yang 
melakukan akhlak yang kurang baik maka pembelajaran seperti 
biasanya dan terkadang juga melakukan layanan bimbingan 
kelompok untuk memperbaiki akhlak namun sebagai bentuk 
pencegahan. Kegiatan pengamatan akhlak peserta didik setelah 
melakukan layanan bimbingan kelompok melalui mind mapping 
membutuhkan waktu sekitar 2 minggu. Dalam jangka waktu 
tersebut guru melihat perkembangan akhlak peserta didik dengan 
bantuan buku Anecdote Record Siswa SMP Negeri 1 Eromoko. 
Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri dimulai dari pukul 07.15-13.05 WIB, kecuali hari Jumat 
dan Sabtu. Hari Jumat proses pembelajaran berakhir pukul 10.50 
dan hari Sabtu selesai pukul 12.25 WIB. Untuk waktu pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam 
bimbingan konseling untuk memperbaiki akhlak di kelas VIII B  
dilaksanakan pada hari Kamis. (Dokumentasi Jadwal Mata 
Pelajaran SMP Negeri 1 Eromoko, 2018) Untuk yang diluar jam 
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BK pada saat jam istirahat atau setelah pulang sekolah. 
Pelaksanaannya dilakukan oleh Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti 
Fathonah. (Wawancara dengan Ibu Siti Fathonah, pada 20 Mei 
2018) 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 
hari Senin 16 Juli 2018, Ibu Nurul Aslikhah mengemukakan bahwa 
langkah-langkah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping dalam memperbaiki akhlak adalah 
sebagai berikut : 
1) Menguji tingkat kejujuran peserta didik 
Dimana setelah salam, guru membagi kertas yang harus diisi 
oleh peserta didik mengenai akhlak buruk apa yang mereka 
lakukan selama seminggu ini. Namun guru sudah membawa 
beberapa nama yang melakukan akhlak kurang baik. Setelah 
semua menuliskan, guru meminta untuk mengumpulkan 
kedepan kelas. terkadang apa yang terdapat dalam Anecdote 
Record sama dengan yang peserta didik tulis dan terkadang 
jumlahnya peserat didik yang melakukan akhlak buruk  
bertambah. 
2) Menjelaskan akhlak buruk yang dilakukan peserta didik 
Kemudian guru membaca nama-nama beserta akhlak buruk 
yang mereka lakukan didepan kelas. 
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3) Mengumpulkan peserta didik yang memiliki akhlak yang 
kurang baik. 
Setelah semua mengetahui akhlak buruk yang mereka lakukan, 
kemudian guru meminta duduknya dibagi 2 antara yang tidak 
melakukan sama yang melakukan dipisah. Untuk yang tidak 
melakukan biasanya mereka mengerjakan atau merangkum 
materi BK dengan mind mapping. 
4) Menjelaskan tata cara membuat mind mapping 
Setelah mereka berkumpul, kemudian guru menjelaskan 
mengenai cara membuat mind mapping di papan tulis dan 
contoh tindakan apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki 
akhlak mereka. 
5) Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 
Biasanya guru membagi peserta didik yang melakukan akhlak 
yang kurang baik menjadi beberapa kelompok yang dimana 
masing-masing kelompok biasanya terdiri dari 3 atau 4 
kelompok. 
6) Membuat tema utama yang terletak ditengah-tengah ( 
membuat fokus) sesuai dengan akhlak buruk yang dilakukan 
7) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat 
Siswa membuat cabang lengkung yang dihubungkan ke pusat. 
8) Membuat imajinasi 
9) Menggunakan huruf besar dan penulisan diatas garis lengkung 
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Menggunakan warna yang berbeda setiap cabangnya 
10) Menggunakan gambar-gambar atau simbol untuk 
memudahkan mengingatnya. 
11) Peserta didik menjelaskan maksud dari mind mapping yang 
telah dibuat 
Setelah semua selesai mengerjakan guru meminta 
siswa menjelaskan tindakan apa yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki akhlak buruk yang mereka lakukan. 
12) Mengevaluasi mind mapping peserta didik  
Setelah peserta didik menjelaskan, guru akan 
melakukan evaluasi mengenai mind mapping yang dibuat 
oleh peserta didik dan tindakan apa yang harus dilakukan 
oleh peserta didik. 
13) Guru mengamati akhlak peserta didik setelah membuat 
mind mapping selama 2 minggu dan jika ada mengulangi 
akhlak yang buruk lagi kemudian guru memanggil siswa 
tersebut dengan membawa mind mapping yang telah dibuat 
serta manambah tindakan untuk memperbaiki akhlak buruk 
yang telah dilakukan. Untuk pemanggilan dan penambahan 
tindakan yang harus dilakukan oleh peserta didik yang 
mengulangi dilakukan ketika jam istirahat pertama atau 
kedua. 
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Hal tersebut diperkuat setelah peneliti melakukan observasi 
pertama di kelas VIII B pada hari Kamis tanggal 9 Agustus 2018 
SMP Negeri 1 Eromoko pada saat pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping dalam bimbingan 
konseling untuk memperbaiki akhlak berlangsung dan mengamati 
pelaksanaannya. 
Berdasarkan observasi I di kelas VIII  B pada kamis, 9 
Agustus 2018 terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan 
guru dalam menerapkan mind mapping yaitu sebagai berikut: Ibu 
Siti Fathonah membuka pembelajaran Bimbingan konseling 
dengan salam. Kemudian menyuruh peserta didik menuliskan 
akhlak buruk yang pernah dilakukan selama satu minggu yang lalu 
dalam selembar kertas yang dibagikan oleh Ibu Siti Fathonah. 
Setelah semua peserta didik selesai menuliskan, kemudian 
dikumpulkan kedepan kelas dan Ibu Siti Fathonah melihat satu 
persatu kertas tersebut dan terdapat 10 peserta didik yang 
melakukan akhlak yang kurang baik.  
Adapun nama-nama siswa kelas VIII B yang melakukan 
akhlak kurang baik yang tercatat dalam Anecdote Record SMP 
Negeri 1 Eromoko terdapat 10 siswa yang melakukan akhlak yang 
kurang baik. Adapun nama dan akhlak kurang baik yang dilakukan 
siswa yaitu Panji dan Krisna memakai celana pensil, Pramuditya, 
Zeza dan Retna berbicara kotor, Olivia menyemir rambut, Aan, 
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Fatur, Aris membuat gaduh kelas, sedangkan Anggraini tidak 
memakai atribut sekolah. (Dokumentasi Anecdote Record pada 
tanggal 3 – 8 Agustus 2018)  
Kemudian Ibu Siti Fathonah menjelaskan akhlak buruk 
peserta didik yang pernah dilakukan siswa dalam catatan buku AR 
(Anecdote Record) peserta didik SMP Negeri 1 Eromoko. Setelah 
itu Ibu Siti Fathonah meminta peserta didik yang memiliki akhlak 
yang kurang baik berkumpul menjadi satu bagian dan kemudian 
Ibu Siti Fathonah memberikan pemahanan mengenai konsep 
membuat mind mapping secara umum untuk memperbaiki akhlak 
buruk yang dilakukan oleh peserta didik. Pada tahapan ini guru 
mencoba menjelaskan mengenai layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping dalam bimbingan konseling untuk 
memperbaiki akhlak. Setelah itu guru mencoba menguji sejauh 
mana pemahaman peserta didik mengenai teknik mind mapping 
dengan memberi pertanyaan kepada peserta didik mengenai 
penjelasan secara rinci tentang teknik mind mapping. 
Setelah peserta didik dianggap paham dengan konsep 
teknik mind mapping yang dibuktikan setelah peserta didik dapat 
membuat mind mapping untuk memperbaiki akhlak buruk yang 
dilakukan. Pada tahapan ini, setelah siswa paham mengenai konsep 
mind mapping untuk memperbaiki akhlak, Ibu Siti Fathonah 
membagi peserta didik yang melakukan akhlak buruk menjadi 3 
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kelompok dan meminta Fatur, Aris dan teman-temannya untuk 
membuat mind mapping berdasarkan akhlak buruk yang 
dilakukannya. Siswa diminta untuk membuat cabang akar pangkal 
berdasarkan akhlak buruk yang dilakukan yang dituliskan di 
tengah-tengah selembaran kertas. Kemudian membuat cabang akar 
sesuai tindakan memperbaiki akhlak yang akan dilakukan. Pada 
tahap ini, peserta didik membuat cabang akar dengan mengoreskan 
spidol warna yang berbeda-beda. Kemudian menuliskan tindakan 
yang akan dilakukan untuk memperbaiki akhlak pada setiap 
akarnya dengan imajinasi dan kreatifitas mereka masing-masing. 
Berdasarkan hasil dokumentasi Mind Mapping yang dibuat 
oleh Aris, Fatur dan teman-temannya pada hari Kamis 9 Agustus 
2018, bahwa mind mapping yang dibuat oleh masing- masing 
siswa berbeda, semuanya tergantung akhlak buruk yang mereka 
lakukan. Adapun hasil mind mapping yang dibuat oleh Aris untuk 
memperbaiki akhlaknya yaitu gaduh dikelas, dimana Aris membuat 
akar cabang tindakannya yaitu akan menghargai, mendengarkan 
dan memperhatikan guru ketika mengajar, menunggu guru datang 
tidak ramai dikelas, membaca buku, dan tidak akan mengulanginya 
lagi. Warna setiap akar cabang mind mapping yang digunakan 
untuk menuliskan tindakan memperbaiki akhlak yang dibuat oleh 
Aris menggunakan warna yang berbeda setiap cabangnya yaitu 
warna hijau, biru, dan merah. Penulisan tindakan untuk 
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memperbaiki akhlak menggunakan huruf besar, diatas garis 
lengkung dan menggunakan gambar-gambar. 
Tindakan yang dibuat dalam akar cabang mind mapping 
oleh Zeza untuk memperbaiki akhlaknya yaitu berbicara kotor 
antara lain, mendekatkan diri kepada Allah,  Istiqfar 3 kali setiap 
hari, tidak berbicara kotor lagi, shalat tepat waktu, dan didenda 
2000. Warna setiap akar cabang mind mapping yang digunakan 
untuk menuliskan tindakan memperbaiki akhlak yang dibuat oleh 
Zeza menggunakan warna yang berbeda setiap cabangnya yaitu 
warna merah, biru, orange, ungu, coklat, kuning. Penulisan 
tindakan untuk memperbaiki akhlak menggunakan huruf besar, 
diatas garis lengkung dan menggunakan gambar-gambar. 
Sedangkan tindakan yang dibuat dalam akar cabang mind 
mapping untuk memperbaiki akhlak yaitu membuat gaduh dikelas 
yang dilakukan oleh Fatur antara lain tidak akan membuat gaduh 
dikelas lagi, dihukum agar jera, tidak bernyanyi dikelas, berdzikir, 
shalat tepat waktu, dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.  
Warna setiap akar cabang mind mapping yang digunakan untuk 
menuliskan tindakan memperbaiki akhlak yang dibuat oleh Fatur 
menggunakan warna yang sama setiap cabangnya yaitu warna 
merah, hijau dan biru. Penulisan tindakan untuk memperbaiki 
akhlak menggunakan huruf besar, diatas garis lengkung dan 
menggunakan gambar-gambar. 
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Pada saat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping dalam bimbingan konseling untuk 
memperbaiki akhlak peserta didik terdapat kesulitan, maka guru 
dan peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan. Kemudian 
setelah semua peserta didik selesai mengerjakan mind mappingnya,  
Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti Fathonah memanggil siswa satu 
persatu kedepan untuk menjelaskan dan mengevaluasi mind 
mapping yang telah dibuat. Kegiatan untuk menjelaskan dan 
mengevaluasi  mind mapping peserta didik tetap dilanjutkan 
walaupun bel pulang sekolah sudah berbunyi. (Observasi  pada hari 
Kamis, 9 Agustus 2018). 
Setelah itu Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti Fathonah 
mengamati akhlak peserta didik selama 2 minggu dengan bantuan 
Anecdote Record peserta didik dan jika nanti masih ada yang 
mengulangi maka akan di panggil ke ruang BK dengan membawa 
Mind Mappingnya dan menambahkan tindakan yang akan 
dilakukan lagi untuk memperbaiki akhlaknya (Wawancara dengan 
Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti Fathonah pada hari Kamis, 9 
Agustus 2018) 
Setelah beberapa hari pengamatan berlangsung terdapat 3 
peserta didik yang masih mengulangi kesalahan sebelumnya dari 
10 peserta didik yang melaksanakan layanan bimbingan kelompok 
melalui mind mapping untuk memperbaiki akhlak. Sedangkan 7 
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peserta didik yang lainnya sudah tidak melakukan akhlak yang 
kurang baik lagi. Kemudian Ibu Siti Fathonah dan Ibu Nurul 
Aslikhah memanggil peserta didik tersebut pada saat jam istirahat 
dan memintanya keruang BK dengan membawa mind mappingnya 
dan menambah tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki 
akhlaknya. Namun setelah menambahkan tindakan yang akan 
dilakukan utnuk memperbaiki akhlak selanjutnya, peserta didik 
tersebut tidak mengulangi kesalahan tersebut lagi. (Wawancara 
dengan Ibu Nurul Aslikhah, pada 23 Agustus 2018) 
Hal tersebut diperkuat dengan dokumentasi Anecdote 
Record tanggal 10-23 Agustus 2018 bahwa terdapat 3 siswa kelas 
VIII B yang masih mengulangi akhlak yang kurang baik. Adapun 3 
siswa tersebut yaitu Fatur dan Aris membuat gaduh kelas kembali 
sedangkan Zeza berbicara kotor kembali. 
Ketiga peserta didik yang mengulangi kesalahannya 
tersebut dipanggil ke ruang BK pada saat istirahat pertama dan 
diminta untuk membawa mind mappingnya, kemudian Ibu Siti 
Fathonah memintanya untuk menambahkan tindakan apa yang 
akan dilakukan lagi untuk memperbaiki akhlaknya. (Wawancara 
dengan salah seorang peserta didik yang mengulangi kesalahan 
yaitu Zeza kelas VIII B, pada hari kamis 23 Agustus 2018) 
Berdasarkan dokumentasi pada tanggal 23 Agustus 2018 
mengenai mind mapping untuk memperbaiki akhlak yang 
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dibuatnya pada waktu itu oleh Fatur, Aris dan Zeza, terdapat 
penambahan tindakan yang akan dilakukan sebagai hukuman 
karena mengulangi akhlak yang kurang baik lagi. Penambahan 
tindakan untuk memperbaiki akhlak ditandai dengan tanda benar 
disamping tindakannya. Adapun penambahan tindakan oleh Aris 
yaitu diam dikelas, penambahan tindakan yang akan dilakukan 
oleh Fatur yaitu taubat, shalat 5 waktu dan didenda uang 5000 rb, 
sedangkan penambahan tindakan yang akan dilakukan oleh Zeza 
yaitu dinasehati dan membersihkan ruang BK. 
Hal tersebut juga diperkuat setelah peneliti melakukan 
observasi kedua di kelas VIII B pada hari Kamis tanggal 11 
Oktober 2018 SMP Negeri 1 Eromoko pada saat pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam 
bimbingan konseling untuk memperbaiki akhlak berlangsung dan 
mengamati pelaksanaannya. 
Berdasarkan observasi  II yang dilakukan di kelas VIII B 
pada hari Kamis, 11 Oktober 2018 sama seperti halnya seperti 
penelitain sebelumnya. Sebelum memulai pembelajaran Ibu Siti 
Fathonah mengucapkan salam. Kemudian Ibu Siti Fathonah 
meminta semua peserta didik untuk menuliskan  akhlak buruk yang 
dilakukan peserta didik selama seminggu yang lalu dalam 
lembaran kertas yang dibagikan oleh Ibu Siti Fathonah dan 
terdapat 15 peserta didik yang melakukan akhlak yang kurang baik. 
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Kemudian Ibu Siti Fathonah menjelaskan akhlak-akhlak buruk 
peserta didik yang dilakukan seminggu yang lalu dalam Anecdote 
Record Peserta didik. Setelah itu meminta peserta didik yang 
berakhlak kurang baik berkumpul menjadi satu bagian. 
Adapun nama-nama siswa kelas VIII B yang melakukan 
akhlak kurang baik yang tercatat dalam Anecdote Record SMP 
Negeri 1 Eromoko terdapat 15 siswa yang melakukan akhlak yang 
kurang baik. Adapun nama dan akhlak kurang baik yang dilakukan 
siswa tersebut antara lain yaitu, Niken, Dania, Dian, Disnanda, 
Zeza, dan Olivia berbicara kotor, Rahmad, Dimas, Riky membuat 
gaduh kelas, Irfan, Dilan, Kelvin merokok, Aprilia memecahkan 
kaca, sedangkan Krisna dan Nova tidak memakai ikat pinggang 
dan tidak memakai kaos kaki. (Dokumentasi Anecdote Record 
pada tanggal 3-10 Oktober 2018) 
Kemudian beliau menjelaskan mengenai pembuatan mind 
mapping untuk memperbaiki akhlak dengan membuat satu contoh 
mind mapping dalam papan tulis. Setelah itu guru meminta semua 
peserta didik untuk membuat mind mapping dalam memperbaiki 
akhlak buruk sesuai yang dilakukan.  
Kemudian siswa diminta untuk membuat cabang akar 
pangkal(pusat) berdasarkan akhlak buruk yang dilakukan yang 
dituliskan di tengah-tengah selembaran kertas. Kemudian membuat 
akar cabang sesuai tindakan memperbaiki akhlak yang akan 
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dilakukan. Pada tahap ini, peserta didik membuat akar  cabang 
dengan mengoreskan spidol warna yang berbeda-beda. Kemudian 
menuliskan tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki 
akhlak pada setiap akarnya dengan imajinasi dan kreatifitas mereka 
masing-masing. Pada saat pembelajaran berakhir banyak peserta 
didik yang belum selesai membuat mind mapping dan guru 
meminta siswa untuk melanjutkan dirumah mengumpulkan 
keesokan hari diruang BK. 
Berdasarkan observasi pada hari Jumat, 12 Oktober 2018 
ada 3 orang peserta didik yang mengumpulkan mind mapping 
untuk memperbaiki akhlak ke ruang BK. Kemudian setelah jam 
istirahat Ibu Nurul Aslikhah meminta salah satu peserta untuk 
memanggilkan peserta didik kelas VIII B yang tadi mengumpulkan 
mind mapping. Sebagian peserta didik yang membuat mind 
mapping datang keruang BK. lalu Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti 
Fathonah meminta peserta didik untuk menjelaskan dan 
mengevaluasi mind mapping untuk memperbaiki akhlak tersebut. 
Setelah selesai semua peserta didik diminta untuk kembali kekelas 
sambil membawa mind mappingnya. Pada saat itu ada sebagian 
kecil peserta didik yang belum mengambil dan menjelaskan mind 
mappingnya. Kemudian pada istirahat kedua Ibu Siti Fathonah 
meminta peserta untuk memanggilkan peserta didik tersebut. 
Setelah semua peserta didik telah mengambil, menjelaskan dan 
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mendapatkan evaluasi dari mind mappingnya, Ibu Nurul Aslikhah 
dan Ibu Siti Fathonah akan mengamati akhlak peserta didik. 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada tanggal 12 Oktober 
2018 akar cabang mind mapping yang dibuat oleh Rahmad, Dimas, 
Riky, Dania, Irfan, Dian dan teman-temannya, dimana masing-
masing siswa berbeda karena akhlak kurang baik yang mereka 
lakukan juga berbeda walaupun sama namun tindakan yang mereka 
lakukan pun masing-masing siswa berbeda-beda. Adapun akar 
cabang tindakan mind mapping untuk memperbaiki akhlak yang 
kurang baik yaitu membuat gaduh dikelas yang dilakukan oleh 
Rahmad antara lain memperbanyak berdzikir, tidak bernyanyi 
ketika dalam kelas, membaca Al-Quran, dan mencontoh teman 
yang tidak gaduh dikelas. Warna setiap akar cabang mind mapping 
yang digunakan untuk menuliskan tindakan memperbaiki akhlak 
yang dibuat oleh Rahmad menggunakan warna yang sama setiap 
cabangnya yaitu warna merah, ungu, dan biru. Penulisan tindakan 
untuk memperbaiki akhlak menggunakan huruf besar, diatas garis 
lengkung dan menggunakan gambar-gambar. 
Tindakan dalam akar cabang mind mapping untuk 
memperbaiki akhlak kurang baik membuat gaduh kelas yang 
dibuat oleh Dimas antara lain dinasehati dengan baik, dihukum 
agar jera, tidak membuat gaduh kelas dan berikhtiar. Warna setiap 
akar cabang mind mapping yang digunakan untuk menuliskan 
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tindakan memperbaiki akhlak yang dibuat oleh Dimas 
menggunakan warna yang berbeda setiap cabangnya yaitu warna 
hijau, biru, dan merah. Penulisan tindakan untuk memperbaiki 
akhlak menggunakan huruf besar, diatas garis lengkung dan 
menggunakan gambar-gambar. 
Sedangkan tindakan dalam akar cabang mind mapping 
untuk memperbaiki akhlak kurang baik membuat gaduh kelas yang 
dibuat oleh Riky antara lain berdzikir, rajin membaca novel dan 
rajin keperpustakaan. Warna setiap akar cabang mind mapping 
yang digunakan untuk menuliskan tindakan memperbaiki akhlak 
yang dibuat oleh Riky menggunakan warna yang berbeda setiap 
cabangnya yaitu warna merah, biru, dan orange. Penulisan 
tindakan untuk memperbaiki akhlak menggunakan huruf besar, 
diatas garis lengkung dan menggunakan gambar-gambar. 
Adapun tindakan dalam akar cabang mind mapping untuk 
memperbaiki akhlak kurang baik yaitu berbicara kotor yang 
dilakukan oleh Dania antara lain, tidak bergaul dengan teman-
teman yang nakal, mencontoh orang yang baik, mendekatkan diri 
kepada Allah Swt, membaca Al-Qur’an, shalat sunnah dan shalat 5 
waktu. Warna setiap akar cabang mind mapping yang digunakan 
untuk menuliskan tindakan memperbaiki akhlak yang dibuat oleh 
Dania menggunakan warna yang berbeda setiap akar cabangnya 
yaitu warna orange, pink, coklat, biru, ungu, kuning dan hijau. 
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Penulisan tindakan untuk memperbaiki akhlak menggunakan huruf 
besar, diatas garis lengkung dan menggunakan gambar-gambar.  
Tindakan dalam akar cabang mind mapping untuk 
memperbaiki akhlak merokok yang dilakukan oleh Irfan antara 
lain, tidak merokok lagi, membaca buku, shalat 5 waktu, membaca 
Al-Quran dan menjauhi orang-orang nakal. Warna setiap akar 
cabang mind mapping yang digunakan untuk menuliskan tindakan 
memperbaiki akhlak yang dibuat oleh Irfan menggunakan warna 
yang yang sama yaitu warna merah, biru, hijau dan kuning. 
Penulisan tindakan untuk memperbaiki akhlak menggunakan huruf 
besar, diatas garis lengkung dan menggunakan gambar-gambar. 
Sedangkan tindakan dalam akar cabang mind mapping yang 
dibuat untuk memperbaiki akhlak berbicara kotor yang dilakukan 
oleh Dian antara lain, tidak berbicara kotor lagi, shalat 5 waktu, 
senyum, tidak mudah marah, menaati aturan, dan minta maaf  pada 
teman. Warna setiap akar cabang mind mapping yang digunakan 
untuk menuliskan tindakan memperbaiki akhlak yang dibuat oleh 
Irfan menggunakan warna yang yang sama yaitu warna merah, 
biru, dan hitam. Penulisan tindakan untuk memperbaiki akhlak 
menggunakan huruf besar, diatas garis lengkung dan menggunakan 
gambar-gambar. Namun dalam penulisan tindakan dalam akar 
cabang mind mapping untuk memperbaiki akhlak ada yang 
terbalik. 
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Setelah beberapa hari pengamatan berlangsung terdapat 3 
peserta didik yang masih mengulangi kesalahan sebelumnya. 
Kemudian Ibu Siti Fathonah dan Ibu Nurul Aslikhah memanggil 
peserta didik tersebut dan memintanya keruang BK dengan 
membawa mind mappingnya dan menambah tindakan yang akan 
dilakukan untuk memperbaiki akhlaknya. Namun setelah 
mengulangi kesalahan yang sebelumnya dan menuliskan tindakan 
memperbaiki akhlak selanjutnya, peserta didik tersebut tidak 
mengulangi kesalahan tersebut lagi. (Wawancara dengan Ibu Siti 
Fathonah, pada tanggal 25 Oktober 2018). 
Hal tersebut diperkuat dengan dokumentasi Anecdote 
record pada tanggal 12-27 Oktober 2018 bahwa terdapat 3 siswa 
kelas VIII B yang masih mengulangi kesalahan yang sama yaitu 
membuat gaduh kelas pada saat pembelajaran. Adapun ketiga 
siswa yaitu Rahmad, Dimas, dan Riky. 
Berdasarkan dokumentasi pada tanggal 25 Oktober 2018 
mengenai mind mapping untuk memperbaiki akhlak yang 
dibuatnya pada waktu itu oleh Rahmad, Dimas dan Riky terdapat 
penambahan tindakan yang akan dilakukan sebagai hukuman 
karena mengulangi akhlak yang kurang baik lagi. Adapun 
penambahan tindakan oleh Rahmad yaitu taubat, ikhtiar, shalat 5 
waktu, dan tidak kendangan meja dikelas, penambahan tindakan 
mind mapping untuk memperbaiki akhlak oleh Dimas yaitu 
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membersihkan BK, jika gaduh dikelas kembali didenda 5000, dan 
tidak mencontoh teman yang gaduh dikelas, sedangkan 
penambahan tindakan mind mapping untuk memperbaiki akhlak 
oleh Riky yaitu shalat tepat waktu dan menulis tata tertib 
disekolah. 
Hal tersebut juga diperkuat wawancara dengan  Riky W 
pada hari Kamis 25 Oktober 2018 bahwa benar dia dan kedua 
temannya dipanggil keruang BK oleh Ibu Nurul dan Ibu Siti 
Fathonah  untuk membawa mind mappingnya dan menambahkan 
tindakan untuk memperbaiki akhlaknya agar tidak gaduh lagi 
dikelas. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Memperbaiki akhlak merupakan suatu bentuk pendidikan yang 
mengajarkan peserta didik dalam hal mengubah perilakunya dari yang 
semula berakhlak kurang baik menjadi lebih baik lagi, hal tersebut dapat 
dicapai melalui berbagai lembaga yaitu dari lembaga pendidikan formal 
maupun informal. 
Memperbaiki akhlak tersebut telah diterapkan di lembaga 
pendidikan formal, salah satunya di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri. 
Pelaksanaannya dalam layanan bimbingan kelompok untuk memperbaiki 
akhlak. Awalnya SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri menggunakan cara 
pemberiaan nasehat-nasehat. Namun penggunaan cara tersebut kurang 
maksimal karena masih banyak peserta didik yang berakhlak kurang baik. 
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Kemudian sekolah mengembangkan cara tersebut dengan teknik mind 
mapping yang bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam 
memperbaiki akhlaknya. 
Kebijakan yang telah diambil oleh Guru BK dan Guru PAI SMP 
Negeri 1 Eromoko Wonogiri sudah baik, karena mereka tidak pasrah 
dalam memperbaiki akhlak peserta didiknya. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya solusi yang diambil saat banyaknya akhlak peserta didik yang 
kurang baik, yaitu mencoba mengembangkan suatu cara memperbaiki 
akhlak dengan menggunakan teknik yang lebih efektif dari metode 
sebelumnya. 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki akhlak di SMP 
Negeri 1 Eromoko berbeda dengan sebelumnya yang hanya menggunakan 
cara nasehat-nasehat, siswa mendengarkan nasehat-nasehat dari Guru BK 
atau Guru PAI. Namun, sekarang SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
mengembangkan cara tersebut dengan menerapkan teknik yang serius tapi 
santai dengan menggunakan teknik mind mapping. 
Teknik mind mapping merupakan salah satu teknik yang digunakan 
untuk mata pelajaran umum untuk merangkum materi-materi 
pembelajaran. Namun, di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri teknik mind 
mapping digunakan dalam layanan bimbingan kelompok untuk 
memperbaiki akhlak peserta didik. Dengan menggunakan teknik mind 
mapping peserta didik dapat dengan mudah memperbaiki akhlak mereka. 
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Teknik mind mapping yang dilakukan dalam layanan bimbingan 
kelompok ini akan membantu peserta didik untuk mengingat tindakan apa 
yang akan dilakukan untuk memperbaiki akhlak kurang yang baik yang 
mereka lakukan. Dimana peserta didik akan membuat cabang-cabang akar 
yang berisikan tindakan-tindakan untuk memperbaiki akhlak yang setiap 
individunya mempunyai tindakan yang berbeda-beda tergantung akhlak 
kurang baik yang individu lakukan. 
Menurut saya, layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping dalam bimbingan konseling dapat mendorong peserta didik untuk 
memperbaiki akhlak. Karena teknik ini meupakan teknik yang serius, 
menyenangkan, dan menarik . Tidak hanya itu, peserta akan lebih ingat 
dengan tindakan yang akan peserta didik lakukan untuk memperbaiki 
akhlaknya yang digoreskan dalam akar-akar cabang mind mapping dengan 
menggunakan warna- warna yang berbeda yang mereka buat sendiri. 
Dari setiap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 
teknik mind mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki 
akhlak, guru membuka pembelajaran dengan salam, ketika pembelajaran 
guru selalu menguji kejujuran peserta dengan meminta peserta didik untuk 
menuliskan akhlak buruk yang mereka lakukan selama seminggu yang 
lalu, kemudian menjelaskan akhlak-akhlak buruk peserta didik yang 
terdapat dalam buku Anecdote Record. Setelah itu guru mengumpulkan 
peserta didik yang memiliki akhlak buruk dan menjelaskan kepada mereka 
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mengenai konsep pembuatan mind mapping untuk memperbaiki akhlak 
dan membaginya menjadi beberapa kelompok. 
 Kemudian guru meminta peserta didik untuk membuat mind 
mapping berdasarkan akhlak buruk yang dilakukan dan menjelaskan 
kepada guru mengenai mind mapping yang telah dibuat untuk 
memperbaiki akhlak. Selain itu guru juga melakukan evaluasi terhadap 
mind mapping untuk memperbaiki akhlak yang peserta didik buat. 
Misalanya menambahkan gambar-gambar untuk memudahkan dalam 
mengingat tindakan apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki akhlak 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya observasi yang telah 
dilakukan oleh peneliti. Dalam pengamatan yang dilakukan, peneliti secara 
langsung dapat melihat proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping dalam bimbingan konseling untuk 
memperbaiki akhlak yang terjadi di dalam kelas VIII B SMP Negeri 1 
Eromoko Wonogiri.  
Dengan adanya pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 
teknik mind mapping dalam memperbaiki akhlak, peserta didik lebih 
mudah dalam memperbaiki akhlaknya karena tindakan yang peserta didik 
akan lakukan mereka yang menentukan sendiri. Teknik mind mapping 
dibuat sesuai dengan imajinasi atau gambaran dari masing-masing peserta 
didik sehingga mereka dapat memahami maksud dari gambar-gambar atau 
pemetaan pikiran yang dibuatnya sendiri. 
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Hal tersebut diperkuat setelah peneliti melakukan observasi di 
dalam kelas VIII B SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri, dikelas tersebut 
peserta didik menikmati proses awal hingga akhir pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping untuk memperbaiki 
akhlak. Setelah semua peserta didik selesai mengerjakan mind mapping 
untuk memperbaiki akhlaknya, guru meminta peserta didik menjelaskan 
maksud dari mind mappingnya dan guru mengevaluasi mind mapping 
yang telah dibuat. Ketika dalam proses mengevaluasi ditemukan bentuk 
mind mapping peserta didik yang terbalik dalam penulisannya namun 
hanya satu orang peserta didik.  
Selain itu guru juga melakukan pengamatan terhadap akhlak 
peserta didik setelah melakukan layanan bimbingan kelompok melalui 
teknik mind mapping. Dalam tahapan pengamatan masih terdapat sebagian 
kecil peserta didik yang masih mengulangi kesalahan yang sebelumnya 
namun  guru kemudian memanggil peserta didik tersebut dan memintanya 
untuk melanjutkan membuat tindakan dalam mind mappingnya. Untuk 
observasi yang pertama, hanya 3 dari 10 orang yang melakukan layanan 
bimbingan kelompok melalui mind mapping untuk memperbaiki akhlak, 
yang mengulangi kembali kesalahan yang sebelumnya dan  untuk 
observasi kedua, hanya 3 dari 15 orang siswa yang melakukan layanan 
bimbingan kelompok melalui mind mapping untuk memperbaiki akhlak, 
yang  mengulangi kembali kesalahan yang sebelumnya.  
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Selain itu ada perbedaan antara teori dengan yang pelaksanaan 
yang dilakukan dikelas  yaitu ada satu tahapan yang terlewati dimana guru 
tidak membagi peserta didik yang melakukan akhlak yang kurang baik 
menjadi beberapa kelompok, mind mapping yang dibuat siswa masih ada 
yang terbalik dalam penulisannya, mind mapping yang dibuat siswa, setiap 
akar cabangnya menggunakan warna yang sama sedangkan dalam teori 
menggunakan warna-warna yang berbeda setiap akar cabangnya, jika 
dilihat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki akhlak, 
pelaksanaannya masih tercampur dengan siswa yang memiliki akhlak yang 
baik. Sedangkan dalam bimbingan konseling kerahasiaan klien itu harus 
terjaga. Dalam pelaksanaannya guru terlalu cepat memberikan layanan 
bimbingan kelompok tanpa menunggu keterbukaan dari peserta didik 
terlebih dahulu. 
Sedangkan jika dilihat dari pelaksanaan pengamatan akhlak baik 
dari pintu masuk ataupun jam istirahat masih terdapat siswa yang 
melakukan akhlak yang kurang baik namun tidak diketahui oleh Guru BK, 
Guru PAI atau guru lainnya. Contohnya ada sebagian siswa yang masih 
dikelas ketika adzan shalat dhuzur berkumandang baik laki-laki maupun 
perempuan padahal sekolah telah menentukan bahwa kegiatan shalat 
dzuhur dan dhuha dilakukan disekolahan dan jika sudah melakukan shalat 
maka absen di ruang BK. Namun masih banyak juga siswa yang tidak 
shalat dhuha ataupun dzuhur disekolahan, selain itu ada siswa yang duduk-
99 
 
 
 
duduk didepan kelas pada saat jam pembelajaran dan mengobrol dengan 
teman-temannya namun tidak ada guru yang melaporkan. 
Hasil dari penelitian pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping dalam bimbingan konseling untuk 
memperbaiki akhlak di SMP Negeri 1 Eromoko tahun ajaran 2018/2019, 
menurut peneliti sudah baik dan mencapai tujuan yang telah diharapkan. 
Di mana peserta didik mampu memperbaiki akhlaknya melalui mind 
mapping yang mereka buat sendiri dalam pelaksnaan layanan bimbingan 
kelompok. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki sangat 
berpengaruh dalam memperbaiki akhlak peserta didik, peserta didik lebih 
ingat terhadap tindkan apa yang harus dilakukan untuk memperbaiki 
akhlaknya yang mereka buat sendiri dalam cabang-cabang akar mind 
mapping. Namun hanya saja dalam pelaksanaannya guru terlalu cepat 
memberikan pelayanan tanpa menunggu keterbukaan dari peserta didik 
terlebih dahulu dan pelaksanaannya masih dijadikan satu untuk 
penyelesaian semua akhlak buruk yang dilakukan oleh peserta didik 
padahal akhlak yang mereka lakukan  berbeda-beda. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam bimbingan 
konseling untuk memperbaiki akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 
Eromoko Wonogiri adalah dimulai dengan salam, menguji kejujuran 
siswa, menyampaikan pelanggaran siswa, mengumpulkan semua peserta 
didik yang melakukan akhlak yang kurang baik, menjelaskan pembuatan 
mind mapping dan membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 
Kemudian guru meminta peserta didik untuk membuat mind 
mapping dan setelah semua selesai, satu persatu siswa diminta untuk 
menjelaskan dari mind mapping yang telah di buat dan guru 
mengevaluasinya. Jika dalam pelaksaanaan tidak mencukupi maka 
dilanjutkan diluar jam pembelajaran yaitu ketika pulang sekolah atau jam 
istirahat. Dalam proses pembuatan diawali dengan membuat fokus 
ditengah-tengah kertas dan kemudian membuat cabang yang dihubungkan 
ke pusat. Cabang-cabang tersebut nanti diisi dengan tindakan yang akan 
dilakukan oleh peserta didik. Dalam membuat tindakan ditulis dengan 
menggunakan huruf besar, menggunakan warna-warna yang berbeda di 
setiap akar cabangnya dan gambar untuk memudahkan dalam mengingat. 
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Setelah peserta didik selesai membuat mind mapping berdasarkan 
imajinasinya dan pelanggaran mereka masing-masing, kemudian peserta 
didik menjelaskan apa yang mereka buat satu persatu. Kemudian setelah 
itu guru akan mengevaluasi mind mapping yang telah dibuatnya. Setelah 
itu guru akan memantau selama 2 minggu kedepan mengenai akhlak 
peserta didiknya tersebut. Jika ada siswa yang melakukan akhlak yang 
kurang baik lagi maka guru akan memanggil peserta didik tersebut 
kembali dan sambil membawa mind mapping yang telah dibuatnya. Dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok guru terlalu cepat dalam 
pemberian layanan selain itu pelaksanaanya dijadikan satu untuk semua 
penyelesaian akhlak buruk yang dilakukan oleh peserta didik. Dalam 
layanan bimbingan konseling hal tersebut sangat berbeda dengan teori. 
B. Saran 
1. Bagi Guru Bimbingan Konseling dan Guru Pendidikan Agama Islam 
SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri  
a. Guru lebih meningkatkan pengamatan ataupun pengawasan 
terhadap akhlak siswa khususnya kelas VIII 
b. Guru Lebih detail lagi dalam menjelaskan konsep mind mapping 
yang digunakan untuk menuliskan tindakan memperbaiki akhlak 
c. Hendaknya pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 
teknik mind mapping dilakukan ditempat yang terpisah dengan 
siswa yang berakhlak baik 
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d. Meningkatkan sarana dan prasarana dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam 
memperbaiki akhlak khususnya dalam kegiatan pengamatan akhlak 
siswa. 
e. Guru hendaknya tidak terlalu cepat dalam pemberian layanan 
bimbingan kelompok kepada peserta didik harus menunggu 
keterbukaan dari peserta didik terlebih dahulu. 
2. Bagi Para Peserta Didik 
a. Peserta didik harus lebih aktif lagi dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam 
bimbingan konseling untuk memperbaiki akhlak 
b. Peserta didik harus selalu fokus dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam 
bimbingan konseling untuk memperbaiki akhlak. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri? 
2. Bagaimana visi dan misi SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri? 
3. Apakah teknik yang digunakan dalam layanan bimbingan kelompok 
pada siswa SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri sebelum menggunakan 
teknik Mind Mapping ? 
4. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam rangka memperbaiki 
akhlak peserta didik dengan layanan bimbingan kelompok melalui 
teknik mind mapping oleh guru BK di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri? 
B. Wawancara dengan Guru BK dan Guru PAI 
1. Bagaimana sejarah berdirinya BK di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri? 
2. Bagaimana visi dan misi BK di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
3. Bagaimana menumbuhkan motivasi pada peserta didik untuk 
memperbaiki akhlak? 
4. Layanan bimbingan kelonpok dengan metode apakah yang digunakan 
untuk memperbaiki akhlak sebelum teknik mind mapping? 
5. Apa yang melatarbelakangi sekolah ini menggunakan teknik mind 
mapping dalam layanan bimbingan kelompok untuk memperbaiki 
akhlak? 
6. Sejak mulai kapan SMP Negeri 1 Wonogiri menggunakan teknik mind 
mapping dalam layanan bimbingan kelompok? 
7. Apakah yang menjadi hambatan dalam proses layanan bimingan 
kelompok melalui teknik mind mapping untuk memperbaiki akhlak? 
8. Siapa saja subjek yang dituju dalam layanan bimbingan kelompok 
untuk memperbaiki akhlak?  
9. Apa saja alat yang digunakan untuk melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping dalam memperbaiki akhlak? 
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10. Bagaimana langkah guru BK dan Guru PAI untuk memperbaiki akhlak 
peserta didik dengan layanan bimbingan kelompok melalui teknik 
mind mapping? 
11. Bagaimanakah hasil dari upaya  memperbaiki akhlak dengan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping? 
12. Bagaimana ibu mengawasi perilaku/akhlak siswa setiap harinya? 
13. Selain teknik mind mapping, teknik apakah yang digunakan dalam 
proses layanan bimbingan kelompok yang dapat memperlancar upaya 
memperbaiki akhlak pada peserta didik? 
C. Wawancara dengan Guru atau Karyawan 
1. Bagaiamana menurut bapak/ibu mengenai pelaksanakan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping untuk 
memperbaiki akhlak di sekolah ini? 
2. Bagaimana menurut pemantauan bapak/ ibu mengenai akhlak siswa 
setelah melakukan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping? 
3. Usaha seperti apa yang bapak/ibu lakukan untuk memperbaiki akhlak 
siswa di sekolah? 
4. Bagaimana Bapak/Ibu mengawasi perilaku siswa ? 
D. Wawancara dengan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
1. Bagaimana menurutmu tentang adanya layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik mind mapping untuk memperbaiki akhlak disekolahmu? 
2. Kendala apa yang dihadapi ketika melakukan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping dalam memperbaiki akhlak? 
3. Apa yang kamu rasakan setelah melakukan layanan bimbingan 
kelompk melalui teknik mind mapping dalam memperbaiki akhlak 
yang dilaksanakan oleh guru BK dan guru PAI? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Letak geografis SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
3. Data guru SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
4. Data siswa kelas VIII yang bermasalah SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
5. Struktur organisasi SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
6. Visi, Misi dan Tujuan BK SMP Negeri 1 Eromoko 
7. Sarana prasarana SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
8. Data permasalahan-permasalahan siswa kelas VIII 
9. Kurikulum, prota, promes, rpp yang digunakan SMP Negeri 1 Eromoko 
10. Dokumen –dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam memperbaiki 
akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
11. Foto- foto yang terkait dengan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping dalam memperbaiki akhlak peserta didik di 
SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
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Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok melalui teknik mind mapping 
untuk memperbaiki akhlak 
2. Akhlak siswa setelah melakukan layanan bimbingan melalui teknik mind 
mapping 
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Lampiran 4 
FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode  : 01 
Judul : Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Mind Mapping 
dalam Memperbaiki Akhlak 
Informan : Ibu Siti Fathonah 
Tempat  : Masjid Al- Mukmin & Rumah Ibu Siti Fathonah 
Hari/tanggal : Minggu, 20 Mei 2018 
Waktu  : 06.00 – 10.15 WIB 
 
Pada hari Minggu, 20 Mei 2018 tepat pukul 06.00 peneliti menghadiri 
pengajian rutin setiap ahad pagi di masjid Al-Mukmin Pracimantoro, Wonogiri. 
Di tempat tersebut saya sudah berjanjian dengan Ibu Siti Fathonah. Setelah selesai 
pengajian peneliti menemui ibu Siti dan putranya. Kemudian peneliti diajak ibu 
Siti untuk mengobrol dirumah saja. Sekitar 10 menitan dari Masjid, rumah Ibu Siti 
Fathonah. 
Peneliti    : Assalamualaikum, buk? 
Ibu Siti Fathonah : Walaikumsalam, silahkan duduk mbk Ayshah. Gimana 
tadi mengikuti pengajian dari awal gak? 
Peneliti   : iya buk. 
Ibu Siti Fathonah : Ustadznya tadi itu dari Yogya mbk. Setiap hari ahad 
pasti mendatangkan pembicara dari daerah mana-mana. 
Kalau longgar silahkan datang mbk. Sebelumnya ada 
keperluan apa nggih mbk ingin bertemu saya? 
Peneliti  : Maaf buk sebelumnya, saya datang kesini bermaksud 
untuk bertanya mengenai pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping dalam 
memperbaiki akhlak yang diterapkan di SMP N 1 
Eromoko buk. 
Ibu Siti Fathonah : owh iya mbak silahkan. Apa yang bisa saya bantu? 
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Peneliti   : apa benar buk disekolahan layanan bimbingan 
kelompoknya menggunakan teknik mind mapping dalam 
memperbaiki akhlak? 
Ibu Siti Fathonah  : benar mbk, disekolahan telah menerapkan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam 
memperbaiki akhlak. Tidak hanya dalam layanan 
bimbingan kelompok untuk memperbaiki akhlak mbk, 
namun tahun ini banyak guru-guru yang juga menerapkam 
mind mapping dalam pembelajarannya. 
Peneliti   : Apa tujuan sekolah menerapkan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping  dalam 
memperbaiki akhlak? 
Ibu Siti Fathonah  : Hal ini bertujuan agar siswa itu mudah mengingat apa 
yang seharusnya dia lakukan ketika dia berbuat salah. 
Karena jika hanya saya memberikan nasehat pasti hanya 
masuk telinga kanan keluar telinga kiri. Dan teknik tersebut 
merupakan teknik yang menyenangkan dimana siswa diajak 
berfikir kreatif dan sangat mudah diingat oleh otak kita, 
karena otak kita sangat suka dengan yang lengkung-
lengkung dan penggunaaan warna ataupun simbol yang 
membuat otak mudah mengingatnya. 
Peneliti  : apakah layanan ini dilaksanakan satu waktu saja atau 
terdapat waktu lain buk? 
Ibu Siti Fathonah  : kalau pada saat jam BK saya yang melakukan mbk, yaitu 
untuk kelas VIII itu ada 3 kelas dan pada hari kamis semua 
yaitu untuk kelas VIII C pukul 11.45-12.25, untuk kelas 
VIII B pukul 12.25-13.05 dan untuk kelas VIII A yaitu 
pukul 10.05-11.45 dan kemudian pada saat diluar jam 
sekolah itu saya bersama dengan Ibu Nurul guru Pendidikan 
Agama Islam. Untuk yang yang diluar, itu ketika jam 
istirahat pertama atau kedua atau sepulang sekolah. 
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Peneliti  : apakah setiap pembelajaran dilakukan layanan bimbingan 
kelompok melalui mind mapping bu ? 
Ibu Siti Fathonah : tidak mbk, pelaksanaannya itu menunggu seminggu 
Anecdote record berlalu dulu. Dimana dimulai dari kegiatan 
pengamatan akhlak di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
dimulai ketika semua peserta didik itu memasuki pintu 
gerbang SMP Negeri 1 Eromoko, pada saat jam istirahat 
pertama atau kedua, dan pada saat kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pengamatan akhlak selain dilakukan oleh guru 
pendidikan agama Islam, guru BK juga terdapat kerjasama 
dengan semua guru ataupun karyawan di SMP Negeri 1 
Eromoko ataupun peserta didik. Jika yang melakukan 
akhlak yang kurang baik dalam kelas tersebut banyak maka 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilakukan. 
Namun jika yang melakukan akhlak yang kurang baik 
dalam kelas tersebut sedikit maka guru akan melakukan 
layanan bimbingan konseling lainnya untuk menindak 
lanjuti hal tersebut. Sedangkan untuk kelas yang tidak ada 
peserta didik yang melakukan akhlak yang kurang baik 
maka pembelajaran seperti biasanya dan terkadang juga 
melakukan layanan bimbingan kelompok melalui mind 
mapping untuk memperbaiki akhlak namun sebagai bentuk 
pencegahan. Kegiatan pengamatan akhlak peserta didik 
setelah melakukan layanan bimbingan kelompok melalui 
mind mapping membutuhkan waktu sekitar 2 minggu. 
Peneliti  : untuk teknik mind mapping sendiri dimulai sejak kapan 
buk? 
Ibu Siti Fathonah : saya dan bu Nurul menggunakan sejak tahun 2014 mbk 
Peneliti   : Bagaimana latar belakang sekolah ini menggunakan 
layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping 
dalam memperbaiki akhlak? 
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Ibu Siti Fathonah  : Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini sudah sejak 
dulu mbk, karena merupakan salah satu jenis layanan 
bimbingan konseling, namun dulu saya hanya memberikan 
nasehat-nasehat saja kepada siswa dan ternyata masih 
terdapat siswa yang melakukan akhlak yang kurang baik atau 
bahkan mengulangi perbuatannya yang tidak baik lagi. 
Kemudian saya berinisiatif untuk mengembangkan teknik 
saya dengan teknik mind mapping yang dimana dengan 
teknik tersebut masih tetap serius namun menyenangkan, 
mudah diingat dan sangat menarik. Saya dalam 
pelaksanaannya bekerja sama dengan Ibu Nurul selaku guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Eromoko. 
Awalnya saya  melihat banyaknya pelanggaran siswa dalam 
buku pelanggaran yang terjadi setiap minggunya. Selain dari 
pengamatan ketika siswa memasuki gerbang juga laporan 
para guru, dan karyawan. Kemudian saya teringat ketika 
membaca buku bahwa mind mapping dapat menyelesaikan 
segala masalah. Kemudian saya mengajak Ibu Nurul untuk 
mengatasai pelanggaran yang dilakukan siswa. 
Peneliti : Permasalahan-permasalahan yang seperti apa ya buk, yang 
biasanya dilakukan oleh siswa? 
Ibu Siti Fathonah : Banyak mbk, besuk kesekolah mawon njeh mbk, semua 
tercatat dalam buku Anecdote Record siswa. 
Peneliti : njeh bu. Besuk saya ke Sekolahan. oh, iya bu Sebelumnya 
saya berterima kasih atas waktunya yang ibu berikan kepada 
saya 
Ibu Siti Fathonah : Nggih, sama-sama ya mbk.  
Peneliti : ya sudah njeh bu, kalau begitu saya pamit dulu 
Assalamualaikum 
Ibu Siti Fathonah ; Walaikumsalam. Besuk saya tunggu ya mbk 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 02 
Judul  : Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Mind Mapping 
dalam Memperbaiki Akhlak 
Informan : Bapak Warno ( Kepala SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri) 
Tempat  : Kantor Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
Hari/tanggal : Senin, 21 Mei 2018 
Waktu  : 08.00-09.00 WIB 
Pada Hari Senin, 21 Mei 2018 tepat pukul 08.00 peneliti sampai di SMP 
Negeri 1 Eromoko Wonogiri. Pada saat itu saya langsung menuju ke kebagian TU  
untuk izin bertemu dengan kepala sekolah sekaligus bertemu dengan Ibu Siti 
Fathonah, disana peneliti bertemu dengan salah satu bagian TU dan saya 
mengucapkan salam kemudian peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan 
maksud dari kedatangan saya ke SMP Negeri 1 Wonogiri. Karena bapak kepala 
sekolah baru mengobrol dengan salah satu karyawan di SMP, saya disuruh untuk 
menunggu terlebih dahulu. Setelah beberapa menit peneliti langsung diantarkan 
menuju ruang kepala sekolah 
Peneliti : Assalamualikum, pak 
Bapak Warno : Walaikumsalam, sebelumnya ada keperluan apa ya mbk? 
Peneliti  : maaf pak  sebelumnya, kedatangan saya kesini mau bertanya 
mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 
teknik mind mapping untuk memperbaiki akhlak yang diterapkan 
di Bimbingan konseling di SMP ini pak? 
Bapak Warno : owh iya mbk, silahkan. 
Peneliti : benar ya pak bahwa sekolah ini menerapkan layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping untuk memperbaiki 
akhlak? 
Bapak Warno : benar mbk, semua pelaksanaan tersebut dilakukan oleh guru PAI 
dan Guru BK yang saling berusaha untuk memperbaiki akhlak 
siswa-siswi SMP Negeri 1 Eromoko agar menjadi lebih baik mbk. 
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Untuk pelaksanaanya dilakukan di Jam BK dan terkadang setelah 
pulang sekolah atau jam istirahat 
Peneliti  : sejak mulai kapan pak pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping dalam layanan bimbingan konseling 
untuk memperbaiki akhlak ? 
Bapak Warno : Sejak tahun 2014 mbk sampai dengan sekarang. Semua itu 
dilatarbelakangi karena banyaknya peserta didik yang memiliki 
akhlak yang kurang baik. 
Peneliti : bagaimana menurut bapak sendiri mengenai pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping untuk 
memperbaiki akhlak? 
Bapak Warno : saya sangat mendukung hal tersebut mbk dan guru- guru disini 
juga sudah banyak yang mengajari siswa-siswi untuk membuat 
mind mapping dalam mata pelajarannya. 
Peneliti : owh ya pak, terima kasih, kira-kira saya nanti saya bisa meneliti 
kelas berapa ya pak? 
Bapak Warno : kalau menurut saya di kelas VIII saja mbk, karena kebanyakan 
yang akhlaknya kurang baik itu kelas VIII. Tapi coba tanya ke Bu 
Nurul atau Ibu Siti  Fathonah dulu saja, beliau sekarang ada 
diruangan mbk. 
Peneliti : oh iya pak terima kasih. Pak kalau mengenai sejarah dan visi misi 
SMP Negeri 1 Eromoko sendiri bagaimana?  
Bapak Warno : mengenai hal tersebut silahkan minta ke TU mbk, disana sudah 
ada data itu semua atau di web juga ada. 
Peneliti  : iya pak terima kasih atas waktu yang bapak berikan kepada saya. 
Bapak Warno : iya mbk sama-sama. Ada yang bisa bantu lagi mbk? 
Peneliti  : saya kira cukup dulu pak, terima kasih njeh pak. Saya pamit dulu 
pak. Assalamulaiakum 
Bapak Warno : walaikumsalam 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 03 
Judul   : Melihat Data Permasalahan siswa 
Informan : Ibu Siti Fathonah 
Tempat  : Ruang BK SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Senin, 21 Mei 2018 
Waktu  : 10.00-10.30 WIB 
Setelah bertemu dengan bapak kepela sekolah SMP Negeri 1 Eromoko, 
pukul 10.00 peneliti langsung menuju ruang BK untuk bertemu dengan Ibu Siti 
Fathonah. 
Peneliti   :   Assalamualaikum, bu. 
Ibu Siti Fathonah : Walaikumsalam, Silahkan masuk mbk dan silahkan 
duduk. Bentar saya ambilakan bukunya dulu ya mbk 
Peneliti  : iya bu 
Ibu Siti Fathonah : Ini mbk bukunya (sambil memberikan buku catatan 
pelanggaran siswa), silahkan di lihat dulu 
Peneliti : iya bu, mayoritas yang banyak melakukan akhlak yang 
kurang baik kelas VIII ya buk? 
Ibu Siti Fathonah : Iya mbk betul sekali, karena kelas VIII itu sendiri masa-
masa pertengahan di SMP. Kalau masih kelas VII siswanya 
masih takut mbk sedangkan kelas IX mereka sudah sibuk 
dengan latihan-latihan soal untuk menghadapi UN.  
Peneliti  : kira-kira saya nanti bisa meneliti kelas berapa njeh bu?  
Ibu Siti Fathonah : Kelas VIII Mbk 
Peneliti : iya bu terima kasih atas waktu yang ibu berikan kepada 
saya. Saya permisi dulu ya bu. Assalamualaikum 
Ibu Siti Fathonah : Walaikumsalam 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 04 
Judul  :  Layanan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Mind Mapping 
Dalam Memperbaiki Akhlak 
Informan : Ibu Nurul Aslikhah 
Tempat  : Kantor Guru SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Senin, 16 Juli 2018 
Waktu  : 11.00-12.30 WIB 
Pukul 11.00 WIB, peneliti pergi menuju ruang guru untuk bertemu dengan 
Ibu Nurul. Beliau menyambut kedatangan peneliti dengan ramah, dan mengajak 
saya mengobrol di meja tamu ruang guru.  
Peneliti : Assalamualaikum Buk 
Ibu Nurul : Waalaikumsalam, Ada yang bisa saya bantu mbk? 
Peneliti : begini buk, saya ingin bertanya mengenai teknik yang digunakan 
untuk memperbaiki akhlak di SMP N 1 Eromoko Wonogiri? 
Ibu  Nurul : Memperbaiki akhlak siswa-siswa yang seperti bertutur kata kotor, 
membuat gaduh kelas yang seperti itu mb Ayshah? 
Peneliti : Iya bu semisal seperti itu, ataupun memperbaiki akhlak siswa 
yang dirasa kurang baik. 
Ibu Nurul : Teknik yang digunakan sebelumnya yaitu hanya memberikan 
nasehat-nasehat saja kepada siswa-siswa yang akhlaknya kurang 
baik mbk, kemudian saya dan bu Fat selaku guru BK 
mengembangkan teknik tersebut dengan teknik mind mapping 
dalam memperbaiki akhlak. 
Peneliti  : untuk pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik 
mind mapping untuk memperbaiki akhlak itu dilakukan kapan bu? 
Ibu Nurul : terkait hal tersebut dilakukannya 2 waktu mbk, yang pertama 
pada saat jam BK yang dilakukan oleh Ibu Siti Fathonah dan yang 
diluar itu dilakukan oleh saya dan Ibu Siti Fathonah ketika jam 
istirahat atau sehabis pulang sekolah. 
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Peneliti : Apa yang menjadi kendala dalam proses pemberian layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam 
memperbaiki akhlak? 
Ibu Nurul : Kendalanya dalam proses pelaksanaannya yaitu banyak siswa 
yang belum paham betul akan tindakannya itu salah dan belum 
mengetahui cara  menyelesaikannya. Jadi siswa itu tidak sadar 
bahwa perbuatannya itu menganggu orang lain. 
Peneliti : adakah perubahan bagi siswa setelah penggunaan teknik ini? 
Ibu Nurul : Pelaksanaan teknik mind mapping sudah berjalan sejak tahun 
2014, saat memberikan nasehat-nasehat terdapat 50 % siswa yang 
berhasil melakukan akhlak yang baik, sedangkan 50 % nya lagi 
belum berhasil. Namun pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
untuk memperbaiki akhlak siswa telah mengalami peningkatan 
sebanyak 70% dengan menggunakan teknik mind mapping 
Penelit : buk, bagaimana langkah-langkah pelaksanaan layanan bimbingan 
konseling melalui bimbingan kelompok dengan teknik mind 
mapping dalam memperbaiki akhlak yang ibu gunakan? 
Ibu Nurul : begini mbk... 
o. Menguji tingkat kejujuran peserta didik 
p. Menjelaskan akhlak buruk yang dilakukan peserta didik 
q. Mengumpulkan peserta didik yang memiliki akhlak 
yang kurang baik 
r. Menjelaskan tata cara membuat mind mapping 
s. Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok  
t. Membuat tema utama yang terletak ditengah-tengah ( 
membuat fokus) sesuai dengan akhlak buruk yang 
dilakukan 
u. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat 
v. Membuat imajinasi 
w. Menggunakan huruf besar dan penulisan diatas garis 
lengkung 
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x. Menggunakan warna yang berbeda setiap cabangnya 
y. Menggunakan gambar-gambar atau simbol untuk 
memudahkan mengingatnya. 
z. Peserta didik menjelaskan maksud dari mind mapping 
yang telah dibuat 
aa. Mengevaluasi mind mapping peserta didik  
bb. Mengamati akhlak peserta didik setelah membuat mind 
mapping selama 2 minggu dan jika ada mengulangi 
akhlak yang buruk lagi kemudian guru memanggil 
siswa tersebut dengan membawa mind mapping yang 
telah dibuat serta manambah tindakan untuk 
memperbaiki akhlak buruk yang telah dilakukan. 
Penelti  ; Njeh bu, kira-kira saya bisa observasi ke kelas hari apa bu? 
Ibu Nurul : setelah mb ayshah selesai KKN aja.  
Peneliti : iys bu. Saya nyuwun pamit njeh bu, Assalamulaikum 
Ibu Nurul : Walaikumsalam mb ayshah. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 05 
Judul   : Melihat data Peserta didik yang melakukan akhlak kurang baik 
Informan :  Ibu Siti Fathonah 
Tempat  : Ruang BK SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal :  Rabu, 8 Agustus 2018 
Waktu  : 07.00-08.00 WIB 
Peneliti  tiba di SMP Negeri 1 Eromoko pukul 07.00, peneliti tidak 
langsung bertemu dengan Ibu Siti Fathonah tetapi peneliti berjalan-jalan ke hall 
pintu masuk SMP Negeri 1 Eromoko untuk melihat-lihat siswa-siswa yang 
berangkat. Setelah melewati beberapa ruangan dan bersalaman denga bapak-ibu 
guru SMP Negeri 1 Eromoko kemudian peneliti menuju ruang BK untuk bertemu 
dengan Ibu Siti Fathonah. 
Peneliti   : Assalamualaikum bu ? 
Ibu Siti Fathonah : Walaikumsalam mbk Ayshah, silahkan duduk dulu mbk. 
Peneliti   : iya bu, terima kasih 
Ibu Siti Fathonah : bagaiamana kabarnya mb ayshah ?ada yang bisa saya 
bantu mbk? 
Peneliti  : alhamdulillah bu sehat, bu saya bisa mulai penelitian hari 
apa? Ini saya sudah selesai KKN. 
Ibu Siti Fatonah : besuk bisa mbk, kebetulan besuk saya mau melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok melalui mind mapping di 
kelas VIII B karena ada 10 anak yang melakukan akhlak 
yang kurang baik. Besuk langsung kesini saja mbk 
Peneliti  : iya bu, terima kasih 
Ibu Siti Fathonah : iya mbk sama-sama, untuk jam pembelajaran itu sehabis 
kelas VIII C mbk, pukul 12.25. 
Peneliti  : iya bu, terima kasih bu atas waktunya, kalau begitu saya 
pamit dulu 
Ibu Fathonah  : iya mbk, saya tunggu besuk ya, hati-hati  
 
122 
 
 
 
FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 06 
Judul   : Observasi Pertama di kelas VIII B 
Informan : Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti Fathonah 
Tempat  : Ruang BK dan ruang Kelas VIII B SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal :  Kamis, 9 Agustus 2018 
Waktu  : 12.25 -14.00 WIB 
Tepat pada pukul 11.30 peneliti sampai disekolah, lalu peneliti menuju 
ruang BK untuk menemui Ibu Siti Fathonah. 
Peneliti  : Assalamualaikum bu,? 
Ibu Siti Fathonah :Walaikumsalam mbk, silahkan masuk, duduk dulu mbk 
Peneliti  : iya bu 
Ibu Siti Fathonah : mbk Ayshah ayo shalat dulu,  
Peneliti  : iya bu 
(selesai shalat dzuhur berjamaah, saya dan Ibu Fathonah masuk kekelas VIII B 
untuk melakukan observasi pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 
teknik mind mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki akhlak) 
Peneliti  : untuk selanjutnya bagaimana bu itu nanti? (selesai observasi) 
Ibu Nurul  : Setelah itu saya  dan Ibu Siti Fathonah mengamati akhlak peserta 
didik selama 2 minggu dengan bantuan Anecdote Record Peserta 
didik, jika nanti masih ada yang mengulangi maka akan di panggil 
ke ruang BK dengan membawa Mind Mappingnya dan 
menambahkan tindakan yang akan dilakukan lagi untuk 
memperbaiki akhlaknya. 
Peneliti : iya bu, terima kasih bu atas informasinya. 
Siti Fathonah dan Ibu Nurul : iya mbk sama-sama 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode   : 01 
Judul   : Observasi Pertama di kelas VIII B 
Informan : Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti Fathonah 
Tempat : Ruang Kelas VIII B SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal :  Kamis, 9 Agustus 2018 
Waktu  : 12.25 -14.00 WIB 
Observasi I di kelas VIII  B pada kamis, 9 Agustus 2018 terdapat beberapa 
langkah yang harus diperhatikan guru dalam menerapkan mind mapping yaitu 
sebagai berikut: Ibu Fathonah membuka pembelajaran Bimbingan konseling 
dengan salam. Kemudian menyuruh peserta didik menuliskan akhlak buruk yang 
pernah dilakukan selama satu minggu yang lalu dalam selembar kertas yang 
dibagikan oleh ibu Fatonah. Setelah semua peserta didik selesai menuliskan, 
kemudian dikumpulkan kedepan kelas dan Ibu Siti Fathonah melihat satu persatu 
kertas tersebt dan terdapat 10 peserta didik yang melakukan akhlak yang kurang 
baik.  
Kemudian Ibu Fathonah menjelaskan akhlak buruk peserta didik yang 
pernah dilakukan siswa dalam catatan buku AR (Anecdote Record) peserta didik 
SMP Negeri 1 Eromoko. Setelah itu Ibu Fathonah meminta peserta didik yang 
memiliki akhlak yang kurang baik berkumpul menjadi satu bagian dan kemudian 
Ibu Siti Fathonah memberikan pemahanan mengenai konsep membuat mind 
mapping secara umum untuk memperbaiki akhlak buruk yang dilakukan oleh 
peserta didik. Pada tahapan ini guru mencoba menjelaskan mengenai layanan 
bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dalam bimbingan konseling 
untuk memperbaiki akhlak. Setelah itu guru mencoba menguji sejauh mana 
pemahaman peserta didik mengenai teknik mind mapping dengan memberi 
pertanyaan kepada peserta didik mengenai penjelasan secara rinci tentang teknik 
mind mapping. 
Setelah peserta didik dianggap paham dengan konsep teknik mind 
mapping yang dibuktikan setelah peserta didik dapat membuat mind mapping 
untuk memperbaiki akhlak buruk yang dilakukan. Pada tahapan ini, setelah siswa 
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paham mengenai konsep mind mapping untuk memperbaiki akhlak, Ibu Siti 
Fathonah membagi peserta didik yang melakukan akhlak buruk menjadi 3 
kelompok dan meminta siswa membuat mind mapping berdasarkan akhlak buruk 
yang dilakukannya. Siswa diminta untuk membuat cabang akar pangkal 
berdasarkan akhlak buruk yang dilakukan yang dituliskan di tengah-tengah 
selembaran kertas. Kemudian membuat cabang akar sesuai tindakan memperbaiki 
akhlak yang akan dilakukan. Pada tahap ini, peserta didik membuat cabang akar 
dengan mengoreskan spidol warna yang berbeda-beda. Kemudian menuliskan 
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki akhlak pada setiap akarnya 
dengan imajinasi dan kreatifitas mereka masing-masing. 
Pada saat pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping dalam bimbingan konseling untuk memperbaiki akhlak peserta didik 
terdapat kesulitan, maka guru dan peserta didik bekerja sama untuk 
menyelesaikan. Kemudian setelah semua peserta didik selesai mengerjakan mind 
mappingnya,  Ibu Nurul Aslikhah  datang kekelas VIII B. Ibu Nurul Aslikhah dan 
Ibu Siti Fathonah memanggil siswa satu persatu kedepan untuk menjelaskan dan 
mengevaluasi mind mapping yang telah dibuat. Kegiatan untuk menjelaskan dan 
mengevaluasi  mind mapping peserta didik tetap dilanjutkan walaupun bel pulang 
sekolah sudah berbunyi. (Observasi  pada hari Kamis, 9 Agustus 2018).  
Selesai melakukan layanan bimbingan kelompok melalui mind mapping saya 
bertanya kepeda Ibu Nurul dan Ibu Siti Fathonah. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 07 
Judul   : Wawancara dengan siswa mengenai layanan bimbingan 
kelompok melalui teknik mind mapping 
Informan : Fatur 
Tempat  : Ruang kelas VIII B SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : 9  Agustus 2018 
Waktu  :  12.30-14.30 WIB 
Setelah pembelajaran selesai peneliti langsung berbincang dengan siswa di kelas 
VIII B, berikut adalah perbincangan kami : 
Peneliti : Assalamualaikum dek... 
Siswa   : walaikumsalam mbk.. 
Peneliti  : namanya siapa dek? 
Siswa  :  nama saya Fatur mbk 
Peneliti  : owh iya, dek Fatur. Bagaimana menurut adek anggi mengenai 
layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping dek? 
Siswa : Layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping 
cukup menantang dan perlu pendalaman dan pemahaman, 
imajinasi yang tinggi dalam pembuatannya. Saya kesulitan untuk 
membuat garis-garisnya mbk 
Peneliti : bagaimana cara kamu menjaga agar tidak melakukan akhlak yang 
tidak baik lagi? 
Siswa  : saya selalu ingat dengan apa yang saya tulis dalam mind mapping 
saya mbk, sehingga saya paham akan tindakan yang saya lakukan 
dan bagaimana pencegahannya. Dengan warna saya semakin ingat 
apa yang harus saya lakukan. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Kode   : 08 
Judul   : Pengamatan Akhlak Siswa 
Informan : Ibu Nurul Aslikhah  
Tempat  : Ruang Guru SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Kamis 23 Agustus 2018 
Waktu  : 07.30-08.00 WIB 
Pada hari Kamis, 23 Agustus 2018 pukul 07.30, peneliti tiba di SMP 
Negeri 1 Eromoko pukul 07.30. Peneliti akan bertanya terkait akhlak siswa 
setelah melakukan layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping. 
Peneliti langsung menuju ruang guru untuk  bertemu dengan Ibu Nurul. 
Peneliti : Assalamualaikun bu Nurul 
Ibu Nurul : Walaikumsalam mb Ayshah, silahkan duduk mbk 
Peneliti : iya bu terima kasih 
Ibu Nurul : ada apa mb ayshah? Ada yang bisa ibu bantu? 
Peneliti : begini bu, saya mau bertanya mengenai hasil pengamatan akhlak 
siswa kemarin setelah melakukan layanan bimbingan kelompok 
dengan mind mapping 
Ibu Nurul : dari layanan bimbingan kelompok dengan mind maping yang 
kemarin terdapat peserta 3 peserta didik yang masih mengulangi 
kesalahan sebelumnya dari 10 peserta didik yang melaksanakan 
layanan bimbingan kelompok melalui mind mapping untuk 
memperbaiki akhlak. Sedangkan 7 peserta didik yang lainnya 
sudah tidak melakukan akhlak yang kurang baik lagi. Kemudian 
saya dan Ibu Fathonah memanggil peserta didik tersebut pada saat 
jam istirahat dan memintanya keruang BK dengan membawa mind 
mappingnya dan menambah tindakan yang akan dilakukan untuk 
memperbaiki akhlaknya. Namun setelah menambahkan tindakan 
yang akan dilakukan utnuk memperbaiki akhlak selanjutnya, 
peserta didik tersebut tidak mengulangi kesalahan tersebut lagi 
mbk 
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Peneliti  :  akhlak buruk apa yang mereka lakukan bu? 
Ibu Nurul : berbicara kotor sama membuat gaduh kelas mbk, 
Peneliti  : ya bu. terima kasih bu atas waktunya dan informasinya, saya izin 
pamit bu.. 
Ibu Nurul : iya mbk sama-sama 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 09 
Judul   : Pengulangan kesalahan 
Informan : Zeza 
Tempat  : Ruang kelas VIII B SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Kamis 23 Agustus 2018 
Waktu  : 09.30-09.45 WIB 
Pada saat jam istirahat pertama peneliti menuju kelas VIII B untuk 
bertemu dengan salah satu dari 3 orang siswa yang mengulangi kesalahannya lagi. 
Kebetulan pada saat itu ada  Zeza salah seorang siswa yang masih mengulangi 
kesalahannya sedang duduk dikelas sambil mengobrol dengan temannya 
Peneliti  : Assalamualaikum 
Kelas VIII B : Walaikumsalam 
Peneliti : dek zeza boleh saya mengobrol sebentar? 
Zeza  : boleh mbk, ada apa mbk? 
Peneliti  : begini dek, mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melalui mind mapping kemarin, jika ada siswa yang mengulangi 
kesalahannya apakah dipannggil oleh Ibu Nurul dan Ibu Siti 
Fathonah? 
Zeza : benar mbk, saya dan teman saya kemarin dipanggil keruang BK 
dan membawa mind mapping untuk memanmbah tindakan yang 
akan dilakukan lagi untuk memperbaiki akhlak saya dan teman-
teman. 
Peneliti : kapan dek itu dipanggilnya? 
Zeza  : pada jam istirahat seperti ini mbk 
Peneliti  : apa yang dek zeza rasakan setelah melakukan layanan bimbingan 
kelompok melalui mind mapping? 
Zeza : sedikit demi sedikit saya teringat tindakan-tindakan apa saja yang 
harus saya lakukan untuk memperbaiki akhlak saya mbk, yang 
saya tulis di mind mapping, namun kemarin itu saya melakukan 
kesalahan saya kembali dan kemudian Ibu Nurul meminta saya 
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untuk menambahkan tindakan untuk memperbaiki akhlak saya. 
Setelah itu saya sudah tidak melakukan akhlak buruk lagi mbk. 
Peneliti  : Alhamdulillah, terima kasih ya dek atas informasinya, semoga 
selalu istiqomah 
Zeza  : iya mbk sama-sama 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 10 
Judul   : Sejarah BK 
Informan : Ibu Siti Fathonah 
Tempat  : Ruang BK SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Rabu 10 Oktober 2018 
Waktu  : 07.00-09.30 WIB 
Pada hari Rabu, 10 Oktober 2018, peneliti akan mewawancarai Ibu Siti 
Fathonah mengenai sejarah BK di SMP Negeri 1 Eromoko. Peneliti tiba di 
sekolah pukul 07.00. Kemudian peneliti langsung menuju ke ruang BK untuk 
bertemu dengan Ibu Siti Fathonah. 
Peneliti  : Assalamualaikum 
Ibu Siti Fatonah : Walaikumsalam, silahan duduk dulu mb Aisyah 
Peneliti  : njeh bu,  
Ibu Siti Fatonah : ada yang keperluan apa mb? Ada yang bisa saya bantu( 
sambil duduk disebelah saya) 
Peneliti : saya mau bertanya mengenai sejarah BK di SMP Negeri 1 
Eromoko bu? 
Ibu Siti Fatonah : ohh begini mbk, di SMP sini sebelumnya belum ada BK 
baru tahun 1995 ada BK yang ruangannya deket dengan 
holl. 
Peneliti : sebelum ada BK, usaha untuk memperbaiki akhlak, 
penanganan masalah, ataupun pemberian informasi-
informasi lainnya pripun bu? 
Ibu Siti Fatonah : untuk terkait hal itu, dulu dilakukan oleh semua guru mbk, 
baik guru mapel dan wali kelasnya. 
Ibu Siti Fatonah : iya mbk, hati-hati. Oh ya mbk besuk saya mau 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan mind 
mapping di kelas VIII B karena ada beberapa siswa yang 
melakukan akhlak yang kurang baik. Karena pada tanggal 
berapa itu saya menjumpai Rahmad, Dimas, dan Riky 
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gaduh dikelas sedangkan Dania, Dian berbicara kotor dan 
sebelumnya saya juga menjumai Irfan merokok ketika jam 
istirahat. 
Peneliti   : iya bu, besuk saya kesini lagi 
Ibu Fathonah  : iya mbk, saya tunggu ya 
Peneliti : iya bu, matur suwun sanget, ngapunten ganggu wekdal 
ibu. 
Ibu Siti Fatonah : iya mbk sami-sami, kalau perlu apa bilang saja mbk, ke 
saya atau bu Nurul. 
Peneliti  : iya bu. Kalau begitu saya izin pamit bu.  
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 11 
Judul   : Meminta data sekolah 
Informan : Bapak Sugimin 
Tempat : Ruang TU SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Kamis 11 Oktober 2018 
Waktu  : 07.00-10.15 WIB 
Tepat pada pukul 07.00 WIB peneliti sampai di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri, lalu peneliti langsung menuju ruang kepala sekolah dan  meminta data 
sekolah. Kemudian peneliti diminta untuk ke TU  
Peneliti  : Assalamualaikum pak, 
Bapak Sugimin : Walaikumsalam, ada yang bisa saya bantu mbk ? 
Peneliti : sebelumnya saya ingin meminta maaf karena telah 
menganggu waktu bapak, begini pak, saya kesini ingin 
meminta dara-data sekolahan 
Bapak Sugimin : owh tidak apa-apa mbk, kira-kira data apa saja ya yang 
dibutuhkan? 
Peneliti : mengenai jumlah pendidik, keadaan peserta didik,  
struktur organisasi, sarana prasarana, profil sekolah, sejarah 
berdirinya sekolah dan BK, visi, misi, dan tujuan sekolah 
maupun BK 
Bapak Sugimin : owh iya mbk untuk mengenai jumlah pendidik saya 
ada,dan untuk data siswa saya mintakan ke Bu retno dulu 
mbk, dan untuk BK silahkan ke ruang BK langsung saja 
mbk nanti.  Sedangkan untuk sejarah silahkan bukak web 
SMP Negeri 1 Eromoko mbk. Boleh saya minjem 
Flasdisknya? saya copykan. 
Peneliti  : terima kasih banyak pak,  
Bapak Sugimin : Sama- sama mbk. mohon ditunggu sebentar ya mbk. 
Peneliti  : iya pak 
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Setelah menunggu sekitar 15 menit, lalu bapak sugimin langsung kembali dan 
memberikan Flasdisknya. 
Peneliti : terima kasih njeh pak, maaf sampun merepotkan bapak. 
Pak untuk letak geografis SMP Negeri 1 Eromoko ini 
dimana? 
Bapak sugimin : tidak mbk merepotkan mbk, alamat detailnya mbk? 
Peneliti   : iya pak 
Bapak Sugimin : Kecamatan Eromoko. SMP Negeri I Eromoko terletak di 
Jalan Raya Pracimantoro-Solo tepatnya di Dusun Songputri, 
Desa Sindukarto, Kecamatan Eromoko, Kabupaten 
Wonogiri. SMP ini termasuk berada di daerah pedesaan 
karena jauh dari pusat Kota Wonogiri. Walaupun jauh dari 
kota namun akses kesini sangatlah mudah mbk, bisa 
menggunakan bis. 
Peneliti  : terima kasih pak atas informasinya, kalau begitu saya 
pamit dulu ya pak. Assalamulaikum 
Bapak Sugimin : Walaikumsalam 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
Kode   : 02 
Judul   : Observasi ke II  
Informan : Ibu Fathonah  
Tempat  : Ruang Kelas VIII B SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Kamis 11 Oktober 2018 
Waktu  : 12.25-13.05 WIB 
 
Setelah peneliti meminta data mengenai sekolah peneliti menunaikan 
shalat dzuhur terlebih dahulu kemudian baru melakukan observasi. Peneliti  
masuk ke kelas VIII B bersama Ibu Siti Fathonah. 
Observasi  II yang dilakukan di kelas VIII B pada hari Kamis, 11 Oktober 
2018 sama seperti halnya seperti penelitian sebelumnya. Sebelum memulai 
pembelajaran Ibu Siti Fathonah mengucapkan salam. Kemudian Ibu Siti Fathonah 
meminta semua peserta didik untuk menuliskan  akhlak buruk yang dilakukan 
peserta didik selama seminggu yang lalu dalam lembaran kertas yang dibagikan 
oleh Ibu Siti Fathonah dan menjelaskan akhlak-akhlak buruk peserta didik yang 
dilakukan seminggu yang lalu dalam Anecdote Record Peserta didik. Ketika 
semua peserta didik mengumpulkan lembar kertasnya dan Ibu Siti Fathonah 
membacanya terdapat 15 peserta didik yang melakukan akhlak yang kurang. 
Kemudian beliau menjelaskan mengenai pembuatan mind mapping untuk 
memperbaiki akhlak dengan membuat satu contoh mind mapping dalam papan 
tulis. Setelah itu guru meminta semua peserta didik untuk membuat mind mapping 
dalam memperbaiki akhlak buruk sesuai yang dilakukan.  
Kemudian siswa diminta untuk membuat cabang akar pangkal berdasarkan 
akhlak buruk yang dilakukan yang dituliskan di tengah-tengah selembaran kertas. 
Kemudian membuat cabang akar sesuai tindakan memperbaiki akhlak yang akan 
dilakukan. Pada tahap ini, peserta didik membuat cabang akar dengan 
mengoreskan spidol warna yang berbeda-beda. Kemudian menuliskan tindakan 
yang akan dilakukan untuk memperbaiki akhlak pada setiap akarnya dengan 
imajinasi dan kreatifitas mereka masing-masing. Pada saat pembelajaran berakhir 
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banyak peserta didik yang belum selesai membuat mind mapping dan guru 
meminta siswa untuk melanjutkan dirumah mengumpulkan keesokan hari diruang 
BK. 
 Kemudian obeservasi peneliti lanjutan pada hari Jumat, 12 Oktober 2018 
ada 3 orang peserta didik yang mengumpulkan mind mapping untuk memperbaiki 
akhlak ke ruang BK. Kemudian setelah jam istirahat Ibu Nurul meminta salah satu 
peserta untuk memanggilkan peserta didik kelas VIII B yang tadi mengumpulkan 
mind mapping. Sebagian peserta didik yang membuat mind mapping datang 
keruang BK. Lalu Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti Fathonah meminta peserta 
didik untuk menjelaskan dan mengevaluasi mind mapping untuk memperbaiki 
akhlak tersebut. Setelah selesai semua peserta didik diminta untuk kembali 
kekelas sambil membawa mind mappingnya. Pada saat itu ada sebagian kecil 
peserta didik yang belum mengambil dan menjelaskan mind mappingnya. 
Kemudian pada istirahat kedua Ibu Siti Fatonah meminta peserta untuk 
memanggilkan peserta didik tersebut. Setelah semua peserta didik telah 
mengambil, menjelaskan dan mendapatkan evaluasi dari mind mappingnya, Ibu 
Nurul Aslikhah dan Ibu Siti Fathonah akan mengamati akhlak peserta didik. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 12 
Topik  : Pengamatan Akhlak Siswa 
Informan : Ibu Siti Fathonah 
Lokasi  : Ruang BK SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Kamis 25 Oktober 2018 
Waktu  : 09.15-09.35 WIB 
Pada hari Kamis, 25 Oktober 2018, peneliti akan bertanya terkait akhlak 
siswa setelah melakukan layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind 
mapping. Peneliti kemudian langsung menuju ke ruang BK untuk bertemu dengan 
Ibu Siti Fathonah. 
Peneliti  : Assalamualaikun bu 
Ibu Siti Fathonah : Walaikumsalam mb Ayshah, silahkan duduk mbk 
Peneliti  : iya bu terima kasih 
Ibu Siti Fathonah : ada apa mb ayshah? Ada yang bisa ibu bantu? 
Peneliti : begini bu, saya mau bertanya mengenai hasil pengamatan 
akhlak siswa kemarin setelah melakukan layanan 
bimbingan kelompok dengan mind mapping 
Ibu Siti Fatonah : dari layanan bimbingan kelompok dengan mind maping 
yang kemarin terdapat peserta 3 peserta didik yang masih 
mengulangi kesalahan sebelumnya dari 15 peserta didik 
yang melaksanakan layanan bimbingan kelompok melalui 
mind mapping untuk memperbaiki akhlak. Sedangkan 12 
peserta didik yang lainnya sudah tidak melakukan akhlak 
yang kurang baik lagi. Kemudian saya dan Ibu Nurul 
memanggil peserta didik tersebut pada saat jam istirahat 
dan memintanya keruang BK dengan membawa mind 
mappingnya dan menambah tindakan yang akan dilakukan 
untuk memperbaiki akhlaknya. Namun setelah 
menambahkan tindakan yang akan dilakukan utnuk 
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memperbaiki akhlak selanjutnya, peserta didik tersebut 
tidak mengulangi kesalahan tersebut lagi mbk 
Peneliti   :  akhlak buruk apa yang mereka lakukan bu? 
Ibu Siti Fathonah : membuat gaduh kelas mbk, 
Peneliti  : ya bu. terima kasih bu atas waktunya dan informasinya, 
saya izin pamit bu.. 
Ibu Siti Fathonah : iya mbk sama-sama 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 13 
Judul   : Pengulangan kesalahan 
Informan : Riky 
Tempat  : Ruang kelas VIII B SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Kamis, 25 Oktober 2018 
Waktu  : 09.40-10.00 WIB 
Pada saat jam istirahat pertama saya menuju kelas VIII B untuk bertemu 
dengan salah satu dari 3 orang siswa yang mengulangi kesalahannya lagi. 
Kebetulan pada saat itu ada  Rifky salah seorang siswa yang masih mengulangi 
kesalahannya sedang duduk dikelas sambil mengobrol dengan temannya 
Peneliti  : Assalamualaikum 
Kelas VIII B : Walaikumsalam 
Peneliti : dek Rifky boleh saya mengobrol sebentar? 
Riky  : boleh mbk, ada apa mbk? 
Peneliti  : begini dek, mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melalui mind mapping kemarin, jika ada siswa yang mengulangi 
kesalahannya apakah dipannggil oleh Ibu Nurul dan Ibu Siti 
Fathonah? 
Riky : benar mbk, saya dan teman saya kemarin dipanggil keruang BK 
dan membawa mind mapping untuk memanmbah tindakan yang 
akan dilakukan lagi untuk memperbaiki akhlak saya dan teman-
teman. Itu karena saya dan kedua teman saya rame ketika 
pembelajaran berlangsung 
Peneliti : kapan dek itu dipanggilnya? 
Riky : pada jam istirahat seperti ini mbk. Sekarang saya sudah tidak 
membuat gaduh dikelas lagi baik, saya selalu ingat apa yang saya 
tulis di mind mapping kemarin. 
Peneliti : Alhamdulillah dek, menurut dek Rifky layanan bimbingan 
kelompok melalui mind mapping itu bagaimana? 
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Riky : bagus mbk, memudahkan saya mengingat akan tindakan yang 
akan saya lakukan untuk memperbaiki akhlak saya mbk.  
Peneliti : makasih ya dek atas informasinya. 
Riky  : sama-sama mbk. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 14 
Topik  : Upaya guru dalam memperbaiki akhlak 
Informan : Ibu Indah 
Lokasi  : Ruang guru SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Kamis, 25 Oktober 2018 
Waktu  : 10.00-10.20 WIB 
 
Setelah peneliti mewawancarai salah seorang siswa kemudian peneliti 
menuju kantor guru untuk bertanya mengenai upaya guru dalam memperbaiki 
akhlak dan bagaimana mengenai pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik mind mapping untuk memperbaiki akhlak. 
 
Peneliti  : selamat pagi Bu Indah? 
Ibu Indah : pagi mbk, ada yang bisa saya bantu mbk? 
Peneliti  : saya ingin mengobrol dengan ibu sebentar bisa? 
Ibu Indah : bisa mbk, silahkan duduk mbk 
Peneliti  : iya bu terima kasih, begini bu saya mau bertanya mengenai 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui teknik mind mapping untuk 
memperbaiki akhlak yang dilaksanaan di SMP sini bu, menurut ibu bagaimana/ 
Ibu Peneliti : kalau saya lihat itu bagus mbk, karena saya lihat anak yang telah 
mendapat bimbingan tersebut akhlaknya bertambah bagus, lebih rajin shalatnya, 
kegiatan yang dilakukan sekarang yang positif-positif mbk. 
Peneliti  : bagaimana ibu bisa memantau akhlak siswa dan upaya apa yang 
ibu lakukan untuk memperbaiki akhlak siswa? 
Ibu Indah : kalau saya sendiri biasanya ketika dalam pembelajaran ada yang 
berbuat ulah atau melakukan tindakan yang melanggar saya akan mencatat siswa 
tersebut dan melaporkan ke BK mbk, namun dikelas sudah saya tegur siswa 
tersebut atau sudah saya nasehati 
Peneliti  : iya bu, terima kasih ya bu atas informasinya. Saya izin pamit dulu 
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Ibu indah  : iya mbk sama-sama, kalau masih ada yang dibutuhkan silahkan 
kesini mbk, insyaallah saya siap membantu. 
Peneliti  : iya bu terima kasih banyak, maaf sudah menganggu waktu ibu 
Ibu indah : tidak mbk, saya malah senang 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 
Kode   : 15 
Judul    : Sejarah BK kelas 
Informan : Ibu Siti Fatonah  
Tempat  : Ruang  BK SMP Negeri 1 Eromoko 
Hari/tanggal : Jumat 2 November 2018 
Waktu  : 07.00-selesai 
Pada hari Jumat, 2 November 2018, peneliti akan bertanya sejarah BK 
.Peneliti kemudian langsung menuju ke ruang BK untuk bertemu dengan Ibu Siti 
Fathonah. 
Peneliti      : Assalamualikum 
Ibu Siti Fatonah     : Walaikumsalam, ada yang bisa saya bantu mbk?   
Peneliti : bu saya mau bertanya mengenai sejarah BK di SMP 
Negeri 1 Eromoko ini 
Ibu Siti Fathonah : Tahun 1988 baru ada BK di SMP Negeri 1 Eromoko 
Wonogiri. SMP Negeri 1 Eromoko menjadikan BK 
sebagai mata pelajaran sejak tahun 1990, namun hanya 2 
kelas saja. Kemudian pada tahun 1995 barulah semua 
kelas mendapatkan mata pelajaran BK. 
Peneliti : Berapa jam bu pembelajaran BK sendiri ? 
Siti Fathonah : 1 jam mbk yaitu 40 menit 
Peneliti : apakah dalam memeperbaiki akhlak selalu 
menggunakan layanan bimbingan kelompok bu? 
Siti Fathonah   : SMP Negeri 1 Eromoko tidak selalu menggunakan 
layanan bimbingan kelompok untuk memperbaiki akhlak 
peserta didik, namun juga menggunakan jenis layanan 
lainnya seperti layanan bimbingan individu, layanan 
advokasi dan konseling individu. Pada awalnya sekolah 
ini menggunakan cara memberikan nasehat-nasehat 
untuk memperbaiki akhlak peserta didiknya baik dalam 
layanan bimbingan kelompok maupun dalam jenis 
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layanan lainnya yang dilakukan oleh Ibu Nurul Aslikhah, 
Ibu Siti Fathonah ataupun guru lainnya. Namun cara 
tersebut belum maksimal karena masih banyak terdapat 
peserta didik yang melakukan akhlak yang kurang baik. 
Maka dari itu Ibu Nurul Aslikhah dan Ibu Siti Fatonah  
mengembangkan pelakanaan layanan Bimbingan 
Kelompok dengan menerapkan teknik mind mapping 
dalam memperbaiki akhlak. 
Peneliti  : njeh bu, matur suwun, insyaallah sampun cekap. Kulo 
nyuwun pamit 
Ibu Siti Fathonah : iya mbk sami-sami.  
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Lampiran 5 
Sejarah berdirinya SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
SMP Negeri I Eromoko di resmikan penggunaannya oleh Mendikbud 
Prof. Dr. Noegroho Notosoesanto tanggal 15 Desember 1983, terletak di 
Jalan Raya Pracimantoro-Solo tepatnya di Dusun Songputri, Desa Sindukarto, 
Kecamatan Eromoko, Kabupaten Wonogiri.  
SMP Negeri I Eromoko adalah salah satu SMP Negeri yang menjadi 
tujuan bagi lulusan SD di Kabupaten Wonogiri khususnya di wilayah 
Wonogiri bagian selatan. Lokasi SMP Negeri I Eromoko terletak di 
Kabupaten Wonogiri bagian selatan, sehingga sebagian besar siswanya 
berasal dari wilayah kecamatan kecamatan di bagian selatan seperti 
Kecamatan Pracimantoro, Woryantoro, dan Eromoko sendiri.  
Luas seluruh bangunan sekolah 1.600 m² diatas tanah seluas 20.087 
m². Sekolah ini memiliki 37 ruang, dengan ruang belajar sebanyak 21 kelas. 
(Dokumentasi Profil SMP Negeri 1 Eromoko, 2017) 
SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri awalnya belum ada BK, tindakan 
untuk memperbaiki akhlak peserta didik dilakukan oleh semua guru baik guru 
mata pelajaran ataupun wali kelas. ( Wawancara dengan Ibu Siti Fathonah 
pada hari kamis, 10 Oktober 2018).  Kemudian pada tahun 1988 baru ada BK 
di SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri. SMP Negeri 1 Eromoko menjadikan 
BK sebagai mata pelajaran sejak tahun 1990, namun hanya 2 kelas saja. 
Kemudian pada tahun 1995 barulah semua kelas mendapatkan mata pelajaran 
BK. Mata pelajaran Bimbingan Konseling diadakan satu kali dalam seminggu 
dan pembelajarannya 40 menit (Wawancara dengan Ibu Siti Fathonah, pada 
hari Jumat 2 November 2018). 
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Lampiran 6 
Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 1 Eromoko Wonogiri 
a. Visi Sekolah 
Visi dari SMP Negeri I Eromoko adalah “Terwujudnya sekolah  
yang berbudi, berprestasi, menguasai IPTEK yang berkarakter kebangsaan 
dan berwawasan ramah lingkungan 
b. Misi Sekolah 
1) Misi Managemen 
Mengembangkan kinerja sekolah yang terprogram, transparan, 
efektif, inovatif, akuntabel dan bernuansa kekeluargaan. 
2) Misi Kegiatan Belajar Mengajar 
Menciptakan situasi proses pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, menyenangkan dan tuntas, serta berkarakter kebangsaan. 
3) Misi Sumber Daya Manusia 
Mengembangkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 
yang jujur, dinamis dan menguasai teknologi melalui deklat 
yang relevan. 
4) Misi Fasilitas Lingkungan Hidup 
Mewujudkan lingkungan sekolah dengan tata ruang yang 
nyaman, ramah lingkungan terprogram dengan ditunjang sarana 
dan prasarana yang memadai.  
c. Tujuan Sekolah 
1) Membina berkembangnya budi pekerti dan akhlaq mulia siswa. 
2) Mengembangkan kreativitas siswa, meningkatkan prestasi 
siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
3) Menyiapkan siswa untuk mendapatkan nilai UN rata-rata 7,5. 
4) Menyiapkan siswa untuk dapat masuk di SLTA yang 
diinginkan baik di dalam maupun di luar kabupaten. 
5) Menyiapkan siswa untuk dapat menyusun karya ilmiah dalam 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan IT. 
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6) Membina siswa untuk dapat melakukan pembiasaan, berjiwa 
nasionalisme dan melaksanakan karakter bangsa dalam 
kehidupan sehari-hari. 
7) Terwujudkan insan sekolah yang peduli terhadap lingkungan 
dengan konsep 5 R dan Panca Pesona Adi Wiyata. 
8) Menyiapkan siswa yang peduli terhadap usaha-usaha 
pencegahan, perusakan dan pemanfaatan lingkungan. 
( Dokumentasi Profil SMP Negeri Eromoko, 2017) 
Visi, Misi, Tujuan Bimbingan Konseling SMP Negeri 1 Eromoko peserta 
didik.  
4) Visi Bimbingan dan Konseling  SMP Negeri 1 Eromoko  
Terwujudnya generasi mandiri melalui pelayanan 
bantuan dalam pengentasan masalah agar peserta didik 
berkembang secara optimal, berprestasi, berbudi dan menguasai 
teknologi.  
5) Misi Bimbingan dan Konseling  SMP Negeri 1 Eromoko 
e) Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling yang 
berorientasi pada upaya-upaya pencegahan (preventif) dan 
pengatasan masalah (kuratif). 
f) Mengembangkan layanan bimbingan dan konseling melalui 
pembentukan perilaku afektif - normatif dalam kehidupan 
keseharian dan masa depan bagi peserta didik. 
g) Meningkatkan keterampilan dan kompetensi peserta didik 
dalam melaksanakan penyesuaian terhadap lingkungan 
sekolah/madrasah, keluarga dan masyarakat.  
h) Memfasilitasi pengentasan masalah peserta didik dengan 
mengacu pada standarisasi kompetensi dan kemandirian 
peserta didik.  
6) Tujuan Bimbingan dan Konseling 
Secara praksis, tujuan yang hendak dicapai dari 
diselenggarakannya pelayanan bimbingan adalah agar konseli 
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dapat: a) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 
perkembangan karir serta kehidupan-nya di masa yang akan 
dating; b) mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin; c) menyesuaikan diri dengan 
lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan 
kerjanya; d) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi 
dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, 
masyarakat, maupun lingkungan kerja. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus 
mendapatkan kesempatan untuk: (1) mengenal dan memahami 
potensi, kekuatan, dan tugas-tugas perkem-bangannya, (2) 
mengenal dan memahami potensi atau peluang yang ada di 
lingkungannya, (3) mengenal dan menentukan tujuan dan 
rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, (4) 
memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri (5) 
menggunakan kemampuannya untuk kepentingan dirinya, 
kepentingan lembaga tempat bekerja dan masyarakat, (6) 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari 
lingkungannya; dan (7) mengembangkan segala potensi dan 
kekuatan yang dimilikinya secara optimal. 
Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk 
membantu konseli agar dapat mencapai tugas-tugas 
perkembangannya yang meliputi aspek pribadi-sosial, belajar 
(akademik), dan karir. 
d) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 
pribadi-sosial konseli adalah : 
Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan 
nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, 
pergaulan dengan teman sebaya, Sekolah/Madrasah, tempat 
kerja, maupun masyarakat pada umumnya. 
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(11) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, 
dengan saling menghormati dan memelihara hak dan 
kewajibannya masing-masing. 
(12) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang 
bersifat fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah) 
dan yang tidak menyenangkan (musibah), serta dan 
mampu meresponnya secara positif sesuai dengan 
ajaran agama yang dianut. 
(13) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara 
objektif dan konstruktif, baik yang terkait dengan 
keunggulan maupun kelemahan; baik fisik maupun 
psikis. 
(14) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri 
dan orang lain. 
(15) Memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan secara 
sehat 
(16) Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau 
menghargai orang lain, tidak melecehkan martabat atau 
harga dirinya. 
(17) Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam 
bentuk komitmen terhadap tugas atau kewajibannya. 
(18) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human 
relationship), yang diwujudkan dalam bentuk 
hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturahim 
dengan sesama manusia. 
(19) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik 
(masalah) baik bersifat internal (dalam diri sendiri) 
maupun dengan orang lain. 
(20) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan 
secara efektif.  
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e) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 
akademik (belajar) adalah : 
(7) Memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek 
belajar, dan memahami berbagai hambatan yang 
mungkin muncul dalam proses belajar yang dialaminya. 
(8) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, 
seperti kebiasaan membaca buku, disiplin dalam 
belajar, mempunyai perhatian terhadap semua 
pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar 
yang diprogramkan. 
(9) Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang 
hayat. 
(10) Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif, 
seperti keterampilan membaca buku, mengggunakan 
kamus, mencatat pelajaran, dan mempersiapkan diri 
menghadapi ujian. 
(11) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan 
perencanaan pendidikan, seperti membuat jadwal 
belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri 
dalam memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha 
memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam 
rangka mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
(12) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk 
menghadapi ujian. 
f) Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek 
karir adalah : 
(1) Memiliki pemahaman diri (kemampuan, minat dan 
kepribadian) yang terkait dengan pekerjaan. 
(2) Memiliki pengetahuan mengenai dunia kerja dan 
informasi karir yang menunjang kematangan kompetensi 
karir. 
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(3) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti 
mau bekerja dalam bidang pekerjaan apapun, tanpa 
merasa rendah diri, asal bermakna bagi dirinya, dan 
sesuai dengan norma agama. 
(4) Memahami relevansi kompetensi belajar (kemampuan 
menguasai pelajaran) dengan persyaratan keahlian atau 
keterampilan bidang pekerjaan yang menjadi cita-cita 
karirnya masa depan. 
(5) Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir, 
dengan cara mengenali ciri-ciri pekerjaan, kemampuan 
(persyaratan) yang dituntut, lingkungan sosiopsikologis 
pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan kerja. 
(6) Memiliki kemampuan merencanakan masa depan, yaitu 
merancang kehidupan secara rasional untuk memperoleh 
peran-peran yang sesuai dengan minat, kemampuan, dan 
kondisi kehidupan sosial ekonomi. 
(7) Dapat membentuk pola-pola karir, yaitu kecenderungan 
arah karir. Apabila seorang konseli bercita-cita menjadi 
seorang guru, maka dia senantiasa harus mengarahkan 
dirinya kepada kegiatan-kegiatan yang relevan dengan 
karir keguruan tersebut. 
(8) Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat. 
Keberhasilan atau kenyamanan dalam suatu karir amat 
dipengaruhi oleh kemampuan dan minat yang dimiliki. 
Oleh karena itu, maka setiap orang perlu memahami 
kemampuan dan minatnya, dalam bidang pekerjaan apa 
dia mampu, dan apakah dia berminat terhadap pekerjaan 
tersebut. 
(9) Memiliki kemampuan atau kematangan untuk 
mengambil keputusan karir. ( Dokumentasi Profil BK, 
tanggal 2018) 
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Lampiran 7 
STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 1 EROMOKO 
 
Kepala sekolah  : Drs. Warno, M. Pd 
Bagian Kepegawaian  : Bambang Irianto 
Bagian Inventaris  : Sugimin 
Bagian Kesiswaan  : Alfian Hendra W 
Pengagenda    : Teguh Yuwono 
Operator Komputer  : Retno Wulandari 
Pramukantor   : Nuryanti 
Waka. Akademis  : Carmadi, S.Pd 
Waka. Humas   : Hartanto, S. Pd 
Waka. Sarpras   : Safitri Ariyani, S. Pd 
Waka Kesiswaan  : Wahyu Utomo, S.Pd 
Kepala Laboratorium  : Heni Susilowati, S.Pd 
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Lampiran 8 
DATA PENDIDIK SMP NEGERI 1 EROMOKO  
TAHUN 2018/2019 
NO N A M A 
1 Drs. Warno, M.Pd. 
2 Joko Subroto, SE. 
3 Suharto, S.Pd. 
4 Puryadi, S.Pd. 
5 Carmadi, S.Pd. 
6 Safitri Ariyani, S.Pd. 
7 Wahyu Utomo, S.Pd. 
8 Tutik Sudaryant, S.Pd. 
9 Sumadi, S.Pd. 
10 Supriyanta, S.Pd. 
11 Sri Widayati, S.Pd. 
12 Dra. Siti Fathonah FJ. 
13 Satiman, S.Pd. 
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14 Drs. Prihandoko 
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Lampiran 9 
DATA TENAGA KEPENDIDIKAN SMP NEGERI 1 EROMOKO 
TAHUN 2018/2019 
NO N A M A N I P Ijazah/Jurusan Uraian Tugas 
1 Bambang Irianto 19620423 199303 1 001 SMA BHS Pengad. Kepeg. 
2 Sugimin 19740928 200901 1 005 SMA A3 Pengad. Barang 
3 Sukino 19620507 200701 1 022 SMA A3 Penjaga Sekolah 
4 
Retno 
Wulandari, S.Pd. 
  S 1 Tek pendidikan Operator Dapodik 
5 
Aliefian 
Hendrawardhana 
  
SMK Tek 
Komunikasi 
Pengad. Kesiswaan 
6 Teguh Yuwono   SMA IPA Pengagenda 
7 Joko Susilo   S 1 Perpustakaan Petugas Perpust 
8 Nuryanti   SMA IPS Pemb Bendahara 
9 Agus Suparto   SMA IPA  Tukang Kebun 
10 Wasiyo   SMPA IPS Tenaga Pesuruh 
11 Sudarno   STM Bangunan Tenaga Kebersihan 
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Lampiran 10 
DATA JUMLAH SISWA SMP NEGERI 1 EROMOKO  
TAHUN 2018/2019 
No 
Nama 
Rombel 
Tingkat Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Total 
1 Kelas 7A 7 9 16 25 
2 Kelas 7B 7 21 9 30 
3 Kelas 7C 7 19 12 31 
4 Kelas 7D 7 19 12 31 
5 Kelas 7E 7 19 12 31 
6 Kelas 7F 7 19 12 31 
7 Kelas 7G 7 8 17 25 
8 Kelas 8A 8 5 20 25 
9 Kelas 8B 8 17 13 30 
10 Kelas 8C 8 16 13 29 
11 Kelas 8D 8 17 13 30 
12 Kelas 8E 8 17 13 30 
13 Kelas 8F 8 20 10 30 
14 Kelas 8G 8 6 19 25 
15 Kelas 9A 9 11 19 30 
16 Kelas 9B 9 18 14 32 
17 Kelas 9C 9 19 12 31 
18 Kelas 9D 9 20 12 32 
19 Kelas 9E 9 19 13 32 
20 Kelas 9F 9 18 14 32 
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21 Kelas 9G 9 9 21 30 
      
   
326 296 622 
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Lampiran 11 
DATA SISWA KELAS VIII B SMP NEGERI 1 EROMOKO 
No NIS Nama Siswa LP 
1 7193 AAN WAHYU PRATAMA L 
2 7194 ADITYA PROBO ANANDA L 
3 7195 AISAH PUTRI SAVANA P 
4 7197 ANGGRAINI RAHMA DEBY P 
5 7198 APRILLIA BILQISH P 
6 7199 ARDIKO DWI SAPUTRA L 
7 7200 ARIS RISKY NURYANTO L 
8 7201 BIMA BAGUS SETYO AJI L 
9 7202 DANIA NUR PERTIWI P 
10 7203 DHILAN DWI SAPUTRA L 
11 7204 DIAN SAPERA P 
12 7205 DIMAS CANDRA KURNIAWAN L 
13 7206 DISNANDA ARSYTA RAHMA P 
14 7207 FATUR AZIZ DARMAWAN L 
15 7208 IRFAN NURDIYANTO L 
16 7209 KELVIN ARYA SAPUTRA L 
17 7210 KRISDIAN DESKA ADI RIDHO ATMAJA L 
18 7211 KRISNA PUTRA ADITYA PRATAMA L 
19 7212 NIKEN PUSPITANINGRUM P 
20 7213 NOVA PURBO NUGROHO L 
21 7214 OLIVIA NOVANDA PUTRI P 
22 7215 PANJI PRANATA KUSUMA L 
23 7216 PRAMUDITYA ZACKY PRATAMA L 
24 7217 RAHMAD AJI SAPUTRO L 
25 7218 RETNA WIJAYANTI P 
26 7219 RIKY  WAHYUDI L 
27 7220 RISKA RAHMAWATI P 
159 
 
 
 
28 7221 RIZKY HENDITAMA L 
29 7222 YIKA NUR DIANINGSIH P 
30 7192 ZEZA MARIESTYA WINANDYA P 
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Lampiran 12 
DATA SARANA DAN PRASARANA 
DI SMP NEGERI 1 EROMOKO 
A. N
o 
Ruang Jumlah 
1 Ruang  Kepala Sekolah 1 
2 Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 
3 Ruang belajar/kelas 21 
4 Perpustakaan 2 
5 Tempat Praktek Adiwiyata 1 
6 Laboratorium IPA 1 
7 Laboratorium Komputer 1 
8 Laboratorium Bahasa 1 
9 Rauang BK/BP 1 
10 Ruang UKS 1 
11 Ruang OSIS 1 
12 Ruang PMR 1 
13 Ruang Guru 1 
14 Ruang Aula 1 
15 Ruang Ibadah/masjid 1 
16 Ruang Hall 1 
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17 Ruang Guru 1 
18 Ruang TU 2 
19 Ruang Koperasi 1 
20 Tempat Ikan 1 
21 Gudang  1 
22 Ruang Ganti 1 
23 Wc Siswa 10 
24 Wc Guru 3 
25 Wc Kepala Sekolah 1 
26 Kafe/kantin  4 
27 Tempat Wudhu   1 
28 Tempat Parkir Motor 1 
29 Ruang Server Internet  1 
30 Taman Sekolah 1 
31 Hutan Sekolah 1 
32 Tempat Pembuatan Pupuk Kompos 1 
33 Ruang Gamelan 1 
34 Bank Sampah 1 
35 Ruang Sirkulasi 6 
36 Ruang Seni 1 
37 Lapangan Olahraga 1 
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Lampiran 13 
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Gambar Mind Mapping oleh Zeza 
 
Gambar Mind Mapping oleh Aris 
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Gambar Mind Mapping oleh Fatur 
 
Gambar Mind Mapping oleh Rahmad 
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Gambar Mind Mapping oleh Dimas 
 
Gambar Mind Mapping oleh Riky 
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Gambar Mind Mapping oleh Irfan 
 
Gambar Mind Mapping oleh Dania 
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Gambar Mind Mapping oleh Dian 
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Lampiran 14 
No NAMA TANGGAL PELANGGARAN 
1 12 18/1/2018 Membuat gaduh kelas  
2 16  Membuat gaduh kelas  
3 19  Menganggu teman  
4 25  Tidak memakai koas kaki 
SMP 
5 9  Berbicara kotor  
6 23  Berbicara kotor  
7 13  Berbicara kotor  
8 29  Membuat gaduh kelas  
(Dokumentasi Anecdote Record pada tanggal 11- 17 Januari 2018 kelas VIII C) 
 
 
No 
 
 
NAMA 
 
 
TANGGAL 
 
 
PELANGGARAN 
1 22 09/8/2018 Memakai celana pensil 
2 18  Memakai celana pensil 
3 25  Berbicara kotor 
4 21  Menyemir rambut 
5 30  Berbicara kotor 
6 7  Membuat gaduh kelas  
7 14  Membuat gaduh kelas 
8 01  Membuat gaduh kelas 
9 23  Berbicara kotor 
10 4  Tidak memakai atribut 
(Dokumentasi Anecdote Record pada tanggal 3 – 8 Agustus 2018 kelas VIII B) 
No Nama Tanggal 
Pengulangan 
Pelanggaran 
1 30 20/8/2018 Berbicara kotor 
2 7 15/8/2018 Membuat gaduh kelas 
3 14 15/8/2018 Membuat gaduh kelas 
(Dokumentasi Anecdote Record pada tanggal 10-23 Agustus 2018 kelas VIII B) 
 
 
No 
 
NAMA 
 
 
TANGGAL 
 
 
PELANGGARAN 
1 19 11/10/2018 Berbicara Kotor 
2 9  Berbicara Kotor 
3 11  Berbicara Kotor 
4 13  Berbicara Kotor 
5 30  Berbicara Kotor 
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6 21  Berbicara Kotor 
7 24  Membuat gaduh kelas 
8 12  Membuat gaduh kelas 
9 26  Membuat gaduh kelas 
10 15  Merokok 
11 29  Tidak memakai ikat pinggang 
12 
20 
 Tidak memakai kaos kaki 
SMP 
13 5  Memecahkan kaca 
14 10  Merokok dan celana pensil 
15 16  Merokok  
(Dokumentasi Anecdote Record pada tanggal 3-10 Oktober 2018 kelas VIII B) 
No Nama Tanggal 
Pengulangan 
Pelanggaran 
1 24 06/10/2018 Membuat gaduh kelas 
2 12 06/10/2018 Membuat gaduh kelas 
3 26 06/10/2018 Membuat gaduh kelas 
(Dokumentasi Anecdote Record pada tanggal 12-27 Oktober 2018 kelas VIII B) 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER  I TAHUN PELARAN 2018/ 2019 
A Komponen Layanan Responsif 
B Bidang Layanan Sosial 
C  Fungsi Layanan Pemahaman,Pencegahan,dan Penyesuaian 
D Tujuan -Memberi kesempatan pada setiap pesrta didik 
untuk mengambil pelajaran dari diskusi kelompok. 
-Memberikan kesadaran setiap orang punya 
kemampuan 
-Mendorong konseli  untuk berani membuka diri 
-Mampu merubah sikap dan tingkahlaku konseli 
 
E Topik Memperbaiki Akhlak 
F Materi Mengatasi Konflik Pribadi 
G Sasaran Layanan Kelas VIII,Semester I 
H Metode dan Teknik Bimbingan Kelompok  Mind Mapping 
I Waktu 1x 40 menit 
J Media / Alat Mind Mapping 
K Tanggal Pelaksanaan  
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L Sumber Bacaan  
M Uraian Kegiatan 
 Tahap Awal 
 a. Pernyataan 
Tujuan 
 Guru Bimbingan dan Konseling menyapa konseli  
dengan kalimat semangat, 
 Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan 
tujuan Diskusi Kelompok 
 b. Penjelasan 
langkah-langkah 
Bimbingan 
Kelompok 
(Pembentukan 
Kelompok) 
Menjelaskan proses pelaksanaan kegiatan 
Bimbingan Kelompok dengan teknik mind mapping 
 c. Mengarahkan 
kegiatan 
(Konsolidasi ) 
Menjelaskan proses Bimbingan kelompok, Guru 
Bimbingan dan Konseling menjelaskan langkah-
langkah kegiatan ,tugas dan tanggung jawab 
konseli 
 d. Tahap Peralihan 
(Transisi) 
 
 Guru Bimbingan dan 
Konseling atau konselor 
menanyakan kalau-kalau 
ada siswa yang belum 
mengerti dan 
memberikan penjelasanya 
(storming) 
 GuruBimbingan dan Konseling menanyakan 
kesiapan kelompok dalam kegiatan Layanan 
Bimbingan kelompok. 
 Guru Bimbingan dan Konseling memberi 
kesempatan bertanya kepada anggota 
kelompok tentang tugas-tugas yang belum 
dipahami 
 Guru Bimbingan dan Konseling menjelaskan 
kembali secara singkat,tentang tugas dan 
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tanggungjawab konseli dalam Layanan 
Bimbingan kelompok. 
 Guru Bimbingan dan 
Konseling menyiapkan  
konseli untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya (Norming) 
 Setelah semua konseli menyatakan siap, 
kemudian Guru Bimbingan dan Konseling 
memulai masuk ke tahap kerja 
 
 2.Tahap Inti Kerja 
 Proses/Kegiatan yang 
dialami konseli dalam 
suatu kegiatan bimbingan 
kelompok dengan teknik 
diskusi kelompok 
(Eksperientasi ) 
 Konseli membuat mind mapping berdasarkan 
permasalahan yang dihadapi (akhlak buruk yang 
dilakukan). 
 Moderator memberikan arahan  pada konseli 
untuk mengemukakan pendapat tentang apa 
saja tindakan yang dapat dilakukan untuk 
memperbaiki akhlak 
 Konseli menyepakati tindakan yang dapat 
segera dilakukan bersama 
 
 Pengungkapan 
perasaan,pemikiran,dan 
pengalaman tentang apa 
yang terjadi dalam 
kegiatan bimbingan 
kelompok  teknik diskusi 
kelompok (refleksi)  
1. Refleksi Identifikasi 
Guru Bimbngan dan Konseling,mengidentifikasi 
respon anggota kelompok,konseli dapat 
mengungkapkan pengalaman dalam kegiatan 
diskusi kelompok. 
2. Refleksi Analisis 
Konselor mengajak konseli  untuk menganalisis 
dan memikirkan  sebab-sebab masalah dan apa 
yang akan dilakukan selanjutnya. 
3. Refleksi Generalisasi  
Konselor mengajak Konseli membuat rencana 
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tindakan untuk memperbaiki  perilaku yang 
dianggap sebagai kelemahan,selanjutnya 
konselor mengajukan pertanyaan rencana 
tindakan untuk memperbaiki prilaku;rencana 
apa yang akan dilakukan?kapan akan di 
mulai?langkah yang terdekat apa yang akan  
dilakukan? 
 
 3.Tahap Pengakhiran ( Terminasi ) 
 Menutup kegiatan dan 
tindaklanjut 
a. Konselor memberi penguatan terhadap aspek-
aspek yang ditemukan peserta dalam layanan 
bimbingan kelompok 
b. Merencanakan tindaklanjut,yaitu 
mengembangkan kerjasama 
c. Menutup kegiatan layanan Bimbingan 
kelompok secara simpatik 
N Ealuasi 
 1. Evaluasi Proses Konselor melihat proses yang terjadi dalam 
kegiatan layanan bimbingan kelompok,meliputi: 
a. Konselor  terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme konseli dalam mengikuti kegiatan 
b. Konselor membangun dinamika kelompok 
c. Konselor memberikan pada konseli dalam 
membuat langkah yang akan dilakukan. 
 2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti bimbingan 
kelompok,antara lain ; 
a. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman  konseli dalam layanan bimbingan 
kelompok 
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b. Mengamati perubahan akhlak peserta setelah 
bimbingan kelompok 
   
 
Eromoko,   Agustus 2018 
Mengetahui  
Kepala SMP N 1 Eromoko     Guru Pembimbing 
 
 
 
Drs. W A R N O, M.Pd     Dra. SITI FATHONAH F.J 
NIP.  19691219 199303 1 006     NIP.  19631201 
1995122002 
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BAB  IX 
RUMUSAN TEMA TATAP MUKA 
Tema 1 : Orientasi Satuan Pendidikan (Sekolah/Madrasah) Baru 
Berbagai hal perlu disampaikan kepada peserta didik baru yang pada awal 
tahun ajaran memasuki satuan pendidikan yang dimaksud. Pengembangan 
pengenalan, pemanfatan, antisipasi dan pemenuhan tuntutan kondisi lembaga dan 
lingkungan baru, dalam hal ini sekolah atau madrasah yang baru dimasuki oleh 
peserta didik, perlu dimantapkan dalam rangka dinamika kehidupan KES dan 
terhindar dari KES-T di sekolah dan di luar sekolah demi kesuksesan studi 
peserta didik. 
Tema 2 : Orientasi Kelas/ Semester Baru 
Tema ini berkenaan dengan pengenalan dan antisipasi tuntutan peningkatan 
aktivitas lanjutan studi pada semester baru, dibanding semester/kelas sebelumnya, 
dalam rangka penyelesaian kelanjutan kegiatan studi secara sukses. 
Tema 3 : Orientasi Pelayanan Bimbingan dan Konseling 
Implementasi pelayanan BK dimulai dengan pemasyarakatan pelayanan 
tersebut kepada sasaran pelayanan dan pihak-pihak terkait. Di sekolah/madrasah 
pengenalan, pendalaman, pengarahan dan motivasi peserta didik perlu 
dikembangkan dalam rangka pemanfaatan pelayanan BK secara efektif untuk 
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Pelayanan yang dimaksud 
didasarkan pada kondisi pribadi perseta didik, dengan fokus kemandirian dan 
kemampuan pengendalian diri serta kehidupan efektif sehari-hari (KES), dan 
penanganan kehidupan efektif sehari-hari terganggu (KES-T) yang berkarater-
cerdas. Pelaksanaan pelayanan BK, yaitu berbagai jenis layanan (10 jenis 
layanan) dan kegiatan pendukung (6 kegiatan pendukung) BK, dibuka seluas-
luasnya untuk dimanfaatkan oleh peserta didik dan pihak-pihak terkait, sesuai 
dengan tujuan, prinsip, asas dan norma-norma kegiatan pelayanan. 
Tema 4 : Kondisi Diri 
Tema ini membahas pengenalan kondisi diri masing-masing peserta didik 
yang sedang atau sering terjadi atau kehendak yang ingin diterjadikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Keadaan diri pribadi terkait dengan kekuatan/ ketahanan 
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dan/ atau kekurangan/ kelemahan, kesehatan, keterkaitan diri dengan kondisi dan 
tuntutan kehidupan pada umumnya yang perlu mendapat perhatian segera. 
Tema 5 : Kondisi Lingkungan (Fisik dan Sosio-Emosional) 
 Kondisi pribadi setiap orang tidak pernah terlepas dari kondisi 
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-
emosional. Kondisi lingkungan demikian itu sering kali secara langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi kehidupan individu yang 
bersangkutan sehingga membawanya dari kondisi efektif sehari-hari 
(KES) menjadi tidak efektif (KES-T) yang berakibat merugikan diri 
sendiri dan juga orang lain, yang dapat berlangsung dalam rentang 
kehidupan yang cukup panjang. Kemampuan kemandirian dan 
pengendalian diri merupakan hal yang esensial dalam kaitannya dengan 
pengaruh lingkungan fisik dan sosio-emosional tersebut. 
Tema 6 : Peminatan di SLTP 
Peminatan berasal dari kata minat, yaitu kecenderungan atau keinginan 
yang cukup kuat berkembang pada diri individu yang terarah dan terfokus pada 
terwujudkannya suatu kondisi dengan memepertimbangkan kemampauan dasar, 
bakat, minat, dan kecenderungan pribadi individu. Dalam dunia pendidikan, 
peminatan individu atau peserta didik pertama-tama terarah dan terfokus pada 
peminatan studi dan karir atau pekerjaan. Peminatan pada diri individu / peserta 
didik dikembangkan dan diwujudkan pertama-tama didasarkan pada potensi atau 
kondisi yang ada pada diri individu itu sendiri (yaitu potensi kemampuan dasar 
mental, bakat, minat, dan kecenderungan pribadi), dan kedua dipengaruhi secara 
langsung atau tidak langsung oleh kondisi lingkungan, baik yang bersifat natural, 
kehidupan keluarga, kelompok dan masyarakat serta budaya, maupun secara 
khusus fasilitas pendidikan yang diperoleh peserta didik. 
Pelayanan peminatan dimulai dengan pengenalan potensi diri masing-
masing perserta didik yang dapat diungkapkan melalui teknik tes dan / atau non-
tes (seperti pengamatan dan refleksi pengamatan), arahan dan semangat untuk 
mengembangkan secara optimal potensi diri, baik melalui program kurikuler, ko-
kurikuler,  maupun ekstra–kurikuler. 
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Peminatan merupakan bagian sangat penting dalam rangka pengembangan 
potensi peserta didik secara optimal. Dengan memperhatikan potensi  (yang dapat 
diperoleh melalui teknik tes dan non-tes) dan kondisi diri peserta didik dan 
lingkungan efektifnya,  peminatan peserta didik diarahkan pada dimensi 
akademik dan vokasioanal dalam studi yang dijalani dan kelanjutannya. Pada 
jenjang SLTP peminatan peserta didik dikembangkan dari skala yang cukup luas 
yang kemudian mengerucut dalam skala spesifik ke arah aktifitas kehidupan, 
belajar dan karir yang dicita-citakan. Tamatan SLTP diharapkan telah memiliki 
spesifikasi arah peminatan tersebut dengan rekomendasi dari Guru BK atau 
Konselor. Dengan demikian pelayanan peminatan pada jenjang SLTP lebih 
bersifat pengenalan dan pengembangan. 
Tema 7 : Kegiatan Belajar 
Identifikasi dan analisis kegiatan dan prestasi belajar peserta didik perlu 
dilakukan secara intensif. Melalui kegiatan belajar mandiri, kelompok, dan 
kegiatan belajar dalam proses pembelajaran sehari-hari merupakan tindakan 
langsung dalam tema ini. Kegiatan belajar secara langusng merupakan upaya 
untuk memenuhi persyaratan kurikulum,  ketentuan sistem SKS, jalur peminatan, 
pilihan dan pendalaman mata pelajaran, tugas-tugas (termasuk pekerjaan rumah, 
tugas praktik, penyusunan (laporan), serta ulangan dan ujian dalam setiap mata 
pelajaran yang diikuti. Dengan tema ini berbagai  layanan dan kegiatan 
pendukung BK  dapat diselenggarakan. Data hasil aplikasi instrumentasi 
digunakan untuk identifikasi, analisis dan diagnosis kegiatan belajar melalui 
kegiatan layanan BK. Kemampuan khusus berkenaan dengan kegiatan belajar 
tersebut dapat berupa kemampuan atau kompetensi yang dikembangkan  melalui 
pelayanan pengusaan konten. 
Tema 8 : Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan buah dari kegiatan belajar dan bukti betapa 
kegiatan belajar itu dilaksanakan secara serius. Prestasi belajar ini pula yang akan 
menjadi indikator keberhasilan studi yang akan menjadi pertimbangan bagi 
penentuan “nasib” peserta didik berkaitan dengan studi yang dijalaninya. 
Kegiatan diagnosis, remediasi, pengayaan, dan kebutuhan akan konseling banyak 
didasarkan pada kondisi hasil belajar yang dimaksudkan itu. Demikian pula 
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kondisi hasil belajar dapat sangat berpengaruh kepada kondisi mental peserta 
didik dan respon pihak lain (terutama orangtua) yang justru akan berdampak luas 
terhadap hasil belajar selanjutnya. 
Tema 9 : Aplikasi Instrumentasi 
Kondisi diri peserta didik perlu diungkap melalui sejumlah teknik atau 
aplikasi instrumentasi tertentu. Masalah-masalah mereka diungkap melalui alat 
ungkap masalah (disingkat AUM), yaitu dalam hal ini AUM Umum, yaitu 
instrumen untuk mengungkapkan masalah-maslah umum dan AUM PTSDL
1)
 
untuk masalah-masalah terkait dengan kegiatan dan hasil belajar. Hasil 
instrumentasi kedua AUM merupakan identifikasi aktual masalah peserta didik, 
baik dalam dimensi yang lebih umum maupun dimensi kegiatan dan hasil belajar. 
Kondisi hubungan sosial mereka dapat diidentifikasi melalui teknik sosiometri. 
Data hasil pengungkapan kondisi diri peserta didik, baik yang mengarah 
kepada kondisi positif, yaitu kondisi tidak atau kurang bermasalah, maupun 
negatif, yaitu bermasalah yang cukup signifikan, selanjutnya digunakan untuk 
melayani sasaran pelayana yang dimaksud dalam rangka pengembangan KES dan 
penanganan KES-T mereka melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 
pendukung BK. Kehidupan berkarakter-cerdas, mandiri dan mengendalikan diri, 
serta penigkatan kualitas kegiatan dan prestasi belajar menjadi arah utama 
pelayanan. 
Tema 10 : Kehidupan Beragama 
Paradigma pendidikan dan BK adalah Memuliakan Kesejatian Manusia 
(MKM) yang mengarahkan pengembangan setiap individu untuk terwujudnya 
kesejatian manusia yang mulia itu. Salah satu unsur utama dan mendasar 
kesejatian manusia itu adalah keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Untuk terlaksanakannya paradigma MKM, KES yang 
mengintegrasikan di dalammya kehidupan beragama secara penuh dan 
terhidnarkannya KES-T, adalah apabila kaidah-kaidah agama, termasuk di 
                                                          
1
) PTSDL adalah singkatan dari : P = prasyarat penguasaan materi pelajaran, T = ketrampilan belajar, S 
= sarana belajar, D = kondisi diri pribadi , L = lingkungan fisik dan sosio-emosioanal. 
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dalamnya kemadirian dan pengendalian diri,  diaplikasikan secara nyata dalam 
kehidupan yang berkarakter-cerdas. 
Tema 11 : Kehidupan Keluarga 
Kondisi keluarga merupakan predisposisi dasar dalam kehidupan peserta 
didik yang seharusnya mengarah ke KES, namun kondisi keluarga dapat juga 
berpotensi menimbulkan  gangguan dalam bentuk kondisi KES-T. Kondisi 
tersebut perlu diidentifikasi, didiagnosis, dan ditangani untuk pengembangan 
peserta didik, berorientasi pada kemandirian dan pengendalian diri. Penguasaan 
konten sering kali diperlukan dalam pengembangan kondisi kehidupan keluarga 
yang kondusif. 
Tema 12 : Kehidupan Sosial-Budaya 
Partisipasi aktif dalam kehidupan sosial-budaya di lingkungan sekitar dan 
masyarakat pada umumnya, dan juga sebagai warganegara merupakan tugas 
perkembangan yang harus dipersiapkan pada masa remaja untuk menjadi warga 
masyarakat yang berkarakter-cerdas. Dalam hal ini budaya, kekayaan, dan 
kearifan lokal merupakan materi yang sangat berharga bagi peserta didik dalam 
rangka pengembangan KES dan terhindarnya KES-T dalam perkembangan dan 
kehidupan mereka, yang mandiri dan mengendalikan diri serta berkarakter-
cerdas. 
Tema 13 : Hubungan Muda-Mudi 
Kehidupan muda-mudi mengandung satu tugas pengembangan yang harus 
dipenuhi dalam masa perkembangan para remaja peserta didik SLTP/SLTA. 
Hubungan muda-mudi dalam KES perlu dibina secara konsisten, kalau perlu 
melalui pendekatan protektif yang tetap berfokus pada kemandirian dan 
pengendalian diri dalam kehidupan yang berkarakter-cerdas. 
Tema 14 : Kejadian / Peristiwa Aktual 
Banyak kejadian atau peristiwa aktual yang menjadi perhatian dan masuk 
ke dalam penghayatan peserta didik dengan nuansa positif dan/atau negatif 
tertentu. Kejadian / peristiwa negatif, seperti bencana alam, peristiwa yang 
mengusik nilai dan moral kehidupan (seperti korupsi, penyimpangan kaidah 
agama, perbuatan maksiat), tawuran, terorisme, pelanggaran HAM, pelecehan 
dan penyimpangan seksual, dan hal-hal positif seperti kejuaraan dunia/nasional, 
peristiwa unik (seperti bintang jatuh/meteor, bayi kembar lima, penemuan harta 
karun), peristiwa adat (seperti pengangkatan penghulu, perhelatan kampung), 
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peringatan hari besar nasional atau agama. Berbagai peristiwa itu perlu dibahas, 
baik sisi positif maupun negatifnya, dalam rangka perluasan wawasan dan 
pembentukan pribadi peserta didik dalam kaitannya dengan KES dan KES-T 
serta kemandirian dan pengendalian diri, beragama dan berkarakter-cerdas. 
Tema 15 : Kondisi Dinamis Sekolah 
Peserta didik baik secara langsung maupun tidak langsung menjalani, 
mengalami, merasakan, menghayati, dan bahkan menerima dampak kondisi yang 
ada dan berdinamika dalam satuan pendidikan (sekolah/madrasah) tempat peserta 
didk menjalani studi dan/atau satuan pendidikan lainnya. Kegiatan belajar dan 
proses pembelajaran yang diikuti peserta didik dan berbagai keterkaitannya perlu 
dibahas, dianalisis, dibandingkan, dan selanjutnya dikembangkan serta dilayani 
mengacu kepada kondisi dan dinamika yang lebih konstruktif bagi 
pengembangan dan kesuksesan peserta didik, kemandirian dan pengendalian diri 
mereka, dalam kehidupan KES yang berkarter-cerdas. 
Tema 16 : Kenaikan Kelas / Kelanjutan Studi 
Kenaikan kelas dan kelanjutan studi merupakan tahap terminasi dalam 
rangkaian studi peserta didik di satuan pendidikan dan arah kelanjutannya.Pada 
satuan pendidikan yang menerapkan sistem kenaikan kelas peserta didik 
diwajibkan menjalani penjenjangan kenaikan kelas tersebut, bahkan sampai-
sampai harus tinggal kelas dengan resiko yang cukup berat.Dalam keadaan 
seperti itu antara kenaikan kelas dan kelanjutan studi ada keterkaitan yang sangat 
signifikan.Tema ke-16 ini mewadahi materi pembelajaran/pelayanan ke arah 
persiapan, antisipasi, dan semangat yang tinggi untuk melalui semua jenjang yang 
harus ditempuh sehingga mampu melanjutkan studi secara sukses. 
Tema 17: Ujian Nasional 
Studi di SLTP dan SLTA diakhiri dengan diselenggarakannya ujian 
nasional (UN).Dalam hal ini peserta didik perlu dipersiapkan secara matang. 
Kriteria utama kesiapan pesera didik mengikuti UN itu tidak lain adalah kualitas 
penguasaan materi pelajaran dan ujian (PMP/U). Jika penguasaan memadai, 
maka peserta didik akan merasa siap dan optimis untuk mengikuti ujian. Jika 
sebaliknya, penguasaan materi pelajaran/ujian kedodoran peserta didik akan 
merasa canggung atau takut, khawatir  dan tidak siap menghadapi ujian. Mereka 
mencari jalan lain untuk lulus, yaitu nyontek yang merupakan jalan sesat dan 
186 
 
 
 
mengarah kepada kecelakaan pendidikan. Peserta didik harus dihindarkan dari 
kondisi negatif yang mencelakakan diri mereka seperti itu. 
Kondisi PMP / U peserta didik harus diperkuat sedemikian rupa sehingga 
mereka benar-benar merasa mampu dan siap menghadapi UN, bahkan berani 
berkata dengan penuh kesadaran dan ketegasan: “SAY NO TO NYONTEK”. 
Untuk ini PMP / U perlu diidentifikasi dan kelemahannya perlu didiagnosis dan 
diremediasi.  Perasaan dan sikap mereka perlu dimantapkan sehingga tumbuh 
kondisi diri: “AKU BISA”, “AKU SANGGUP”, “AKU BERHASIL” pada diri 
peserta didik. Untuk ini kerja sama Guru BK atau Konselor dengan Guru Mata 
Pelajaran akan sangat menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dengan 
jalan: Guru BK atau Konselor mendiagnosis kelemahan PMP / U
2) 
dan Guru 
Mata Pelajaran meremedi kelemahan PMP / U tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
2)
 Antara lain dengan jalan peserta didik diberi kesempatan mengerjakan soal-soal UN tahun-tahun 
terdahulu dengan mengisi format KPMU (Kesulitan Penguasaan Materi Ujian)  yang selanjutnya 
hasilnya digunakan oleh GuIu Mata Pelajaran dalam kegiatan pembelajaran remedial untuk 
meningkatkan penguasaan materi ujian yang belum dikuasi peserta didik. 
 
187 
 
 
 
Bagian 2 
Rincian Subtema 
untuk Peserta Didik SMP 
 Tema Pertama :  ORIENTASI SEKOLAH BARU, dengan 
subtema : 
Orientasi Sekolah Baru SMP (Kelas VII) 
 Tema Kedua : ORIENTASI KELAS/SEMESTER BARU, dengan 
subtema :  
1. Orientasi Kelas VII/ Semester I SMP 
2. Orientasi Kelas VII/ Semester II SMP 
3. Orientasi Kelas VIII/ Semester I SMP 
4. Orientasi Kelas VIII/ Semester II SMP 
5. Orientasi Kelas IX/ Semester I SMP 
6. Orientasi Kelas IX/semester II SMP 
 Tema Ketiga : ORIENTASI PELAYANAN BK, dengan subtema : 
1. Orientasi awal BK di SMP  ( Kelas VII ) 
2. Pengalamanku dengan BK  ( Kelas VII,VIII.IX)  
3. Pengalaman BK di Kelas Sebelumnya ( Kelas VIII, IX ) 
4. BK dan Masalah-Masalahku  ( Kelas VII, VIII,IX) 
5. BK dan Kesuksesanku   ( Kelas VII,VIII.IX) 
6. BK dan Masa Depanku   ( Kelas VII,VIII,IX) 
 Tema Keempat : KONDISI DIRI, dengan subtema : 
1. Memahami Potensi Diri  (Kelas VII,VIII,IX) 
2. Sifat positip dan negatip (KelasVII,VIII,IX) 
3. Aku dan Lingkungan Diriku (Kelas VII,VIII,IX) 
4. Siapa Aku ini? (Kelas VII.VIII,IX) 
5. Say No to Drug( Kelas VII,VIII,IX) 
6. Apa yang Terjadi pada Diriku ( Kelas VII,VIII,IX) 
 Tema Kelima : KONDISI LINGKUNGAN (Fisik dan Sosio-
Emosional) dengan subtema : 
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1. Kecerdasan Emosional (Kelas  VIII, IX) 
2. Mengenal Emosi diri sendiri (VIII) 
3. Ketenangan dan Kenyamanan Hidup Sekelilingku (Kelas 
VII,VIII,IX) 
4. Memahami Kemampuan Diri(Kelas VII,VIII,IX) 
5. Tantangan dari Sekelilingku(Kelas VII,VIII,IX) 
6. Contoh Perilaku Nabi dalam Menghadapi Lingkungannya: (Kelas 
VII,VIII,IX) 
6.1.Terimalah yang Sedikit dengan Kesyukuran yang Tinggi 
6.2.Maafkan yang Menyulitkan 
6.3.Jangan Membebani 
6.4.Jangan Meremehkan 
6.5.Jangan Marah 
 Tema Keenam : PEMINATAN DI SMP : Akademik, Vokasional, 
dan Ekstrakurikuler dengan subtema : 
1. Apa itu Minat dan Peminatan(Kelas VII,VIII) 
2. Minat dan Bakatku(Kelas VII,VIII,) 
3. Pemilihan Ekstra Kurikuler (Kelas VII) 
4. Kebiasaanku Sehari-hari(Kelas VII,VIII,IX) 
5. Nilaiku dan Cita-citaku(Kelas VII,VIII,IX) 
6. Berlajar, bekerja dan berdoa(Kelas VII,VIII,IX) 
7. Informasi Sekolah Lanjut(Kelas ,IX) 
8. LPK dan Sekolah Umum(Kelas,IX) 
9. Informasi Pekerjaan(Kelas VIII,IX) 
10. Dukungan Keluarga Terhadap Cita-cita Pekerjaanku. (Kelas I,IX) 
11. Kiat Sukses dalam Bekerja(Kelas VII,VIII,IX) 
12. Kaitan antara Jenis Kelamin dan Pekerjaan(Kelas,IX) 
13. Ke Mana Aku Melanjutkan Studi? (Kelas,IX) 
14. Dukungan Keluarga terhadap Pilihanku sekolah(Kelas,IX) 
15. Hobi dan Kesukaanku(Kelas VII,VIII,IX) 
16. Tokoh dan Idolaku(Kelas VII,VIII,IX)  
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 Tema Ketujuh :  KEGIATAN BELAJAR, dengan subtema : 
1. Apa itu Belajar? (Kelas VII,) 
2. Keterampilan Bertanya(Kelas VII,VIII,) 
3. Tipe Belajarku(Kelas VII,) 
4. Berkosentrasi Secara Efektif dalam Belajar (VIII) 
5. Mengatasi Kesulitan dalam Belajar (VIII) 
6. Tentang Mind Map(Kelas VII,VIII,IX) 
7. Kehebatan Mind Map(Kelas VIII,IX) 
8. Keterampilan Mengemukakan Pendapat(Kelas,IX) 
9. Keterampilan Membaca(Kelas VII,VIII,IX) 
10. Keterampilan Membuat dan Menyampaikan Laporan(Kelas 
VII,VIII,IX) 
1. Meraih nilai tinggi dengan Mind Map(Kelas VIII,IX) 
11. Perpustakaanku(Kelas VII,VIII,IX) 
12. Buku Jendela Dunia(Kelas VII,VIII,IX) 
13. Belajar Mandiri (Kelas VII,VIII,IX) 
14. Blog BK “esjirosolusi.blogspot (Kelas,IX) 
15. Belajar di Internet ( melalui blog ) Kelas,IX) 
16. Belajar Berkelompok Kelas VII,VIII,IX) 
17. Aktivitas BMB3 dalam Belajar: Berpikir, Merasa, Bersikap, 
Bertindak, dan Bertanggungjawab(Kelas VII,VIII,IX) 
18. Bimbingan Belajar dan Privat (Kelas,IX) 
19. Sikap Jujur: Anti Menyontek --- Say no to Nyontek (Kelas 
VII,VIII,IX) 
 Tema Kedelapan PRESTASI BELAJAR, dengan subtema : 
1. Prestasi Belajarku ((Kelas VII,VIII,IX) 
2. Meningkatkan Prestasi belajar 
3. Prestasi Belajar, Mata Pelajaran dan Kegiatan Ekstrakurikuler 
4. Naik Turunnya Prestasi Belajar 
5. ESQ untuk meraih kesuksesan 
6. Motivasi Berprestasi 
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7. Dukungan Keluarga Dalam Meraih Prestasi 
8. Nilai Tertinggi 
 Tema Kesembilan : APLIKASI INSTRUMENTASI, dengan 
subtema: 
1. Pengadministrasian AUM Umum Versi SLTP (Kelas I) 
2. Pembahasan Data AUM Umum Versi SLTP (Kelas I) 
3. Pengadministrasian AUM PTSDL Versi SLTP (Kelas I) 
4. Pembahasan Data AUM PTSL SLTP (Kelas I) 
5. Pengadministrasian AUM Umum Versi SLTP (Kelas II) 
6. Pembahasan Data AUM Umum Versi SLTP (Kelas II) 
7. Pengadministrasian AUM PTSDL Versi SLTP (Kelas II) 
8. Perubahan Data AUM PTSL SLTP (Kelas II) 
9. Sosiometri  
10. Pengungkapan Kecerdasan Umum, Bakat, Minat dan 
Kecenderungan Khusus 
11. Berbagai Permasalahan Umum yang Ada pada Diriku (Kelas III) 
(Bandingkan permasalahan yang ada di kelas I, II, dan III) 
12. Berbagai Permasalahan Belajar yang Ada pada Diriku (Kelas III) 
(Bandingkan permasalahan yang ada di kelas I, II, dan III) 
 Tema Kesepuluh : KEHIDUPAN BERAGAMA, dengan subtema : 
1. Kecerdasan Spiritual  ( Kelas VII,VIII,IX) 
2. Ciri ciri perilaku anak cerdas spiritual ( Kelas VIII, IX) 
3. Penyelesaian masalah dengan pengambangan ESQ ( Kelas VIII, IX) 
4. Kehidupan Keagamaanku Sehari-hari ( Kelas VII,VIII,IX) 
5. Kehidupan Keberagamaan di keluarg atau di masyarakat(Kelas 
VII,VIII,IX) 
6. Kehidupan Keberagamaan dan Masa Depan (Kelas VII,VIII,IX) 
7. Kejujuran (Kelas VII,VIII,IX) 
8. Antara Pahala dan Dosa (Kelas VII,VIII,IX) 
 Tema Kesebelas : KEHIDUPAN KELUARGA, dengan subtema : 
1. Kecintaan dan Hormat Anak kepada Orang Tua (Kelas VII,VIII,IX) 
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2. Suasana Kehidupan Keluarga ( Kelas VII,VIII,IX) 
3. Keluarga dan Kesuksesan Anak (Kelas VII,VIII,IX) 
4. Peranku dalam Keluargaku (Kelas VII,VIII,IX) 
5. Keluargaku dan Diriku (Kelas VII,VIII,IX) 
 Tema Keduabelas : KEHIDUPAN SOSIAL-BUDAYA, dengan 
subtema : 
1. Manusia adalah Makhluk Sosial (Kelas VII,VIII,IX) 
2. Manusia adalah Makhluk Berbudaya (Kelas VII,VIII,IX) 
3. Nilai-nilai Sosial Budaya dalam Kehidupan (Kelas VII,VIII,IX) 
4. Cara Menghormati Tetanggaku (Kelas VII,VIII,IX) 
5. Kearifan Lokal dalam Kehidupan Sosial Budaya (Kelas 
VII,VIII,IX) 
6. Etika dalam pergaulan (Kelas VII,VIII,IX) 
7. Apa itu Nilai-Nilai Moral? (Kelas VII,VIII,IX) 
8. Membina Hubungan yang Baik dengan Teman Sebaya 
(VII,VIII,IX) 
 Tema Ketigabelas : KEHIDUPAN MUDA-MUDI, dengan subtema 
: 
1. Karakteristik Gender(Kelas VII,VIII,IX) 
2. Kesamaan Hak dan Kewajiban dalam Kaitan Gender (Kelas 
VII,VIII,IX) 
3. Ketentuan Nilai dan Moral dalam Hubungan Muda-Mudi(Kelas 
VII,VIII,IX) 
4. Kiat Berteman(Kelas VII,VIII,IX) 
5. Akibat Kecanduan Pornografi(Kelas VII,VIII,IX) 
6. Pacaran Menurut Pandangan Agama(Kelas VIII,IX) 
7. Berduaan Lain jenis Tanpa Muhrim(Kelas VIII,IX) 
 Tema Keempatbelas : PERSITIWA/KEJADIAN AKTUAL, 
dengan subtema : 
1. Peristiwa Alam (seperti banjir, gempa, gunung meletus, tsunami) ( 
Kelas VII,VIII,IX) 
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2. Pergaulan Bebas dan PMS ( Kelas VIII,IX) 
3. Peristiwa Politik (seperti Pemilu, Pilkada) ( Kelas VIII,IX) 
4. Peristiwa Budaya ( Kelas VII,VIII,IX) 
5. Prestasi Istimewa( Kelas VII,VIII,IX) 
6. Tawuran/ Game online (Kelas VII.VIII,IX) 
7. Pengalamanku yang Luar Biasa( Kelas VII,VIII,IX) 
 Tema Kelimabelas : KONDISI DINAMIS SEKOLAH, dengan 
subtema : 
1.  Peraturan Sekolah(Kelas VII.VIII,IX) 
2. Tanggapanku terhadap Kondisi Sekolah(Kelas VII.VIII,IX) 
3. Sekolah Adiwiyata (Kelas VII.VIII,IX) 
4. OSIS (Kelas VII.VIII,IX) 
5. Menjaga Perilaku di Sekolah (Kelas VII.VIII,IX) 
6. Sekolahku (Kelas VII.VIII,IX) 
7. Rasa Memiliki(Kelas VII.VIII,IX) 
 Tema Keenambelas : KENAIKAN KELAS/KELANJUTAN 
STUDI, dengan subtema : 
1. Persyaratan Naik Kelas/ Kriteria kelulusan (Kelas VII.VIII,IX) 
2. Dapatkah Aku Naik Kelas dan Melanjutkan Studi ? (Kelas 
VII.VIII,IX) 
3.  Meningkatkan Nilai Ulangan(Kelas VII.VIII,IX)  
4.  ESQ untuk Kesuksesan Kenaikan Kelas/ UN(Kelas VII.VIII,IX) 
5. Sekolah Taruna (Kelas VII.VIII,IX) 
6. Sekolah Gratis dan Kuliah Gratis(Kelas VII.VIII,IX) 
7. Kondisi fisik dan kelanjutan Studi  (Kelas VII.VIII,IX)  
7. Bisakah aku melanjutkan studi ? (Kelas VII.VIII,IX) 
8. Sekolah Ikatan Dinas(Kelas VII.VIII,IX) 
 Tema Ketujuhbelas : UJIAN NASIONAL, dengan subtema : 
1. Syarat-syarat Mengikuti UN(KelasVIII,IX) 
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2. Kesiapan Penguasaan Materi UN (Identifikasi KPMU: Kesiapan 
Penguasaan Materi Ujian, dan kegiatan remedial) (Kelas 
VII.VIII,IX) 
3. Try Out dan Kesiapan Psikologis UN(Kelas VII.VIII,IX)   
4. Kesiapan Kesehatan dan Kesegaran Jasmani untuk UN(Kelas 
VII.VIII,IX) 
5. Kiat Menghadapi Soal sulit dan mudah (Kelas VII.VIII,IX) 
6. Tidak Lulus UN : Mengapa dan Bagaimana ? (Kelas VII.VIII,IX) 
7,  Nyontek : Haram, Bodoh, dan Terhina (Kelas VII.VIII,IX) 
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